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SARI 

Priyanti, Maezi Ikhna. 2013. Peranan Media Televisi dalam Pembentukan 

Perilaku Politik Berkenaan dengan Pilkada Jawa Tengah tahun 2013 (Studi 

Mahasiswa PPKn Angkatan 2011-2012 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang). Skripsi, Jurusan Politik dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Sunarto, S.H, M.Si. 

Pembimbing II: Drs. Sertiajid, M.Si., 117 hlm. 

Kata Kunci: Peran Media Televisi, Pembentukan Perilaku Politik 

Politik sangat erat hubungannya dengan media, karena salah satu tujuan 

media yakni untuk membentuk perilaku mengenai berbagai hal, terutama hal 

politik. Televisi merupakan salah satu media komunikasi yang memiliki fungsi 

informasi, hiburan, penerangan, maupun pendidikan yang mempunyai kelebihan 

tersendiri dibanding media lain baik cetak maupun elektronik hingga saat ini. 

Fungsi seperti itulah yang dipandang mempunyai peran yang sangat penting 

terhadap pembentukan perilaku politik seseorang/individu karena efek suara dan 

bentuk gambarnya secara nyata dapat disaksikan mata pemirsa di rumah. Dengan 

memiliki perilaku politik, warga masyarakat akan mengetahui kedudukan, hak 

dan kewajibannya selaku warga negara sekaligus mempunyai perasaan ikut 

memiliki dan bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup dan pembangunan 

bangsanya. Dengan adanya televisi sebagai media pendidikan dan informasi, 

memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk pola pikir dan perilaku politik 

mahasiswa agar menjadi peduli dan aktif. Permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 1) tayangan apa saja yang memuat berita Pilkada Jawa 

Tengah tahun 2013?, 2) bagaimana minat mahasiswa terhadap tayangan tersebut?, 

3) sejauh mana tayangan tersebut mempengaruhi perilaku politik mahasiswa?.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Fokus penelitian ini adalah tayangan apa saja yang 

memuat berita Pilkada Jawa Tengah tahun 2013, bagaimana minat mahasiswa 

terhadap tayangan tersebut, sejauh mana tayangan tersebut mempengaruhi 

perilaku politik mahasiswa Jurusan PKn angkatan 2011-2012 Universitas Negeri 

Semarang. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah mahasiswa . Sumber 

data sekundernya adalah dokumentasi dan buku, arsip dan dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Untuk mendapatkan 

validitas data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber sebagai teknik pemeriksaan data. Dalam penelitian ini analisis yang 

digunakan bersifat deskriptif analisis yang dilakukan dengan 4 tahap antara lain 

(1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tayangan yang memuat berita 

Pilkada Jateng tahun 2013 yaitu tayangan Debat Kandidat di TV One, Kompas 

TV dan Metro TV. KPU Jawa Tengah menggelar Debat Kandidat pasangan calon 

gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah 2013-2018 sebanyak tiga kali pada 

masa kampanye 8 sampai dengan 22 Mei. Kedua adalah tayangan Jateng Hari Ini 
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di Pro TV Semarang dan Warta Jateng di TVRI  Jawa Tengah. Tayangan tersebut 

tayang setiap hari pukul 16.00 WIB. Ketiga adalah Apa Kabar Indonesia di TV 

One. Keempat adalah Headline News di Metro TV yang merupakan berita yang 

tayang setiap hari setiap satu jam sekali. Minat mahasiswa terhadap tayangan 

tersebut berikut kriterianya: kriteria sangat tinggi 6,7 % sebanyak 2 mahasiswa, 

tinggi 56,7 % sebanyak 17 mahasiswa, cukup tinggi 33,3 % sebanyak 10 

mahasiswa, kemudian kriteria rendah 3,3 % sebanyak 1 mahasiswa dan kriteria 

sangat rendah terdapat 0%. Berdasarkan hasil dari perhitungan Statistik 

Deskriptif, maka dapat dikatakan bahwa minat mahasiswa terhadap tayangan yang 

memuat Pilkada Jawa Tengah  adalah sebesar 73,58 %. Jika angka ini dianalisa 

dengan kriteria minat mahasiswa, maka minat mahasiswa terhadap tayangan yang 

memuat berita Pilkada tahun 2013 termasuk kriteria Tinggi. Pengaruh tayangan 

tersebut terhadap perilaku politik mahasiswa dapat dilihat dari sikap dalam 

menanggapi adanya Pilkada Jateng, keputusan untuk memilih, mempengaruhi 

pilihan orang lain, ketertarikan terhadap visi-misi dan program dari Cagub 

tertentu, ketertarikan untuk mengikuti kampanye, ketertarikan menjadi tim sukses, 

ketertarikan menjadi pemantau Pilkada dan keikutsertaan dalam Pilkada.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media massa dan manusia sangat erat hubungannya. Melalui media 

massa setiap manusia bisa mendapatkan informasi yang menyangkut dirinya, 

orang lain, maupun lingkungannya. Media massa adalah suatu alat yang 

digunakan seseorang untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat luas 

atau banyak. Media massa merupakan media yang selalu mendapat perhatian 

dari masyarakat luas. 

Kehidupan manusia pada masa sekarang ini hampir tidak pernah lepas 

dari media massa baik itu televisi, koran, radio, ataupun internet. Setiap 

manusia hampir dapat dipastikan akan berhubungan dengan media massa. 

Dapat kita lihat berapa jam orang akan menonton televisi dalam satu hari. 

Menonton televisi tidak dapat demikian saja diasumsikan sebagai sebuah 

aktivitas yang berdimensi tunggal, apalagi sebagai sesuatu yang terjadi 

dengan begitu saja (Morley, 1988:28; Lull, 1988a:17 dalam Budiman, 

2002:8). Semakin lama waktu orang melihat televisi, maka akan semakin 

banyak pula hal-hal baru yang dapat ia ketahui. Dari paparan diatas maka 

dapat kita lihat bahwa suatu media massa mau tidak mau pasti akan 

mempengaruhi perilaku manusia yang berinteraksi dengan media massa. 

Sejalan dengan perkembangan zaman, kehidupan masyarakat di dunia 

banyak yang mengalami perubahan. Perubahan dalam berfikir misalnya, 

masyarakat kini lebih berfikir maju dan modern. Selain itu pula terjadi 



2 

 

 

 

perkembangan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Dahulu 

orang hidup hanya seadanya, tanpa memikirkan hal yang lebih maju. Namun, 

sekarang hal tersebut tidak berlaku lagi. Perubahan-perubahan ini banyak 

dipengaruhi oleh media massa khususnya televisi yang hampir di setiap 

rumah ada. Media massa contohnya televisi, buku, majalah, Koran, radio, 

film dan yang sedang banyak digunakan sekarang adalah internet. 

Televisi, sejak kemunculannya, telah membuat penduduk dunia 

terkagum-kagum oleh pesona visualnya, seiring perkembangan inovasi 

televisi melahirkan audio sebagai penyelaras kesempurnaan televisi. 

Tidak mengherankan jika kemudian kemampuan efek dari televisi 

digunakan oleh para self marketing (pelaku kampanye untuk menarik 

simpati khalayak agar memilihnya) (Putra, 2012:5). 

 

Televisi merupakan media elektronik yang paling luas dan dapat 

dijangkau oleh setiap anggota masyarakat dari berbagai lapisan masyarakat 

serta menjadi konsumsi sehari-hari bagi masyarakat Indonesia. Media 

elektronik ini sebagai media audio-visual yang tidak membebani banyak 

syarat bagi masyarakat untuk menikmatinya. Dengan demikian, masyarakat 

dapat menikmati berbagai tayangan yang ada di televisi sesuai dengan 

keinginannya masing-masing. Kehadiran televisi tidak pernah memilih siapa 

yang menjadi sasarannya. Artinya, berbagai tayangan yang ada dalam media 

elektronik ini tertuju untuk siapa saja, individu dari golongan mana saja, 

maupun dari mana saja individu itu berasal. Terjangkaunya media televisi 

oleh masyarakat, semakin menunjukkan bahwa televisi milik semua lapisan 

masyarakat tanpa memandang status ataupun kedudukan individu-individu 

yang ada didalamnya. Syah Putra (2012:74) menyatakan bahwa sejak 

berlakunya UU Penyiaran No. 32 tahun 2002, sudah tercatat sebanyak 116 
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stasiun TV lokal yang beroperasi di hampir setiap provinsi. Daftar ini 

diperbanyak dengan adanya 8 saluran televisi berlangganan. Televisi mampu 

memberikan pengaruh-pengaruh baik yang sifatnya positif maupun negatif 

yang kemungkinan dapat mempengaruhi perilaku politik oleh anggota-

anggota masyarakat. Sementara itu, masyarakat pula yang akan menjadi filter 

terhadap berbagai pengaruh dari keberadaan materi siaran televisi. 

Politik sangat erat hubungannya dengan media, karena salah satu 

tujuan media yakni untuk membentuk perilaku mengenai berbagai hal, 

terutama hal politik. Ketika perilaku tersebut dapat ter ‘set’ seperti yang 

diinginkan media, pada saat itulah yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

suatu media. Antara dunia politik atau politik praktis dengan media terjalin 

hubungan yang saling membutuhkan dan bahkan saling mempengaruhi. 

Media massa dengan fungi persuasif yang mampu membentuk perilaku 

politik terhadap isu-isu politik yang sedang berkembang. 

Berbicara media massa sudah tidak bisa dilepaskan lagi muatan-

muatan politik dan begitu juga sebaliknya, berbicara politik tidak bisa 

dilepaskan dari media yang memuatnya. Masa yang semakin berkembang 

sekarang ini berita-berita politik bukan lagi menjadi sesuatu yang tabu seperti 

yang pernah terjadi pada masa Orde Lama dan Orde Baru, atau hanya milik 

orang-orang tertentu saja. Kini politik menjadi bagian dari masyarakat. 

Bahwa politik itu adalah masyarakat itu sendiri, artinya bahwa setiap 

kehidupan masyarakat tidak pernah terlepas dari politik, yang didalamnya ada 
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kegiatan mempengaruhi, dan aturan-aturan maupun norma-norma yang 

mengikat setiap kegiatan dalam masyarakat. 

Masyarakat mengetahui peristiwa politik dari berbagai media massa 

sebelum mereka akhirnya membuat suatu tindakan dari informasi yang 

diterimanya dari media tidak terkecuali dari media televisi. Begitu juga 

dengan mahasiswa PPKn, informasi yang diterima dari media massa yang 

menyajikan berita-berita politik memberikan implikasi terhadap perilaku 

politiknya. Kekuatan media untuk membentuk perilaku politik sangat 

signifikan terhadap kelangsungan hidup suatu negara dan masyarakat, 

termasuk didalamnya adalah masyarakat intelektual atau kalangan 

mahasiswa. Apalagi jika kita lihat pada masa sekarang setelah diberi 

kebebasan pers untuk memuat apa yang menjadi kejadian sebenarnya dan apa 

yang benar-benar terjadi pada kenyataannya. Dan bebas mengemukakan 

berbagai hal kepada masyarakat yang tentunya masih dalam batas-batas yang 

sudah ditentukan. Informasi yang diberikan oleh media massa khususnya 

media televisi mengenai isu-isu politik mengundang perhatian banyak 

masyarakat intelektual. Isu-isu politik yang ditawarkan oleh media cetak 

maupun media elektronik sangat beragam apalagi menjelang berlangsungnya 

suatu peristiwa atau kegiatan politik. 

Kaum muda atau masyarakat (mahasiswa) dikatakan sebagai tulang 

punggung suatu negara merupakan ungkapan yang sangat tepat. Generasi 

muda adalah posisi poros berlangsungnya kehidupan suatu masyarakat dan 

negara. Kekuatan ini dibuktikan ketika mahasiswa menyatukan persepsi pada 
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tahun 1997 tentang keotoriteran rezim Orde Baru mampu melahirkan 

Reformasi dalam negara Indonesia. Maka, tepatlah kiranya jika peneliti 

mencoba menyajikan kaum terpelajar yang tentunya kaum muda yakni yang 

masih mengecap perkuliahan, disanalah suatu Perguruan Tinggi Negeri di 

Semarang sebagai objek penelitian yakni Jurusan PKn Universitas Negeri 

Semarang. 

Jurusan Politik dan Kewarganegaraan Universitas Negeri Semarang 

(UNNES) merupakan jurusan yang erat hubungannya dengan kondisi politik 

yang sedang terjadi. Informasi politik merupakan hal penting yang dapat 

mendukung setiap mahasiswa dalam dunia pendidikan yang sedang 

dijalaninya. Sejak masa kuliah, setiap mahasiswa sudah terlibat dengan dunia 

politik, meskipun ruang lingkupnya masih terbatas yaitu kegiatan yang ada di 

sekitar kampus. Kegiatan eksternal kampus seperti organisasi menjadi satu 

wadah pembelajaran bagi mahasiswa tersebut untuk menghadapi tingkatan 

organisasi selanjutnya seperti partai politik. Kehadiran organisasi mahasiswa 

adalah sebagai sarana mengapresiasikan partisipasi politik mahasiswa yang 

ruang lingkupnya masih terbatas. Organisasi juga melatih mahasiswa menjadi 

pelaku politik, seperti terlibat dalam susunan kepengurusan atau menjadi 

pemimpin organisasi. Mahasiswa PKn juga memiliki perhatian khusus kepada 

setiap tayangan yang membahas politik yang dapat meningkatkan 

pengetahuannya di bidang politik, yang juga bisa dibawa kedalam 

organisasinya. 
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Mahasiswa tidak dapat dilepaskan dari kegiatan membaca dan melihat 

karena dengan membaca dan melihat, merupakan suatu proses intelektual. 

Media televisi adalah gudang informasi yang bisa dijadikan mahasiswa untuk 

menjawab sebagian rasa keingintahuannya dalam masalah politik. Dengan 

memiliki banyak referensi diharapkan mahasiswa dapat lebih giat lagi untuk 

menggali kembali apa yang menjadi kewajibannya sebagai formulator dan 

sebagai konseptor kelangsungan negara. 

Membaca dan melihat adalah salah satu upaya untuk menambah dan 

memperluas khasanah ilmu pengetahuan. Dengan membaca dan melihat kita 

dapat mengetahui apa yang sebelumnya yang tidak kita ketahui. Mengutip 

istilah filsafat yang mengatakan “dari tidak tahu menjadi tahu.” Pada 

dasarnya manusia (mahasiswa) sebagai makhluk berpikir „ingin mengerti‟. 

Mengerti dalam berbagai hal, tentunya hal politik, lingkungan dan negara. 

Media televisi menyajikan berbagai informasi, baik berita yang bermuatan 

politik maupun yang bermuatan hal lainnya. Namun yang dimaksudkan disini 

adalah yang berkaitan dengan masalah politik atau media massa yang memuat 

berita-berita politik yang berkenaan dengan Pilkada Jawa Tengah tahun 2013. 

Realita pada kaum intelektual sekarang ini merupakan gambaran 

negara kita masa depan. Kemampuan mahasiswa untuk memecahkan suatu 

persoalan atau masalah dan menuangkannya dalam bentuk lisan maupun 

tulisan ditentukan oleh faktor: kecerdasan emosional dan kecerdesan 

intelegensi. Melalui kecerdasan emosional, seseorang mahasiswa memandang 

suatu hal dengan memasukkan nilai-nilai, sedangkan dengan kecerdasan 
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intelegensi, seseorang mahasiswa menggunakan ide-ide dan fakta-fakta dan 

salah satu unsurnya adalah pengetahuan. Demikianlah juga mahasiswa PPKn 

Universitas Negeri Semarang dalam menerima dan mengolah informasi yang 

diperoleh dari media massa. Mahasiswa yang mencari dan memperoleh 

informasi dari media massa mengenai isu-isu politik maupun fakta-fakta 

politik yang nantinya akan mempengaruhi perilakunya terhadap politik. 

Kemudian mengolahnya dengan proses berpikir dan menuangkannya kedalam 

suatu tindakan atau perilaku politik. Tindakan ini diaplikasikannya dalam 

peristiwa politik contohnya dalam Pilkada Jateng Tahun 2013. 

Pengaruh media massa terhadap pengetahuan dan sikap individu  

menurut Lukman Hakim (http://lukmanulhakim.multiply.com): 

media mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam pembentukan 

kognisi seseorang. Media memberikan informasi dan pengetahuan yang 

pada akhirnya dapat membentuk persepsi. Dan persepsi mempengaruhi 

sikap dan perilaku seseorang. Berbagai pemberitaan media memberikan 

mesukan kepada kognisi individu, dan kognisi akan membentuk sikap. 

 

Dari uraian di atas, fungsi pendidikan politik dan sosialisasi politik ini 

dapat dilakukan oleh berbagai pihak dan lembaga, diantaranya partai politik, 

pemerintah dan media massa. Kemudian media televisilah yang dipilih 

peneliti menjadi sarana pendidikan politik dan sosialisasi politik yang akan 

diteliti, karena dari media televisi sangat besar pengaruhnya dan sangat cepat 

penyebaran informasinya terhadap penerima informasi, termasuk masyarakat 

intelektual didalamnya. Kehidupan masyarakat intelektual pada masa 

sekarang ini hampir tidak pernah lepas dari media massa baik itu televisi, 

koran, radio, ataupun internet yang seharusnya mampu meningkatkan 

http://lukmanulhakim.multiply.com/
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kepedulian mahasiswa terhadap politik dan pemilihan umum. Namun melihat 

fenomena sekarang banyak mahasiswa yang apatis terhadap Pemilihan 

Umum Kepala Daerah yaitu tidak ikut memilih atau mencontreng calon 

Kepala Daerah dan wakilnya. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang perilaku politik pada mahasiswa dengan judul “Peranan 

Media Televisi dalam Pembentukan Perilaku Politik  Berkenaan dengan 

PILKADA Jawa Tengah Tahun 2013 (Studi Mahasiswa PPKn Angkatan 

2011-2012 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang).” 

B. Perumusan Masalah 

Berkenaan dengan judul skripsi di atas, maka permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tayangan apa saja yang memuat berita Pilkada Jawa Tengah? 

2. Bagaimana minat mahasiswa terhadap tayangan tersebut? 

3. Sejauh mana tayangan tersebut mempengaruhi perilaku politik 

mahasiswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui tayangan apa saja yang memuat berita Pilkada Jawa 

Tengah tahun 2013. 

2. Untuk mengetahui bagaimana minat mahasiswa terhadap tayangan 

tersebut. 
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3. Untuk mengetahui sejauh mana tayangan tersebut mempengaruhi 

perilaku politik mahasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberi masukan berupa teori atau konsep-konsep pengembangan 

ilmu sosial dan dapat menambah pengetahuan, wawasan serta sebagai 

wahana latihan penerapan ilmu sosial yang telah didapat selama 

menuntut ilmu di Universitas Negeri Semarang. 

b. Menambah wawasan tentang peranan media televisi dalam 

pembentukan perilaku politik mahasiswa. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi sehingga dapat dibaca 

oleh siapa saja yang berminat untuk mengetahui peranan media televisi 

dalam pembentukan perilaku politik berkenaan dengan Pilkada Jawa 

Tengah 2013 pada Mahasiswa PPKn Angkatan 2011-2012 FIS 

Universitas Negeri Semarang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menambah informasi tentang peranan media televisi dalam 

pembentukan perilaku politik mahasiswa. 

b. Dengan pelaksanaan penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan 

pengetahun yang didapat selama perkuliahan khususnya mengenai 

peranan media televisi dalam pembentukan perilaku politik mahasiswa. 
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c. Dapat menjadi salah satu bahan perbandingan apabila penelitian yang 

sama diadakan pada waktu-waktu mendatang dan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan bagi penelitian yang akan datang. 

E. Batasan Istilah 

Batasan istilah dalam skripsi ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah 

penafsiran terhadap judul skripsi dan memberikan gambaran yang lebih jelas 

kepada para pembaca. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 

berikut. 

1. Peranan 

 Peranan berasal dari kata peran, yang artinya seperangkat tingkat 

yang diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan dalam masyarakat. 

Peranan merupakan bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan 

mengenai konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang 

dikembangkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 

2. Media Televisi 

 Media massa berasal dari bahasa latin medius dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium berarti perantara atau pengantar pesan.  

Dalam penelitian ini yang dimaksud media televisi yaitu penyiaran 

gambar disertai dengan bunyi dan berfungsi sebagai alat komunikasi 

untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat. Beberapa 

program televisi yang dapat dianggap berperan penting dalam perilaku 

politik adalah program-program yang memiliki konten politik, isu 
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kampanye mendekati Pilkada Jateng 2013. Beberapa channel televisi 

berlomba-lomba mengadakan program Pemilu. Baik program yang 

berasal dari televisi itu sendiri maupun dari lembaga penyelenggara 

pemilu (KPU).  

3. Perilaku Politik 

 Perilaku merupakan produk dari proses sosialisasi di mana 

seseorang bereaksi sesuai dengan rangsang yang diterimanya untuk 

mendukung atau memihak maupun tidak mendukung atau tidak 

memihak. Dalam hal ini adalah perilaku politik mahasiswa PPKn 

berkenaan dengan Pilkada Jateng 2013. 

Kajian akademis mengartikan politik  sebagai politics maupun 

policy, makna politics menunjukkan pada interaksi kekuasaan dalam 

masyarakat, yang meliputi fenomena mempertahankan, memperbesar, 

maupun merebut kekuasaan, sedangkan policy mengarah pada 

serangkaian tindakan yang sistematis untuk mencapai tujuan tertentu 

yang dibuat oleh aktor yang berpengaruh atau berkuasa, atau biasa 

dikenal dengan kebijakan. Politik yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah policy yang merupakan serangkaian tindakan yang sistematis 

untuk mencapai tujuan tertentu yang dibuat oleh mahasiswa. 

Perilaku politik dalam penelitian ini adalah kegiatan yang 

berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik 

guna memenuhi hak dan kewajibannya sebagai individu politik. 
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4. Pemilihan Kepala Daerah 

 Pemilihan Kepala Daerah adalah  sarana pelaksanaan kedaulatan 

rakyat di wilayah provinsi dan/ atau kabupaten/kota pemilihan yang 

dilakukan secara langsung oleh rakyat yang persyaratan dan tata caranya 

ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan untuk memilih Kepala 

Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Pasangan calon kepala daerah dan 

wakil kepala daerah dapat dicalonkan baik oleh partai politik atau 

gabungan partai politik peserta Pemilu yang memperoleh sejumlah kursi 

tertentu dalam DPRD dan memperoleh dukungan suara dalam pemilu 

legislatif dalam jumlah tertentu. 

 Pemilihan Kepala Daerah merupakan bagian dari Pemerintah 

Daerah, sebagaimana dalam Undang-undang No.32 Tahun 2004 dalam 

pasal 1 ayat (3) Pemerintah Daerah adalah Gubernur, Bupati atau 

Walikota, dan perangkat daerah sebagai unsur penyelenggara 

pemerintahan daerah. Adapun yang dimaksud Kepala Daerah dalam 

penelitian ini adalah pemilihan Gubernur Jawa Tengah Tahun 2013. 

Perilaku Politik mahasiswa sebagai bentuk partisipasi para mahasiswa 

yang berusia 17-25 tahun di Universitas Negeri Semarang dalam kegiatan 

Pilkada tahun 2013 dapat menggambarkan tentang kepedulian para 

mahasiswa dalam memberikan sumbangsihnya dalam bidang politik 

khususnya di Jurusan PKn Universitas Negeri Semarang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Massa sebagai Media Komunikasi Politik 

Media Massa sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat 

pesat. Hal ini disebabkan karena media massa telah dipergunakan secara lebih 

luas lagi. Diketahui bahwa media massa memberikan peranan yang besar dan 

dapat merubah perilaku dan gaya hidup seseorang. 

     Perkembangan media massa sebagai sarana informasi di Indonesia, tidak 

terlepas dari jalannya perkembangan dan perubahan jaman di segala 

sektor kehidupan masyarakat. Kecenderungan misi dan media massa 

yang ditujukan untuk mendukung dan mengkritisi perubahan, 

menempatkan media massa pada posisi terpenting (Kuswandi, 2008:11). 

 

Media massa terdiri dari berbagai macam. Dimulai dari media massa 

berbentuk elektronik seperti televisi, radio, film dan internet. Selain itu ada 

media cetak, misalnya koran, majalah, buku dan tabloid. Media massa dari 

tahun ke tahun mengalami perkembangan yang cukup besar. Hal ini 

disebabkan untuk memperolehnya sangat mudah. Dapat dicontohkan dahulu 

orang yang memiliki televisi masih jarang, namun sekarang tiap rumah 

banyak yang telah memiliki televisi. Selain itu, koran, majalah telah hadir dan 

terjual di desa-desa, sehingga masyarakat dapat dengan mudah memperoleh 

informasi. 

1. Pengertian Media Massa 

Media massa berasal dari bahasa latin medius dan merupakan 

bentuk jamak dari kata medium berarti perantara atau pengantar pesan. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) media massa yaitu sarana 

dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan 

pesan kepada masyarakat luas. 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian 

pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat 

komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi (Cangara, 

2003:134). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dijelaskan 

bahwa media massa merupakan bentuk komunikasi baik media elektronik 

maupun media cetak yang bersifat audio (radio), visual adalah surat kabar, 

majalah, tabloid maupun audiovisual (dilihat dan didengar) adalah televisi 

dan film memberikan informasi atau hiburan kepada para audiens. 

Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang 

digunakan oleh manusia berupa televisi dan didalamnya terdapat program-

program acara yang menampilkan dan memberikan informasi yang 

bermuatan politik berkenaan dengan Pilkada Jateng tahun 2013 yang 

sedang hangat dibicarakan. 

2. Karakteristik Media Massa 

Media massa menurut Hafied Cangara (2003) memiliki beberapa 

macam karakteristik antara lain adalah sebagai berikut. 

a. Media massa bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media 

terdiri dari beberapa orang, yaitu mulai dari pengumpulan, pengelolaan 

sampai pada penyajian informasi. 
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b. Media massa bersifat satu arah, maksudnya komunikasi yang dilakukan 

kurang memungkinkan terjadinya dialog antara yang mengirim dan 

menerima. 

c. Bersifat meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu 

dan jarak, hal ini disebabkan karena adanya kecepatan. Jadi informasi 

yang disampaikan diterima oleh banyak orang pada saat yang sama. 

d. Media massa memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, 

televisi, surat kabar dan semacamnya. 

e. Media massa bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh 

siapa saja dan dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin dan suku 

bangsa. 

3. Manfaat Media Massa 

Media massa dalam kehidupan masyarakat mempunyai peranan 

yang penting, serta berfungsi dalam setiap aspek kehidupan manusia 

secara individu maupun masyarakat. Selain itu, dapat berfungsi sebagai 

alat informasi untuk mengetahui peristiwa yang terjadi di sekitarnya, 

memperluas cakrawala pengetahuannya, sekaligus memahami kedudukan 

serta peranannya dalam masyarakat (Kuswandi, 2008: 11). 

Umumnya media massa harus memiliki fungsi pendidikan yang 

tinggi dan harus memberikan informasi yang mengandung nilai-nilai 

positif  bagi para remaja. Hal ini disebabkan dalam kehidupan masyarakat 

di dunia modern khususnya bagi para remaja, media massa sangat 

dimanfaatkan sebagai sarana perkembangan menuju kedewasaan yang 
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sebenarnya. Media massa juga memberikan program acara-acara dan 

informasi kepada para remaja (mahasiswa) agar dapat  dimanfaatkan 

dengan benar. Manfaat media massa sebagai berikut. 

a. Sebagai pemberi informasi segala macam berita dan memberikan 

identitas pribadi dimana media dapat dijadikan sebagai salah satu alat 

yang dipergunakan untuk melihat. 

b. Media massa dapat bermanfaat sebagai alternatif hiburan yang 

membantu kita di dalam melepaskan diri dari problem yang sedang 

dihadapi atau lari dari perasaan jenuh. 

c. Media massa memungkinkan seseorang untuk dapat mengetahui posisi 

sanak keluarga, teman dan masyarakat. Baik posisi secara fisik, secara 

intelektual maupun secara moral mengenai suatu peristiwa.  

4. Fungsi Media Massa 

Media massa sekarang ini semakin banyak manfaatnya, dimana 

media sebagai alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan 

secara serempak, cepat kepada audiens yang luas dan dapat mengatasi 

hambatan ruang dan waktu bahkan media mampu menyebarkan pesan 

hampir seketika pada waktu yang tak terbatas. Media massa juga dapat 

berfungsi sebagai media pendidikan, promosi, dan hiburan. 

a. Media massa berfungsi sebagai media pendidikan 

Media cetak dan media elektronik merupakan sarana pendidikan di 

tengah masyarakat yang berfungsi untuk memberikan pengetahuan 

dalam berbagai aspek baik dalam hal perkembangan ilmu dan 
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teknologi, kesehatan, keterampilan yang bertujuan mewujudkan warga 

negara dan generasi yang berpendidikan. Termasuk sebagai sarana 

pendidikan politik yang baik dan benar sesuai dengan etika politik. 

b. Media massa sebagai sarana hiburan 

Secara tidak langsung media massa berfungsi sebagai sarana untuk 

hiburan. Hal ini dapat dikatakan sebab dalam sehari jutaan orang 

membaca koran, majalah, membuka situs internet, menonton televisi 

yang kebanyakan menyajikan berita dan info-info tentang  

hiburan.  

c. Media massa sebagai sarana promosi 

Media massa yang berfungsi sebagai media promosi, hal ini dapat 

dijelaskan bahwa para produsen khususnya banyak yang memanfaatkan 

media massa. Selain itu kaitannya dengan masalah politik media massa 

berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran politik 

masyarakat melalui informasi-informasi yang disampaikan. 

Media massa merupakan salah satu saluran yang digunakan dalam 

komunikasi massa. Kurnia Syah Putra (2012) menyatakan komunikasi 

massa adalah serangkaian bahasan yang meliputi pengiriman pesan, 

informasi, dan juga menerima pesan melalui media massa (televisi, 

radio, pers, film). 

Komunikasi politik sebagai kegiatan politik merupakan penyampaian 

pesan-pesan yang bercirikan politik oleh aktor-aktor politik kepada pihak lain 

(Maswadi Rauf, 1993:32 dalam Putra, 2012:36). Komunikasi politik 
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merupakan bagian penting sebagai jalan mencapai keteraturan, ketertiban, 

dan keharmonisan dalam wilayah kehidupan bernegara. 

Media dalam sebuah komunikasi politik mempunyai peranan yang 

sangat penting karena merupakan publisitas politik terhadap masyarakat luas. 

Siapapun komunikator atau aktivis politik akan berusaha untuk menguasai 

media. Pemanfaatan media untuk meningkatkan popularitas sebenarnya telah 

mulai marak dan bebas sejak Pemilu 1999 dan semakin menguat di Pemilu 

2004 hingga Pemilu 2009. Segala kegiatan yang bernuansa politik diangkat 

media bertujuan tidak hanya sebagai sarana publisitas namun juga 

mempengaruhi perilaku khalayak untuk memilihnya. 

Arti penting media massa dalam menyampaikan pesan politik kepada 

masyarakat menempatkannya sebagai sesuatu yang penting dalam interaksi 

politik. Partai politik membutuhkan media yang memfasilitasi komunikasi 

politik. Dengan kemampuannya dalam menyebarkan informasi secara luas 

membuat pesan politik disalurkan melalui media massa. Apalagi utama, dari 

komunikasi pesan, program kerja partai, pencitraan adalah pembentukan 

opini publik. Semakin besar massa yang dapat disentuh oleh media massa, 

semakin strategis arti media massa tersebut. 

Partai politik jelas sangat membutuhkan media massa. Melalui 

merekalah pesan politik akan disalurkan. Secara implisit hal ini 

menganjurkan bahwa politik sebaiknya membangun hubungan jangka 

panjang dengan media massa. Antara keduanya terdapat hubungan yang 

saling membutuhkan. Media massa membutuhkan sumber informasi, 
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sementara partai politik membutuhkan media yang dapat membantu mereka 

dalam menyampaikan pesan politiknya. Bermusuhan dengan media massa 

adalah hal yang paling tragis, karena partai politik akan kehilangan mitra 

strategis yang dapat membantu mereka dalam komunikasi politik. 

B. Televisi sebagai Salah Satu Bentuk Media Massa 

1. Sejarah Televisi di Indonesia 

Televisi Republik Indonesia (TVRI) lahir sebagai media televisi 

pertama di Indonesia. Kemunculannya dikarenakan kebutuhan akan 

adanya informasi mengenai penyelenggaraan Sea Games TV di Jakarta. 

Tanggal 17 Agustus 1962, TVRI mulai mengadakan siaran percobaan 

dengan acara HUT Proklamasi Kemerdekaan Indonesia XVII dari halaman 

Istana Merdeka Jakarta, dengan pemancar cadangan berkekuatan 100 watt. 

Tanggal 24 Agustus 1962 mengudara untuk pertama kalinya dengan acara 

siaran langsung upacara pembukaan Sea Games dari studio utama Gelora 

Bung Karno. Indonesia menjadi negara keempat di Asia yang memiliki 

siaran televisi setelah Jepang, Filipina, dan Thailand (Panjaitan, 1999: 3 

dalam Mufid, 2005: 48). Kemudian disusul dengan berbagai chanel 

televisi swasta nasional yang lain seperti Rajawali Citra Televisi Indonesia 

(RCTI) pada tahun 1989. Surya Citra Televisi (SCTV) pada tahun 1990, 

Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) pada tahun 1991, Andalan Televisi 

(AN-Teve) pada tahun 1993, dan Indosiar pada tahun 1995. Tidak berhenti 

pada chanel-chanel tersebut saja yang kini sudah memiliki jutaan pemirsa 

di seluruh nusantara, pada dekade tahun 2000-an muncul TV-7 yang 
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kemudian terbagi menjadi Trans TV, dan Trans 7, Metro TV, Global  TV, 

dan Lativi yang sejak 14 Februari  2008 berganti nama menjadi TV One. 

2. Pengertian Televisi 

Televisi merupakan media komunikasi dalam proses pendidikan 

telah dikenal oleh masyarakat perkotaan maupun pedesaan, terutama di 

tempat-tempat yang sudah memperoleh fasilitas aliran listrik. Menurut 

Pepep Sudrajat (dalam Ismawati, 2011:7) pengertian televisi adalah suatu 

perlengkapan elektronik yang pada dasarnya adalah sama dengan gambar 

hidup yang meliputi gambar dan suara. Dengan demikian gambar yang 

terdapat dalam televisi merupakan lambang komunikasi yang dapat dilihat 

dan didengar pada waktu yang sama. Kemajuan teknologi dan komunikasi 

adalah salah satu faktor yang menunjang usaha pembaharuan pendidikan. 

Pemerintah dan masyarakat telah menyadari akan pentingnya pemanfaatan 

kemajuan teknologi komunikasi dalam rangka memperluas dan 

meningkatkan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. 

    Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan 

bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan 

menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi 

(suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali 

menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan didengar (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 2008: 1427). 

 

 Media televisi mampu menyediakan informasi dan kebutuhan 

manusia secara keseluruhan, seperti berita cuaca, informasi finansial atau 

katalog berbagai macam produksi barang (Kuswandi, 2008:15). Sekarang 

ini televisi boleh dikatakan telah mendominasi hampir semua waktu luang 
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setiap orang. Hampir setiap hari antara 8-10 jam orang menonton televisi. 

Acara televisi juga bermacam-macam.  

 Kekuatan televisi menurut Hafied Cangara (2003:135) yaitu: (a) 

televisi mempunyai kemampuan menyatukan antara fungsi audio dan 

visual; (b) memiliki kemampuan dalam menampilkan warna; (c) penonton 

leluasa menentukan saluran mana yang disenangi dan diinginkan; (d) 

mampu mengatasi jarak dan waktu, sehingga penonton yang tinggal di 

daerah-daerah terpencil dapat menikmati siaran televisi. 

Kelemahan televisi adalah: (a) kurang selektif terhadap penayangan 

acara atau iklan; (b) televisi memberikan dampak yang kurang baik 

terhadap gaya hidup; (c) pesan yang disampaikan di televisi kurang dapat 

dipercaya. 

3. Manfaat Televisi 

Pemerintahan dan masyarakat telah menyadari akan pentingnya 

pemanfaatan kemajuan teknologi dalam rangka memperluas dan 

meningkatkan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. Menurut Onong 

Uchyana (dalam Ismawati, 2011:9) manfaat televisi adalah: 

a. menambah dan mengembangkan kecerdasan secara imajinasi 

b. meningkatkan dan memperluas pengetahuan 

c. meningkatkan apresiasi dan daya cipta kebudayaan nasional yang sesuai 

dengan masyarakat Indonesia 

d. turut membina mental dan menanamkan semangat positif mempercepat 

jalannya pembangunan. 
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Pendidikan yang disiarkan melalui televisi merupakan pendidikan 

yang diselenggarakan di luar sekolah, dengan harapan agar masyarakat 

mempunyai kesadaran tentang masalah-masalah yang timbul dalam 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Televisi dapat berfungsi sebagai 

alat informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam negeri 

maupun di luar negeri, begitu juga berita-berita kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi  dapat disiarkan melalui televisi. 

4. Televisi sebagai Media Pendidikan 

Televisi pada dasarnya merupakan media komunikasi massa yang 

mempunyai kekuatan sebagai media pendidikan yang tidak langsung. 

Acara televisi yang disajikan tidak terlepas dari hiburan dan penerangan, 

namun tidak terlepas dari unsur pendidikan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan yang luas bagi masyarakat. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang pertelevisian memacu para ahli dan pakar teknologi 

pertelevisian, mereka tidak henti-hentinya melakukan pembaharuan. 

Televisi menjadi media informasi, pendidikan, kampanye yang digerakkan 

pemerintah dalam pembangunan, sebagai penguasa tetapi tetap 

menyalurkan aspirasi masyarakat luas. 

5. Pesan 

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh 

komunikator. Pesan ini mempunyai inti pesan yang sebenarnya dan 

menjadi pengaruh di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah 

laku komunikan. Pesan dapat secara panjang lebar mengupas berbagai 
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segi, namun inti pesan dari komunikasi akan selalu mengarah kepada 

tujuan akhir komunikasi itu. 

a. Penyampaian pesan 

 Melalui lisan,  face to face, langsung menggunakan media, saluran 

dan sebagainya. 

b. Bentuk pesan: informatif, persuasif, koersif 

1) Informatif 

Bersifat memberikan keterangan-keterangan/fakta-fakta, 

kemudian komunikan mengambil keputusan. Dalam situasi tertentu 

pesan informatif justru lebih berhasil daripada persuasif, misalnya 

jika audience adalah kalangan cendekiawan. 

2) Persuasif 

Berisikan bujukan, yaitu membangkitkan pengertian dan 

kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan 

memberikan perubahan sikap, tetapi perubahannya adalah atas 

kehendak sendiri (bukan dipaksakan). Perubahan tersebut diterima 

atas kesadaran sendiri. 

3) Koersif 

Penyampaian pesan yang bersifat memaksa dan dengan 

menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. 

Pesan yang disampaikan harus tepat, pesan yang mengena harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 
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a. Umum 

 Birisikan hal-hal yang umum dipahami oleh audience atau 

komunikan, bukan soal-soal yang cuma berarti atau dipahami oleh 

seseorang atau kelompok tertentu. 

b. Jelas dan gamblang 

 Pesan haruslah jelas dan gamblang, tidak samar-samar. Jika 

mengambil perumpamaan hendaklah perumpamaan yang senyata 

mungkin. Untuk tidak ditafsirkan menyimpang dari yang kita 

maksudkan, maka pesan tersebut harus benar-benar jelas. 

c. Bahasa yang jelas 

 Sejauh mungkin hindarilah menggunakan istilah-istilah yang tidak 

dipahami oleh audience atau khalayak. Penggunaan yang jelas yang 

cocok dengan komunikan situasi daerah dan kondisi dimana 

berkomunikasi. Hati-hati pula dengan penggunaan istilah atau kata-kata 

yang berasal dari bahasa daerah yang dapat ditafsirkan lain. Istilah satu 

daerah berbeda dengan istilah daerah lainnya. Begitu pula agar sejauh 

mungkin dihindarkan istilah asing, berbahasalah yang baik dan benar. 

d. Positif 

 Secara kodrati manusia tidak ingin mendengar dan melihat hal-hal 

yang tidak menyenangkan dirinya. Oleh karena itu setiap pesan agar 

diusahakan atau diutarakan dalam bentuk positif. Kemukakanlah untuk 

lebih mendapatkan simpati dan menarik. 
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e. Seimbang 

 Pesan yang disampaikan hendaklah tidak ekstrim dan selalu 

menentang baik dan buruk karena hal ini cenderung ditolak atau tidak 

diterima oleh komunikan. Sebab itu jika kita berbicara seolah-olah 

kelompok satu paling benar, paling sempurna dan paling bersih. 

Sedangkan kelompok lain sebaliknya, pesan ini berkecenderungan 

untuk tidak diterima oleh komunikan. Sebaiknya pesan ini dirumuskan 

seimbang, yaitu dengan tidak mengesampingkan kelemahan yang ada, 

di samping menonjolkan keberhasilan yang telah dicapai. 

f. Penyesuaian dengan keinginan komunikasi 

 Orang-orang yang menjadi sasaran atau komunikan dari 

komunikasi yang kita lancarkan selalu mempunyai keinginan atau 

kepentingan tertentu. Dalam hal ini komunikator dapat menyesuaikan 

dengan keadaan waktu dan tempat. 

 Hambatan-hambatan terhadap pesan acapkali kita alami dalam 

komunikasi, lain yang dituju tapi lain yang diperoleh. Dengan kata lain apa 

yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Hal ini disebabkan adanya 

hambatan-hambatan terutama adalah sebagai berikut. 

a. Hambatan bahasa (language factor) 

 Pesan akan disalahartikan sehingga tidak mencapai apa yang 

diinginkan, apabila bahasa yang digunakan tidak dipahami oleh 

komunikan. Termasuk dalam pengertian ini pengunaan istilah-istilah 

yang mungkin dapat diartikan berbeda atau tidak mengerti sama sekali. 
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Demikian juga jika kita menggunakan istilah-istilah yang ilmiah tapi 

belum merata atau baku, seperti: dampak, kendala, canggih, rekayasa 

dan sebagainya, namun dalam komunikasi hal-hal seperti ini sering 

dilontarkan dengan tujuan lain atau sekedar penonjolan dari dan 

pengalihan perhatian. 

b. Hambatan teknis (noise factor) 

 Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan karena gangguan 

teknis. Misalnya suara tidak sampai karena pengeras suara rusak, bunyi-

bunyian, hlilintar, lingkungan yang gaduh dan lain-lain. Gangguan 

teknis ini lebih sering dijumpai pada komunikasi yang menggunakan 

medium misalnya dalam rapat umum, dan sebagainya. 

C. Perilaku Politik 

Dalam studi kepustakaan mengenai sikap diuraikan bahwa sikap 

merupakan produk dari proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuai 

dengan rangsang yang diterimanya. Jika sikap mengarah pada obyek tertentu, 

berarti bahwa penyesuaian diri terhadap obyek tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dan kesediaan untuk bereaksi dari orang tersebut terhadap 

obyek (Mar‟at, 1981:9). 

Manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat, akan tetapi harus 

ditafsirkan terlebih dahulu sebagai tingkah laku yang tertutup. Secara 

operasional pengertian sikap menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi 

terhadap kategori stimulus tertentu dan dalam penggunaan praktis, sikap 
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sering kali dihadapkan dengan rangsang sosial dan reaksi yang bersifat 

emosional (Mar‟at, 1981:10). 

Peranan sikap dalam kehidupan seorang sangat besar karena apabila 

sudah terbentuk pada diri seseorang maka sikap akan turut menentukan cara-

cara tingkah lakunya. Sikap seseorang merupakan prediposisi (keadaan 

mudah terpengaruh) untuk memberikan tanggapan terhadap rangsangan 

lingkungan yang dapat memulai dan membimbing tingkah laku seseorang. 

Sikap merupakan hasil dari faktor genetis dan proses belajar, serta selalu 

berhubungan dengan suatu obyek atau produk. Sikap biasanya memberikan 

penilaian (menerima atau menolak) terhadap obyek atau produk. Sikap 

merupakan suatu cara bereaksi terhadap suatu rangsangan yang timbul dari 

seseorang atau dari suatu situasi.  

Pada umumnnya yang banyak diikuti ialah bahwa sikap itu 

mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu: 

a. Komponen afektif (emosional) 

 Komponen afektif menyangkut masalah emosional subyektif 

seseorang terhadap suatu objek sikap, atau perasaan yang dimiliki terhadap 

sesuatu. Pada umumnya, reaksi emosional yang merupakan komponen 

afektif, banyak dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa yang dipercayai 

sebagai yang benar dan berlaku bagi objek yang dimaksud. Namun 

pengertian perasaan pribadi seringkali sangat berbeda perwujudannya bila 

dikaitkan dengan sikap. Sikap merupakan intensitas afeksi positif atau 

negatif untuk atau melawan sesuatu objek psikologis yang dicerminkan 
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dengan jumlah keseluruhan dari kemauan dan perasaan manusia, 

prasangka dan kecenderungan, gagasan-gagasan yang telah terbentuk sejak 

semula, buah pikiran, ketakutan, perasaan yang terancam, dan keyakinan 

mengenai suatu topik tertentu. Untuk itu, mengatur sikap seseorang 

merupakan suatu usaha untuk menempatkan posisinya pada garis afeksi 

yang sangat merentang, dari sangat positif hingga yang negatif terhadap 

suatu objek yang menuntut penentuan sikap. 

b. Komponen kognitif (perseptual) 

 Komponen ini berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 

berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. Sesuatu yang dipercayai 

seseorang itu merupakan sesuatu yang telah terpolakan dalam fikirannya. 

Kepercayaan datang dari apa yang telah diketahui. Berdasarkan apa yang 

telah dilihat itu kemudian terbentuk suatu ide mengenai sifat atau 

karakteristik umum mengenai objek. Sekali kepercayaan itu telah 

terbentuk, maka ia akan menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai 

apa yang telah diharapkan dari objek tertentu. 

Interaksi seseorang dengan pengalaman di masa mendatang serta 

prediksinya mengenai pengalamannya akan mempunyai arti dan 

keteraturan. Kepercayaan dapat berkembang sejalan dengan 

perkembangan pribadi, apa yang diceritakan orang lain, maupun 

kebutuhan emosional seseorang yang bertindak sebagai determinan utama 

terbentuknya kepercayaan. Hanya saja kepercayaan sebagai komponen 

kognitif tidak selalu akurat, karena kadang-kadang kepercayaan itu 
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terbentuk justru dikarenakan kurang atau tiduknya informasi yang benar 

mengenai objek yang dihadapi. Untuk itu kurang tepat kalau hanya 

mengginakan komponen kognitif dalam menggali sikap seseorang, namun 

perlu menggali dari komponen sikap yang lain yaitu afektif dan konatif. 

c. Komponen konatif (perilaku) 

Komponen konatif dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana 

perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang 

berkaitan dengan objek sikap yang dihadapi. Pengertian kecenderungan 

berperilaku menunjukkan komponen konatif yang meliputi bentuk perilaku 

yang tidak hanya dapat dilihat secara langsung saja, akan tetapi meliputi 

pula bentuk-bentuk perilaku yang berupa pernyataan atau perkataan yang 

diucapkan seseorang. 

Kondisi di atas, didasari adanya asumsi bahwa kepercayaan dan 

perasaan banyak mempengaruhi perilaku. Maksudnya, bagaimana orang 

berperilaku dalam situasi tertentu dan terhadap stimulus tertentu akan 

banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan dan perasaannya terhadap 

stimulus tersebut. Kecenderungan berperilaku secara konsistan selaras 

dengan kepercayaan dan perasaan akan membentuk sikap individual. 

Pengetahuan yang diperoleh individu sebagai akibat interaksi dengan 

lingkungannya akan membentuk sikap apabila pengetahuan yang dimiliki 

individu tersebut sudah disertai dengan kesiapan untuk bertindak. 

Pembentukan dan perubahan sikap seseorang senantiasa berlangsung 

dalam interaksi dengan manusia dan berkenaan dengan objek tertentu. 
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Interaksi dengan lingkungannya melalui alat-alat komunikasi seperti surat 

kabar, radio, televisi, buku dan lain sebagainya akan berpengaruh pada 

pembentukan serta perubahan sikap. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap 

tidak terbentuk dan berubah dengan sendirinya. 

Interaksi dalam suatu lingkungan tertentu akan membentuk sikap tertentu 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan tersebut. 

Interaksi dengan lingkungan yang baru, dimana norma-norma yang berlaku 

dalam lingkungan baru tersebut berbeda dengan lingkungan dimana seorang 

tinggal, dalam waktu tertentu proses interaksi dengan lingkungan dengan 

lingkungan yang baru menjadikan terjadi perubahan pada sikap yang sudah 

terbentuk sebelumnya. Perubahan sikap terjadi apabila norma-norma dalam 

lingkungan yang lama dilepaskan atau ditinggalkan dan menyesuaikan diri 

dengan norma-norma yang ada pada lingkungan baru tersebut. Proses 

perubahan sikap tersebut merupakan proses pembentukan sikap yang baru 

berdasarkan norma-norma yang baru. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

proses pembentukan dan perubahan sikap tidak terpisah, tetapi sesuatu yang 

berlangsung secara bersama dan tidak dapat dipisahkan sendiri-sendiri. 

Kajian akademis mengartikan politik sebagai politics maupun policy, 

maka politics menunjukkan pada interaksi kekuasaan dalam masyarakat, yang 

meliputi fenomena mempertahankan, memperbesar, maupun merebut 

kekuasaan, sedangkan policy mengarah pada serangkaian tindakan yang 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu yang dibuat oleh aktor yang 

berpengaruh atau berkuasa, atau biasa dikenal sebagai kebijakan. Kebijakan 
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yang dimaksud adalah kebijakan yang bersifat otoritatif, sehingga kita dapat 

melihat hubungan antara kedua makna tersebut yang pada esensinya 

bersumber pada konsep kekuasaan karena policy sebagaimana dimaksud pada 

hakekatnya merupakan hasil dari interaksi kekuasaan antar berbagai aktor 

(Soebiantoro, 1998: 3 dalam Lasidi, 2003: 13 ). 

Dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, setiap individu terkait 

dengan persoalan politik dalam arti luas. Masyarakat sebagai kumpulan 

individu memiliki harapan sekaligus tujuan yang hendak diwujudkan. 

Kegiatan yang berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan 

kekuasaan politik disebutkan oleh Sastroatmodjo (1995: 2) sebagai perilaku 

politik. Sehingga secara singkat dapat dikatakan bahwa perilaku politik 

adalah perilaku yang menyangkut persoalan politik. 

Politik senantiasa berkenaan dengan tujuan masyarakat secara umum dan 

bukan tujuan perseorangan. Perilaku politik tidak berdiri sendiri tetapi 

mengandung keterkaitan dengan hal-hal lain. Sikap politik seseorang apabila 

sudah ditunjukkan dengan aksi baru akan menjadi perilaku yang dapat dilihat. 

Sikap masih dalam taraf bereaksi terhadap sesuat,  Sudijono (1995: 7) 

menyebutkan bahwa sikap merupakan kecenderungan bertindak. Dengan 

demikian, sikap masih bersifat internal. Apakah sikap itu benar-benar 

mewujud pada sebuah perilau politik masih dipengaruhi faktor-faktor luar. 

Oleh karena itu perilaku politik tidak selamanya mewakili sikap politik 

seseorang. 
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Kajian perilaku politik dapat dilakukan dengan menggunakan tiga unit 

dasar analisis, yaitu individu sebagai aktor politik, agregasi politik, dan 

tipologi kepribadian politik. Agregasi politik adalah kelompok individu yang 

tergabung dalam suatu organisasi seperti partai politik, kelompok 

kepentingan, birokrasi dan lembaga-lembaga pemerintahan. Tipologi 

kepribadian politik adalah tipe-tipe kepribadian pemimpin seperti pemimpin 

otoriter, demokratis dan leissfeir (Sastroatmodjo, 1995: 10). 

Perilaku politik dapat dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan 

dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik (Putra, 

2012:45). Secara etimologi, perilaku politik atau dalam bahasa Inggris disebut 

Politic Behaviour adalah perilaku yang dilakukan oleh insan/individu atau 

kelompok guna memenuhi hak dan kewajibannya sebagai individu politik. 

Seorang individu/kelompok diwajibkan oleh negara untuk melakukan hak dan 

kewajibannya guna melakukan perilaku politik. Implementasi dari kegiatan 

perilaku politik menurut Putra (2012: 45) dapat berupa hal-hal berikut: 

a. terlibat aktif dalam pemilihan untuk memilih wakil rakyat/pemimpin, 

minimal sebagai pemilih 

b. mengikuti dan berhak menjadi insane politik yang mengikuti suatu partai 

politik atau parpol, mengikuti ormas atau organisasi masyarakat 

c. berperan serta dalam prosesi politik, semisal melakukan kritisi terhadap 

politikus yang berotoritas 

d. berhak untuk menjadi pemimpin politik 
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e. berkewajiban untuk melakukan hak dan kewajibannya sebagai insan 

politik guna melakukan perilaku politik yang telah disusun secara baik 

oleh Undang-undang Dasar dan perundangan hukum yang berlaku. 

Pendekatan behavioralisme menjawab bahwa individu yang secara aktual 

melakukan kegiatan politik, sedangkan lembaga politik pada dasarnya 

merupakan perilaku individu yang berpola tertentu. 

Ramlan Surbakti mengemukakan beberapa kajian pendekatan perilaku 

politik, yaitu (Surbakti, 1999: 132). 

a. Individu aktor politik 

 Manakala kita menaruh perhatian pada perilaku individu sebagai 

aktor politik, tipe aktor politik yang memiliki pengaruh dalam proses 

politik adalah pimpinan politik dan pemerintahan.  Yang dimaksud dengan 

aktor politik adalah individu yang menjalankan fungsi pemerintahan atau 

fungsi politik. Misalnya, memiliki jabatan dalam lembaga pemerintahan, 

atau organisasi. Dikatakan aktor politik karena individu tersebut aktif 

menjalankan fungsinya dalam jabatan yang dipegangnya. 

b. Agregasi politik 

  Agregasi politik adalah kelompok individu yang tergabung dalam 

suatu organisasi seperti partai politik, kelompok kepentingan, birokrasi dan 

lembaga-lembaga pemerintahan (Satroatmodjo, 1995:7) 

c. Tipologi Kepribadian Politik 

 Tipologi kepribadian politik adalah tipe-tipe kepribadian pemimpin 

seperti pemimpin otoriter, demokratis, dan leissfeir. 
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d. Partisipasi Politik 

 Partisipasi politik merupakan keikutsertaan warga Negara bisa 

dalam menentukan segala keputusan yang menyangkut dan mempengaruhi 

hidupnya. Keikutsertaan ini ditunjukkan dengan mengajukan usul, 

mengajukan alternatif, memberikan kritik, membayar pajak, dan memilih 

pemimpin pemerintahan seperti dalam Pilkada. 

Perilaku politik bukanlah hal yang tercipta sendiri. Lingkungan-

lingkungan sosial politik tersebut saling mempengaruhi dan berhubungan satu 

dengan yang lainnya. Perilaku politik harus melalui proses, pengalaman, 

sosialisasi, dan sebagainya hingga terbentuklah sikap dan perilaku politik 

seseorang. 

Sastroatmodjo (1995:14-15) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku politik seseorang pemilih adalah sebagai berikut. 

1. Faktor lingkungan sosial politik tak langsung seperti sistem politik, sistem 

ekonomi, sistem budaya dan sistem media massa. 

2. Faktor lingkungan sosial politik langsung yang mempengaruhi dan 

membentuk kepribadian aktor politik seperti keluarga, agama, sekolah dan 

kelompok pergaulan. Lingkungan sosial politik langsung ini memberikan 

bentuk-bentuk sosialisasi dan internalisasi nilai dan norma masyarakat 

pada aktor politik serta memberikan pengalaman-pengalaman hidup. 

3. Faktor struktur kepribadian yang tercermin dalam sikap individu. Pada 

faktor ini ada tiga basis fungsional sikap untuk memahaminya. Basis 

pertama adalah yang didasarkan pada kepentingan yaitu penilaian 

seseorang terhadap suatu objek didasarkan pada minat dan kebutuhan 

seseorang terhadap objek tersebut. Basis yang kedua atas dasar 

penyesuaian diri yaitu penilaian yang dipengaruhi oleh keinginan untuk 

menjaga keharmonisan dengan subyek itu. Basis yang ketiga adalah sikap 

didasarkan pada fungsi eksternalisasi diri dan pertahanan. 

4. Faktor sosial politik langsung yang berupa situasi yaitu, keadaan yang 

mempengaruhi aktor secara langsung ketika akan melakukan sesuatu 

kegiatan. 
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Keempat faktor tersebut saling mempengaruhi perilaku politik aktor 

politik baik secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku politik 

seseorang tidak hanya didasarkan pada pertimbangan politik saja tetapi juga 

dipengaruhi oleh pertimbangan non politik. 

Andre Bayo Ala (dalam Lasidi 2003:15) menyebutkan bahwa tindakan 

politik atau disebut juga kegiatan politik dapat digolongkan oleh menjadi: 

1. Kegiatan politik legal dan illegal 

2. Mandiri dan dikerahkan 

3. Kegiatan politik lunak dan eras. 

Kegiatan politik legal merupakan kegiatan yang disahkan oleh 

konstitusional atau ketentuan hukum, dan dalam pelaksanaannya tidak 

bertentangan dengan ketentuan hukum tersebut, kegiatan politik yang ilegal 

adalah yang tidak diperkenankan oleh peraturan hukum yang berlaku atau 

yang pelaksanaannya bertentangan dengan hukum. Kegiatan politik yang 

bersifat mandiri adalah kegiatan politik yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok berdasarkan atas inisiatif yang berasal dari dirinya sendiri atau 

dengan kata lain orang melakukan suatu kegiatan politik karena kesadaran 

politiknya yang tinggi. Soebiantoro (dalam Lasidi, 2003:16) menjelaskan 

bahwa aktivitas pelaku dalam berpolitik yang dapat diamati sesungguhnya 

adalah perilakunya. 

Beberapa ahli politik (Rafael, 2007: 140) menyebutkan tipe-tipe 

kepribadian politik yaitu sebagai berikut. 
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1. Erinch Fromm menyebut salah satu tipe kepribadian sebagai automaton 

yaitu seseorang yang kehilangan rasa individualitasnya karena proses 

penyesuaian dirinya dengan nilai-nilai umum. 

2. Harold Lasswell menyebut ada beberapa tipe kepribadian politik yaitu 

agitator politik yaitu seseorang yang mahir di bidang kontrak pribadi dan 

terampil dalam usaha membangkitkan emosi-emosi politik, administrator 

politik yaitu orang yang terampil dalam memanipulasi organisasi-

organisasi ide-ide, birokrat politik yaitu orang yang sangat menekankan 

peraturan-peraturan formal dan organisasi dan merealisasikannya dalam 

situasi tertentu. 

Perilaku politik seorang dengan kepribadian tertentu yang melandasinya 

pada akhirnya akan menentukan orang tersebut dalam berpartisipasi politik. 

Bentuk-bentuk partisipasi politik seseorang terlihat dari aktivitas-aktivitas 

politiknya. Michael Rush dan Phillip Althoff (dalam Rafael, 2007: 148) 

menyebutkan bentuk-bentuk partisipasi politik yang berlaku pada berbagai 

tipe kepribadian politik yaitu sebagai berikut. 

a. Menduduki jabatan politik atau administrasi 

b. Mencari jabatan politik atau administrasi 

c. Menjadi anggota aktif dalam suatu organisasi politik 

d. Menjadi anggota pasif dalam suatu organisasi politik 

e. Menjadi anggota aktif dalam suatu organisasi semi-politik 

f. Menjadi anggota pasif dalam suatu organisasi semi-politik 

g. Partisipasi dalam rapat umum, demonstrasi, dan sebagainya 
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h. Partisipasi dalam diskusi politik informal 

i. Partisipasi dalam pemungutan suara (voting) 

Pada dasarnya, tidak semua orang mau berpartisipasi dalam kehidupan 

politik. Beberapa istilah yang sering dipakai untuk menggambarkan bentuk 

sikap seseorang dalam politik yaitu apatisme, sinisme, alienasi dan anomi. 

Apatisme politik adalah sikap yang dimiliki seseorang yang tidak berminat 

atau tidak punya perhatian terhadap orang lain, situasi, atau gejala-gejala 

umum atau khusus yang ada dalam masyarakatnya. Sinisme politik adalah 

sikap yang dimiliki orang yang menghayati tindakan dan motif orang lain 

dengan perasaan curiga. Alienasi adalah perasaan keterasingan seseorang dari 

kehidupan politik dan pemerintahan masyarakat, sedngkan anomi politik 

adalah perasaan kehilangan nilai dan arah hidup, sehingga tak bermotivasi 

untuk mengambil tindakan-tindakan yang berarti dalam hidup ini. 

D. Perilaku Politik Mahasiswa 

Perilaku politik sangat penting dalam kehidupan suatu negara. Dengan 

memiliki perilaku politik, warga masyarakat akan mengetahui kedudukan, 

hak dan kewajibannya selaku warga negara sekaligus mempunyai perasaan 

ikut memiliki dan bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup dan 

pembangunan bangsanya. Setiap warga menjadi penuh berminat dan penuh 

perhatian terhadap orang lain, situasi dan gejala-gejala yang terjadi di 

masyarakatnya. Bagi bangsa Indonesia, perilaku politik mutlak diperlukan 

karena kita menganut sistem demokrasi yang memberikan kebebasan kepada 

rakyat untuk menggunakan hak dan kewajibannya.  
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Dalam sistem demokrasi berarti mengikutsertakan seluruh rakyat 

dalam proses pembuatan keputusan dengan cara yang telah ditentukan dan 

disepakati bersama. Dengan demikian, semakin banyak yang terlihat dalam 

pembuatan keputusan dengan sendirinya keputusan yang diambil akan 

mendapat dukungan sebagian besar rakyatnya. 

Generasi muda, dalam hal ini mahasiswa merupakan tulang punggung 

bangsa dan negara, dimana kelangsungan hidup bangsa di masa mendatang 

ditentukan oleh kualitas mahasiswanya saat ini. Pengembangan mahasiswa 

lebih banyak tergantung pada mahasiswa itu sendiri. Perilaku politik 

mahasiswa perlu diketahui sehingga para mahasiswa sebagai penerus bangsa 

dapat diarahkan dalam aktivitas politiknya yang akan mendukung dalam 

program-program pembangunan yang sedang berjalan. 

Kegiatan pendidikan politik sebagaimana disebutkan dalam Lampiran 

Instruksi Presiden RI Nomor 12 Tahun 1982 tanggal 11 Agustus 1982 tentang 

Pola Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Politik Generasi Muda, 

dilakukan sebagai salah satu usaha untuk membangun manusia Indonesia 

seutuhnya yang perwujudannya akan terlihat dalam perilaku hidupnya dalam 

bermasyarakat yaitu sebagai berikut. 

a. Sadar akan hak dan kewajiban serta tanggungjawabnya sebagai warga 

negara terhadap kepentingan bangsa dan negara 

b. Sadar dan taat pada hukum dan semua peraturan perundang-undangan 

yang berlaku 

c. Memiliki disiplin pribadi, sosial dan ekonomi 
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d. Memiliki tekad perjuangan untuk mencapai kehidupan obyektif bangsa 

saat ini 

e. Mendukung sistem kehidupan nasional yang demokratis sesuai dengan 

UUD 1945 dan Pancasila 

f. Berpartisipasi secara aktif dan kreatif dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara khususnya dalam usaha pembangunan nasional 

g. Aktif menggalang persatuan dan kesatuan bangsa dengan kesadaran akan 

keanekaragaman bangsa 

h. Sadar akan perlunya pemeliharaan lingkungan hidup dan alam sekitar 

secara selaras, serasa dan seimbang 

i. Mampu melakukan penilaian terhadap gagasan, nilai serta ancaman yang 

bersumber dari ideologi lain di luar Pancasila dan UUD 1945, atas dasar 

pola pikir atau penalaran logis mengenai Pancasila dan UUD 1945. 

E. Televisi dan Perilaku Politik 

Media televisi sampai saat ini masih diasumsikan sebagai alat 

informasi yang ampuh dalam mengubah sikap dan perilaku pemirsa, karena 

efek suara dan bentuk gambarnya secara nyata dapat disaksikan mata pemirsa 

di rumah (Kuswandi, 1996:73). 

Peran televisi di Indonesia dalam kaitannya dengan pemilu terlihat 

tumbuh dengan pesat, mengupas tuntas dari berbagai sudut pandang 

pemberitaan mengenai politik, isu kampanye, dan sebagainya. Bahkan dua 

buah stasiun televisi di Indonesia secara khusus menjadikan pemilu sebagai 

tagline, misalnya TV One dengan slogan TV PEMILU, dan Metro TV dengan 
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Election Channel-nya. Ini menandakan adanya kepedulian terhadap upaya 

transparansi informasi pemilu. 

Media televisi menjadi agen penting dalam pesta politik Indonesia. 

Televisi mampu memberikan pengaruh terhadap komunikan politik (pemilih) 

dengan sifatnya yang audio-visual, yaitu kelebihan penyiaran dibanding 

dengan media massa lainnya. Media, sebagai pilar penting dalam perpolitikan 

Indonesia, perannya seolah menjadi pemicu lahirnya transparansi termasuk 

agenda media yang memberikan kontribusi arus politik. 

Sudijono (1995: 15) menyebutkan bahwa kesadaran politik dan 

kepercayaan pada pemerintah (sistem politik) menentukan sikap dan 

perilaku warga negara dalam perilaku politiknya, tetapi berada secara 

integral dengan faktor-faktor lain seperti status sosial, status ekonomi, 

afiliasi politik, dan pengalaman berorganisasi. Status sosial berarti 

kedudukan seseorang dalam kelompoknya yang disebabkan oleh 

tingkat pendidikan maupun pekerjaannya. 

 

Milbart (dalam Sastroatmodjo, 1995: 15) menyebutkan bahwa 

perilaku politik warga negara dalam bentuk partisipasi politik berkaitan 

dengan empat faktor utama yaitu sejauhmana orang menerima perangsang 

politik, karakteristik pribadi seseorang, karakteristik sosial seseorang dan 

keadaan politik atau lingkungan politik tempat seseorang dapat menemukan 

dirinya. 

Frekuensi dan kualitas seseorang yang semakin peka dan terbuka 

terhadap perangsang politik seperti kontak pribadi, organisasi, dan media 

massa dapat memungkinkan seseorang untuk aktif dalam kegiatan politik. 

Kepribadian yang terbuka memungkinkan seseorang menerima informasi dan 
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perangsang-perangsang politik dari lingkungannya. Usia mempengaruhi 

tingkat kematangan berpikir dan dalam mengambil keputusan. 

Kuswandi (2008) menyatakan bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa 

berita-berita bernuasa politik, di televisi swasta banyak menarik perhatian 

pemirsa. Reporter yang melaporkan berita politik, secara tidak langsung telah 

memberikan wawasan politik pemirsa menjadi lebih luas. Tayangan acara 

media televisi dianggap mampu mengubah sikap dan perilaku pemirsa karena 

efek audiovisualnya. 

F. Kerangka Teoritik 

Kajian perilaku politik dapat dilakukan dengan menggunakan tiga unit 

dasar analisis, yaitu individu sebagai aktor politik, agregasi politik, dan 

tipologi kepribadian politik. Agregasi politik adalah kelompok individu yang 

tergabung dalam suatu organisasi seperti partai politik, kelompok 

kepentingan, birokrasi dan lembaga-lembaga pemerintahan. Tipologi 

kepribadian politik adalah tipe-tipe kepribadian pemimpin seperti pemimpin 

otoriter, demokratis dan leissfeir (Sastroatmodjo, 1995: 10). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Dasar Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Pada prinsipnya penelitian kualitatif adalah 

suatu prosedur penelitian yang dapat menghasilkan sejumlah deskripsi 

tentang apa yang akan ditulis dan diungkapkan oleh peneliti sesuai dengan 

tujuan penelitian. Penelitian kualitatif dan kuantitatif ini bertujuan melakukan 

pengamatan, pengukuran, analisis serta mendokumentasikan hasil penelitian. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

para informan serta deskrispi mengenai perilaku mereka yang dapat diamati. 

Menurut Moleong (2007:4), Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantungan dari 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 

peristilahnya. Penggunaan metode penelitian dengan pendekatan ini 

disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu pertama, untuk mengetahui 

Tayangan apa saja yang memuat berita Pilkada Jawa Tengah 2013. Kedua, 

bagaimana minat mahasiswa terhadap tayangan tersebut. Ketiga, sejauh mana 

tayangan tersebut mempengaruhi perilaku politik mahasiswa. 

Sementara itu, untuk menjawab pertanyaan bagaimana minat 

mahasiswa terhadap tayangan tersebut digunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

Deskriptif Presentatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket. 
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Penelitian kualitatif dapat menggunakan data kuantitatif, namun yang 

sering terjadi pada umumnya tidak menggunakan analisis kuantitatif bersama-

sama. Jadi, dapat dikatakan bahwa kedua pendekatan tersebut hanya 

digunakan apabila desainnya adalah memanfaatkan satu paradigma lainnya 

hanya sebagai pelengkap saja (Moleong, 2002: 22). 

B. Karakteristik Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kaum intelektual yaitu 

mahasiswa Jurusan PKn di Universitas Negeri Semarang dengan perincian 

mahasiswa PKn angkatan tahun 2011-2012 yang berasal dari daerah Jawa 

Tengah dan diharapkan dapat mewakili pendapat mahasiswa secara 

keseluruhan. Untuk angket penelitian, menurut Arikunto (2006: 134) 

menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 

jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 10-25% atau lebih. 

Berdasarkan hasil observasi terdapat 171 mahasiswa secara keseluruhan, 

namun yang masih aktif kuliah sebanyak 168 mahasiswa. Sedangkan jumlah 

mahasiswa angkatan 2011-2012 yang berasal dari Jawa Tengah sebanyak 147 

subjek sehingga peneliti hanya mengambil 20%, yaitu 30 orang responden 

yang diambil secara acak. Sedangkan responden untuk wawancara, peneliti 

wawancara sebanyak 10 orang mahasiswa angkatan 2011-2012. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan, dimana 

segala aktivitas dan tindakan penelitian dilakukan. Dengan ditetapkan lokasi 
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dalam penelitian akan dapat lebih mudah untuk mengetahui tempat dimana 

suatu penelitian dilakukan. 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan di gedung C4 

Jurusan Politik dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial UNNES dan di 

rumah mahasiswa dalam hal ini kos-kosan. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini menyatakan pokok persoalan apa yang menjadi 

pusat perhatian dalam penelitian. Penetapan fokus penelitian merupakan 

tahap yang sangat menentukan dalam penelitian kualitatif. Hal ini karena 

suatu penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong atau tanpa 

adanya masalah, tetapi dilakukan berdasarkan Persepsi seseorang terhadap 

adanya masalah (Moleong, 2007: 92). 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah peranan 

media televisi dalam pembentukan perilaku politik berkenaan dengan Pilkada 

Jateng tahun 2013 pada mahasiswa S-1 angkatan 2011-2012 Jurusan Politik 

dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. 

Agar dapat memberikan hasil yang lengkap maka fokus penelitian tersebut 

dirinci dalam unit-unit kajian sebagai berikut: pertama, mengetahui tayangan 

apa saja yang memuat berita Pilkada Jawa Tengah tahun 2013. Kedua, 

bagaimana minat mahasiswa terhadap tayangan tersebut. Ketiga, Sejauh mana 

tayangan tersebut mempengaruhi perilaku politik mahasiswa Jurusan PKn 

angkatan 2011-2012 Universitas Negeri Semarang. 
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E. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah tempat dari mana data diperoleh, diambil, dan 

dikumpulkan. Dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Sumber Data primer 

Sumber Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan dari informan yang memberikan data langsung 

kepada yang bersangkutan dan merupakan sumber data yang utama. 

a. Responden 

Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah 30 

mahasiswa angkatan 2011-2012 Jurusan Politik dan Kewarganegaraan 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang yang berasal dari 

daerah Jawa Tengah. Dari responden inilah, peneliti dapat mencari data 

utama yang dibutuhkan. 

b. Informan 

Informan adalah sumber data berupa orang. Informan dipilih 

dari beberapa orang yang betul-betul dapat dipercaya dan mengetahui 

objek yang diteliti. Dalam penelitian ini yang diwawancarai oleh 

peneliti adalah beberapa mahasiswa PPKn yang mempunyai 

kemampuan untuk mengintrodusikan antara peneliti dan informan atau 

responden lain yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

khususnya yang menyukai tayangan yang bermuatan politik.  
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2. Sumber Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung, seperti 

dokumen.  Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari sumbernya (Moeloeng, 2007: 157). Data sekunder dalam penelitian 

ini adalah antara lain. 

a. Dokumen atau arsip dari lembaga 

b. Data pelengkap lain yang terikat dengan penelitian. Data ini diambil 

dari buku-buku atau literatur yang relevan dengan judul dan tema dari 

penelitian ini. Sumber ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

sekunder yang dapat mendukung pemahaman atas permasalahan objek 

kajian. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik sebagai berikut. 

1. Teknik wawancara (interview) 

Teknik wawancara mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri (self-report), atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 

2007: 186). Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan 

wawancara secara terbuka maupun wawancara secara mendalam untuk 
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memperoleh data yang valid dalam penelitian. Wawancara ini digunakan 

dengan tujuan untuk mengetahui jawaban-jawaban para responden dan 

informan dengan lebih dalam. 

Metode wawancara ini dapat digunakan untuk menjawab kedua 

pertanyaan dalam rumusan masalah, yaitu tayangan apa saja yang memuat 

berita Pilkada Jawa Tengah dan sejauh mana tayangan tersebut 

mempengaruhi perilaku politik berkenaan dengan Pilkada Jateng tahun 

2013 pada mahasiswa Jurusan PKn UNNES. 

Peneliti menggunakan alat pengumpul data yang berupa instrument 

pertanyaan yang ditujukan kepada responden yaitu 10 mahasiswa, 

diantaranya: Sutiyono (21), Naeli Mardiana (20), Fahmi (21), Hesty 

Nurtika (20), Agus Prasetyo (19), Agus Misbahudin (19), Cholid Baedowi 

(22), Fani Sicelia (19), Fajar Adi (19) dan Sigit Pandu (20). 

2. Teknik observasi 

Teknik observasi yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi secara langsung 

yaitu observasi berupa fakta-fakta hasil pengamatan yang ada di lapangan 

yang dilakukan pada waktu singkat, mengenai situasi peristiwa, melihat 

dan mendengar mahasiswa yang sedang diamati. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah di TU Jurusan 

Politik dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial UNNES, dengan cara 

mencari data tentang daerah asal mahasiswa PPKn angkatan 2011. Selain 
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itu, peneliti juga observasi ke kost mahasiswa untuk mengetahui apakah 

mahasiswa tersebut benar-benar menonton televisi yang bermuatan politik 

khususnya tayangan tentang Pilkada Jateng tahun 2013 atau tidak. 

3. Teknik dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, teori, dalil, dan sebagainya. Alasan 

penggunaan dokumen digunakan sebagai sumber data karena dapat 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 

(Moleong, 2007: 217). 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperkuat 

data-data yang diperoleh dari wawancara. Teknik dokumentasi yang di 

lakukan yaitu dengan mencari, menemukan dan mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan permasalahan penulis. 

Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data tertulis. Data yang 

diperoleh yaitu profil Jurusan PKn, Jumlah mahasiswa Jurusan PKn 

Universitas Negeri Semarang. 

4. Angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2006: 142).  

Keuntungan penggunaan angket: 

a. angket dapat menjangkau sampel dalam jumlah besar karena dapat 
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dikirim melalui pos 

b. biaya yang digunakan untuk membuat angket relatif murah 

c. angket tidak perlu mengganggu responden karena pengisiannya 

ditentukan responden sendiri. 

Kerugian penggunaan angket adalah: 

a. jika angket dikirim melalui pos, maka presantase yang dikembalikan 

relatif rendah 

b. angket tidak bisa digunakan untuk responden yang kurang bisa 

membaca dan menulis 

c. pertanyaan-pertanyaan dalam angket dapat ditafsirkan salah dan tidak 

ada kesempatan untuk mendapat penjelasan. 

Metode angket ini akan ditujukan kepada mahasiswa dari Jurusan 

Politik dan Kewarganegaraan di Universitas Negeri Semarang angkatan 

2011-2012 yang berasal dari Jawa Tengah sebanyak 30 sampel. 

Penggunaan metode angket ini adalah untuk menjawab pertanyaan 

bagaimana minat mahasiswa terhadap tayangan tersebut. Angket penelitian 

ini sudah melalui validitas dari dosen sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan kevalidan soal-soalnya. 

Bentuk angket dalam penelitian ini adalah bentuk tertutup, yaitu 

angket yang sudah disediakan jawabannya. Responden tinggal memilih 

salah satu alternatif  jawaban yang masing-masing diberi skor, yaitu : Skor 

4 untuk pilihan A, Skor 3 untuk pilihan B, Skor 2 untuk pilihan C, Skor 1 

untuk pilihan D. 
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G. Validitas Data 

Dalam penelitian ini untuk menjamin validitas data yang telah 

diperoleh, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dari data itu 

(Moleong, 2007: 330). Triangulasi merupakan cara terbaik untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian 

dan hubungan dari berbagai pandangan (Moleong, 2007: 332). 

Teknik triangulasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber. Sebagaimana dipaparkan oleh Denzin (dalam Moleong, 2007: 330), 

triangulasi tersebut adalah triangulasi dengan memanfaatkan sumber, yang 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan 

metode kualitatif. 

Dalam penelitan ini, digunakan teknik triangulasi sumber yang dicapai 

dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara (Moleong, 2007: 330). 

Penulis dalam tahap ini membandingkan data hasil wawancara dengan 

subjek mengenai program siaran yang bermuatan politik di stasiun televisi 

tertentu dengan hasil observasi dan pengamatan saat program siaran 

berlangsung untuk mengetahui apakah hasil observasi telah sesuai dengan 

data hasil wawancara. 
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H. Analisis Data 

Dalam penelitian, analisis data penelitian mempunyai kedudukan yang 

sangat penting. Metode analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

(Moleong, 2008: 280). Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk 

menganalisis dalam penelitian kualitatif, yaitu (1) analisis data lapangan, (2) 

analisis data setelah pengumpulan data selesai. Cara pertama dilakukan pada 

waktu pengumpulan data di lapangan sedang berlangsung. Cara ini dilakukan 

berulang-ulang dan hasilnya harus diuji kembali. Cara kedua dilakukan stelah 

proses pengumpulan data. Dalam penenlitian ini, peneliti menggunakan cara 

yang kedua dengan alasan bahwa analisisnya akan lebih lengkap dan tidak 

perlu diulang-ulang. Penelitian ini berpangkal dari empat kegiatan yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data diartikan sebagai suatu proses kegiatan yang 

dilakukan peneliti melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi 

untuk mendapatkan data yang lengkap. 

Peneliti mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya sesuai 

dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan. 

2. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peniliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.  

Secara sederhana dapat dijelaskan dengan “Reduksi Data” tidak 

perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat 

disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui 

seleksi yang ketat, melalui ringkasan, atau uraian singkat, 

menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya. 

Pada tahap ini peneliti memilih data yang relevan dengan tujuan 

penelitian, kemudian mengelompokkan dengan aspek yang diteliti. 

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Bentuk penyajian data yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah bentuk naratif dengan tujuan setiap data tidak lepas dari latarnya. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan dan 

konfigurasi yang utuh. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari latar 

belakang di atas maka analisis dan penarikan kesimpulan didasarkan pada 

reduksi data dan sajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang 

diangkat dalam penelitian. 

Analisis ini digunakan untuk menjawab  rumusan permasalahan 

pertanyaan tayangan apa saja yang memuat berita Pilkada Jawa Tengah, 
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sejauh mana tayangan tadi mempengaruhi perilaku politik berkenaan 

dengan Pilkada Jateng tahun 2013 pada mahasiswa Jurusan PKn UNNES. 

Sedangkan untuk menjawab pertanyaan bagaimana minat mahasiswa 

terhadap tayangan tersebut digunakan analisis statistik deskriptif. 

Penggunaan analisis statistik deskriptif ini akan menunjukkan bagaimana 

minat mahasiswa terhadap tayangan tersebut, apakah sangat tinggi, tinggi, 

rendah, sangat rendah. Hal ini seperti dijelaskan dalam tabel berikut ini: 

Table 1: Kriteria Minat terhadap tayangan Pilkada 

Presentase Keterangan 

86-100 Sangat Tinggi 

71-85 Tinggi 

56-70 Cukup Tinggi 

41-55 Rendah 

25-40 Sangat Rendah 

 

 Rumus untuk mengetahui minat mahasiswa terhadap tayangan 

tersebut adalah sebagai berikut. 

DP =  n  x 100% 

 N 

Keterangan:  

n : jumlah skor responden 

N : jumlah skor jawaban ideal 

DP : Deskriptif Presentatif 

(Mohammad Ali, 2002:184) 
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I. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah penelitian lebih baik menitikberatkan pada kegiatan 

administratif, yaitu: 

1. Pembuatan rancangan penelitian 

Peneliti membuat rancangan yang akan digunakan sebagai 

pedoman peneliti dalam melaksanakan penelitian di lapangan. Hal itu 

disebut dengan proposal penelitian yang memuat latar belakang dari 

penelitian, kerangka teoritik, dan metode penelitian yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

2. Pelaksanaan penelitian 

Pada tahap kedua ini, peneliti berusaha mengumpulkan data yang 

ada di lapangan. Data-data tersebut berupa data primer maupun data 

sekunder yang diperoleh dari responden maupun dokumen-dokumen. Data 

yang diperoleh akan digunakan untuk menjelaskan objek yang akan diteliti 

oleh peneliti. 

3. Pembuatan laporan penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian disusun dan ditulis secara sistematis 

sesuai dengan kaidah dan peraturan yang telah ditetapkan agar hasil 

penelitian bisa diterima, dimengerti oleh orang lain, serta memberikan 

manfaat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juni, metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, 

dokumentasi dan observasi. Metode angket dilakukan dengan beberapa 

sampel dari jumlah seluruh mahasiswa Jurusan PKn yaitu sebanyak 30 

sampel dari 168 mahasiswa yang aktif kuliah, sedangkan wawancara 

dilakukan dengan beberapa mahasiswa di Jurusan PKn. Dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan informasi dari berbagai arsip yang dimiliki 

Jurusan PKn Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh informasi sebelum penelitian. 

1. Gambaran Umum Jurusan PKn 

a. Sejarah Jurusan PKn 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 36 tahun 

1964 tanggal 4 Mei 1964 tentang Pengintegrasian Fakultas Ilmu 

Pendidikan (FIP) ke dalam IKIP, maka IKIP Yogyakarta cabang 

Semarang terdiri atas Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas 

Keguruan Ilmu Sosial (FKIS), Fakultas Keguruan Sastra dan Seni 

(FKSS), dan Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta. FKIS memiliki lima 

jurusan yaitu Jurusan Sejarah, Jurusan Geografi, Jurusan Ekonomi 

Umum, Jurusan Ekonomi Perusahaan, dan Jurusan Civic Hukum 

(Keputusan Presiden No. 271/1965 bernama Jurusan Civic Hukum). 
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Pada tahun 1982, berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 52/1982 

nama-nama Fakultas dan Jurusan di lingkungan IKIP Semarang 

berubah nama. Khususnya FKIS menjadi Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (FPIPS) dan Jurusan Civic Hukum berganti nama 

menjadi Jurusan Pendidikan Moral Pancasila dan Kewargaan Negara 

(PMP-KN) yang memiliki Program Studi PMP-KN S-1. Sejak tahun 

1992 Jurusan PMP-KN berubah nama Jurusan Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn). 

Dengan adanya perluasan mandat berdasarkan Keputusan 

Presiden Nomor 124 Tahun 1999 tentang perubahan IKIP Semarang, 

Bandung, dan Medan menjadi Universitas, maka nama IKIP 

Semarang diubah menjadi Universitas Negeri Semarang (UNNES). 

Perubahan nama ini membawa konsekuensi akademik dibukanya 

program studi non-kependidikan. Hal ini terjadi pula pada Jurusan 

PPKn, yang berdasarkan statuta Unnes berubah menjadi Jurusan 

Hukum dan Kewarganegaraan (HKn). Jurusan HKn membawahi 3 

Program Studi, yaitu Program Studi PPKn S-1, Ilmu Hukum S-1, dan 

Manajemen Pertanahan D-3. Seiring dengan dinamika yang ada di 

Unnes, Program Studi Ilmu Hukum telah berdiri sendiri menjadi 

Fakultas Hukum berdasarkan SK Rektor Nomor 119/O/2007 tentang 

Peningkatan Status Program Studi Ilmu Hukum menjadi Fakultas 

Hukum, sedangkan Program Studi Manajemen Pertanahan mengalami 

passing out, sehingga sejak tahun 2006 tidak menerima lagi 
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mahasiswa. Kemudian berdasarkan Keputusan Mendikbud RI Nomor 

232/E/O/2012 Tentang Penyelenggaraan Program Studi Ilmu Politik 

telah dibuka, sehingga Jurusan HKn berubah nama menjadi Jurusan 

Politik dan Kewarganegaraan (PKn). Saat ini Program Studi PPKn 

dan Ilmu Politik  merupakan Program Studi pada Jurusan PKn. 

b. Jumlah Mahasiswa PKn 

Berdasarkan data bulan Desember tahun 2012 Jurusan PKn, 

jumlah mahasiswa Jurusan PKn yang aktif secara keseluruhan adalah 

710 mahasiswa, terdiri atas Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, S1 Reguler sebanyak 618 mahasiswa, Program 

Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, S1 Paralel 

sebanyak 9 mahasiswa, dan Program Studi Ilmu Politik, S1 Reguler 

sebanyak 83 mahasiswa, yang terdiri dari mahasiswa angkatan 2006-

2012. Untuk lebih rincinya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 2. Jumlah mahasiswa Jurusan PKn 

 
No Angkatan L P Aktif Tidak Aktif Jumlah 

1 2006 7 8 8 7 15 

2 2006 Paralel 7 7 9 5 14 

3 2007 14 10 14 10 24 

4 2008 30 24 46 8 54 

5 2009 37 85 117 5 122 

6 2010 41 51 91 1 92 

7 2011 67 104 168 3 171 

8 2012 56 110 166 0 166 

Sumber: Hasil Observasi, 2013. 
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c. Visi, Misi, Tujuan, Kompetensi Lulusan, dan Sasaran Mutu 

Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan (S1) 

 

1) Visi 

Mewujudkan Program Studi PPKn yang sehat, unggul, dan 

kompetitif di bidang Pendidikan Kewarganegaraan. 

2) Misi 

Misi Program Studi PPKn FIS UNNES adalah mendidik 

mahasiswa menjadi: 

a) menyelenggarakan pendidikan yang sehat dan kompetitif di 

bidang kewarganegaraan berbasis pendidikan moral, 

pendidikan hukum dan pendidikan sosial politik 

b) melaksanakan penelitian yang berakar pada nilai-nilai moral, 

sosial, hukum, politik, serta budaya lokal dan nasional yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

c) melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

implementasi hasil penelitian dan ikut serta memecahkan 

masalah-masalah nasional di bidang Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

3) Tujuan 

Program Studi PPKn Fakultas Ilmu Sosial UNNES bertujuan: 

a) menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional di 

bidang Pendidikan Kewarganegaraan 
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b) menghasilkan karya ilmiah yang dipublikasikan dalam forum 

nasional/internasional 

c) memberikan layanan pendidikan dan pelatihan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis nilai moral, sosial budaya, 

politik dan hukum. 

4) Kompetensi Lulusan 

a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME 

b) Menguasai landasan filosofis dan konsep pendidikan dan/atau 

ilmu-ilmu sosial 

c) Memiliki kemampuan mengembangkan konsep dan 

metodologi ilmu-ilmu sosial dan pendidikan ilmu-ilmu sosial 

guna memecahkan masalah-masalah sosial kemasyarakatan, 

pendidikan dan pembangunan pada umumnya 

d) Kreatif dan inofatif dalam mengembangkan ilmu dan 

metodologi ilmu-ilmu sosial dan pendidikan ilmu-ilmu sosial 

yang bermanfaat bagi pengembangan diri, masyarakat dan 

bangsa 

e) Menguasai teknologi informasi dan komunikasi 

f) Mampu berkomunikasi secara lisan dan tertulis dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris 

g) Dapat bekerja dalam lintas sosial budaya. 

5) Sasaran Mutu 

a) Tepat waktu studi/lulusan, capaian minimal 50% 
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b) Lulusan berkarya sesuai bidang studi/keahlian pada enam 

bulan pertama, capaian minimal 52% 

c) Skor TOEFL mahasiswa ≥ 450, capaian 100% 

d) Indeks kepuasan mahasiswa dengan kriteria “baik”, capaian 

minimal 91% 

e) Indeks kinerja dosen dengan kriteria “baik”, minimal capaian 

90% 

f) Jumlah artikel ilmiah dosen dengan nilai kasar (NK) ≥ 3,00, 

capaian minimal 6%. 

d. Kurikulum 

Sarjana Pendidikan PPKn dinyatakan lulus setelah menempuh 

144 SKS, yang terdiri dari 116 SKS mata kuliah wajib (MPK, MBB 

MKK, dan MPB) dan 28 SKS mata kuliah pilihan. Mata kuliah 

pilihan dilaksanakan pada semester 4, 5, 6, dan semester 8. Pilihan 

mata kuliah didasarkan pada minat mahasiswa, terutama mata kuliah 

yang menunjang penyelesaian skripsinya. 

Kurikulum PKn dibuat mengikuti perkembangan keilmuwan 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Desain dari kurikulum 

ini adalah mahasiswa mampu memahami keilmuwan PPKn, 

mempraktikkan dalam mengajar serta mampu melakukan analisis 

terhadap persoalan-persoalan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan yang timbul sekarang dan di masa yang akan 

datang. 
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e. Program Unggulan 

Jurusan Politik dan Kewarganegaraan Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki program unggulan sebagai 

berikut. 

1) Pengembangan kompetensi pendidikan untuk disiplin pendidikan 

Kewarganegaraan, Hukum Kewarganegaraan, Politik, Sosial dan 

Kebudayaan. 

2) Pengembangan produksi media atau film pembelajaran Hukum 

Kewarganegaraan. 

3) Pengembangan kemampuan penulisan ilmiah: menulis buku, artikel 

ilmiah, dan artikel untuk jurnal. 

Untuk mewujudkan program unggulan tersebut dalam 

kurikulum Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

disediakan mata kuliah rumpun pendidikan, mata kuliah Bidang Studi, 

mata kuliah pengembangan inovasi pembelajaran, mata kuliah 

Metodolgi Penelitian, Statistik, dan Metode Penulisan Karya Ilmiah. 

Selain itu untuk meningkatkan profesionalisme keguruan bagi 

mahasiswa Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

diselenggarakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah-

sekolah. 

Selain itu disediakan sarana laboratorium dan perpustakaan 

untuk mendukung praktikum laboratorium guna mengembangkan 

kemampuan mahasiswa praktik micro teaching, membuat media 
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pembelajaran, dan karya ilmiah. Kemudian sejak tahun 1989 Jurusan 

Hukum dan Kewarganegaraan telah menerbitkan Jurnal “Integralistik” 

sebagai upaya mendukung unggulan mengembangkan kemampuan di 

bidang penulisan ilmiah. 

f. Aktivitas Tri Darma 

Dalam rangka melaksanakan Tri Darma perguruan tinggi, 

Jurusan PKn disamping melakukan pengajaran secara klasik, juga 

menerapkan inovasi-inovasi pembelajaran terbaru, beberapa mata 

kuliah sudah menerapkan penilaian yang lebih besar persentasenya 

dalam penugasan dibandingkan dengan ujian. Mahasiswa juga 

dibimbing untuk praktek penelitian sejak awal. Dengan demikan 

mahasiswa akan memiliki kepekaan sosial sejak dini. Untuk 

penyelesaian skripsi, dikembangkan penelitian kolaboratif dosen dan 

mahasiswa. Jurusan PKn menyediakan laboratorium micro theaching 

guna meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mengajar. 

Mahasiswa PKn juga diharuskan mengikuti kursus kepramukaan guna 

meningkatkan kemampuan membina generasi muda. Pada sat-saat 

tertentu mahasiswa diajak untuk melakukan pengabdian masyarakat 

sesuai dengan bidang kelimuan PPKn. 

g. Kerja Sama 

Selama ini telah dijalin dengan instansi lain melalui MoU yang 

dilakukan oleh Universitas yang melibatkan dosen Program 

Studi/Jurusan. Kerjasama yang telah dijalin adalah dengan Komisi 



64 

 

 

 

Pemberantasan Korupsi (KPK), dan Mahkamah Konstitusi. Prodi 

PPKn juga melakukan kerjasama dalam bidang penelitian dengan 

lembaga dalam negeri. Dosen-dosen Program Studi PPKn FIS Unnes 

telah diakui keberadaannya oleh instansi-instansi atau kelembagaan 

yang berkaitan dengan Program Studi PPKn. 

2. Gambaran Umum Pemilihan Kepala Daerah Jawa Tengah tahun 

2013 

 

Pemilihan Gubernur Jawa Tengah akan dilaksanakan pada tanggal 

26 Mei 2013. Tiga pasang calon telah mendaftarkan diri sebagai calon 

gubernur dan calon wakil gubernur. Pengundian nomor urut pasangan 

Cagub Cawagub Jateng 2013 dilakukan pada Selasa, 16 April 2013 di 

Kantor KPU Jl. Veteran Semarang. Pada pengundian tersebut pasangan 

Hadi Prabowo-Don Murdono (HP-Don) mendapat nomor urut 1, Bibit 

Waluyo-Sudijono Sastroatmodjo (Bissa) nomor 2, sedangkan Ganjar 

Pranowo-Heru Sudjatmoko (Gagah) nomor 3. Selanjutnya para calon 

gubernur dan calon wakil gubernur yang telah mendaftar, akan melalui 

beberapa tahapan sebelum pemungutan suara. Adapun beberapa tahapan 

yang akan dilalui sebagai berikut. 

a. Tahapan, Program dan Jadwal Penyelenggaraan Pilgub tahun 

2013 

 

1) Tanggal 6 Maret 2013 sampai dengan 10 Maret 2013, dilakukan 

pemeriksaan kesehatan bakal pasangan calon oleh tim dokter dan 

RS yang ditunjuk KPU Provinsi Jawa Tengah. KPU menunjuk 
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Rumah Sakit dr. Kariadi Semarang sebagai tempat untuk tes 

kesehatan bagi ketiga pasang calon gubernur. 

2) Tanggal 13  Maret 2013, pemberitahuan hasil penelitian syarat 

calon dan pencalonan kepada bakal pasangan calon. Setelah KPU 

menerima pendaftaran calon gubernur dan bakal calon gubernur 

Jawa Tengah, KPU akan melakukan penelitian terhadap 

persyaratan pencalonan. Hasil penelitian akan disampaikan kembali 

kepada ketiga pasang calon. 

3) Tanggal 14 Maret sampai dengan 27 Maret 2013, perbaikan syarat 

pencalonan dan syarat calon, termasuk penyerahan tambahan syarat 

dukungan oleh bakal pasangan yang disampaikan oleh 

parpol/gabungan parpol yang mengajukan. 

4) Tanggal 10 April 2013, penyampaian hasil penelitian ulang dan 

pemberitahuan kepada bakal calon oleh KPU Provinsi Jawa 

Tengah. 

5) Tanggal 11 April 2013, penetapan dan pengumuman secara resmi 

pasangan Gubernur dan Wakil Gubernur oleh KPU Provinsi Jawa 

Tengah selanjutnya disebarluaskan oleh KPUD Kabupaten/Kota se 

Jawa Tengah. 

6) Tanggal 16 April 2013, penetapan nomor urut Cagub-cawagub 

Provinsi Jawa Tengah. 

7) Tanggal 9 Mei 2013 sampai dengan 22 Mei 2013, pelaksanaan 

kampanye Cagub-cawagub Provinsi Jawa Tengah. 
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8) Tanggal 9 Mei 2013, penyampaian visi-misi calon gubernur dan 

calon wakil gubernur Provinsi Jawa Tengah. 

9) Tanggal 10 Mei 2013, Debat Kandidat Calon Gubernur dan Wakil 

Gubernur Jateng tahap pertama. 

10) Tanggal 14 Mei 2013, Debat Kandidat calon Gubernur dan Wakil 

Gubernur Jateng tahap kedua. 

11) Tanggal 22 Mei 2013, Debat Kandidat calon Gubernur dan Wakil 

Gubernur Jateng tahap ketiga. 

12) Tanggal 26 Mei 2013, pemungutan suara yang dilakukan serentak 

di seluruh TPS di seluruh Kabupaten/Kota se Provinsi Jawa 

Tengah. 

b. Jumlah Hak Pilih 

Daftar Pemilih Tetap (DPT) di Jawa Tengah untuk pemilihan 

gubernur 26 Mei 2013 ditetapkan sebanyak 27.385.985 pemilih. Dari 

jumlah tersebut perempuan menjadi pemilih terbesar yakni sebanyak 

13.774.665 orang. Sedangkan pemilih laki-laki sebanyak 13.611.320 

orang. Adapun jumlah TPS yang ditetapkan yakni sebanyak 61.951 

TPS (Kompas, 15 April 2013). 

c. Anggaran Pilgub Jawa Tengah tahun 2013 

Kesepakatan anggaran pilgub setelah dilakukan pembahasan 

dengan Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD), bahwa anggaran 

dana pemilihan gubernur (pilgub) Jateng 2013 akhirnya disepakati 

senilai Rp 746 miliar. Angka Rp 746 miliar sudah final untuk biaya 
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pilgub Jateng 2013 dua putaran (http://www.bisnis-jateng.com diakses 

tanggal 20 Mei 2013 pukul 10:30 WIB). 

d. Profil, Visi dan Misi 

1) Pasangan Cagub Jateng nomor urut 1 

Drs. H. Hadi Prabowo, MM. Tempat Tanggal Lahir Klaten, 

3 April 1960, agama Islam, pekerjaan terakhir PNS, berpasangan 

dengan Dr. H. Don Murdono, SH. MSi. Tempat Tanggal Lahir 

Semarang, 15 Oktober 1958, agama Islam, pekerjaan terakhir 

Pejabat Negara. 

Visi: Jateng Maju dan Makmur (diantaranya diimplemantasikan 

melalui pemenuhan kebutuhan layanan dasar masyarakat yang 

berkualitas). 

Misi: 

a) meningkatkan sinergitas dan harmonisasi pembangunan pusat 

dan daerah serta keseimbangan pembangunan antar wilayah 

b) mempercepat pelaksanaan reformasi birokrasi untuk 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, 

transparan dan akuntabel 

c) meningkatkan perekonomian daerah yang berorientasi 

ekonomi kerakyatan berbasis pada potensi unggulan di dukung 

inovasi teknologi dan pengembangan kemitraan global 
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d) meningkatkan kualitas SDM dan kesejahteraan rakyat yang 

berkeadilan dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai 

keimanan, ketaqwaan dan kearifan lokal 

e) meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur untuk 

mewujudkan kemajuan dan daya saing daerah dengan 

memperhatikan keseimbangan dan kelestarian lingkungan 

f) memantapkan pelaksanaan demokratisasi dan kondusivitas 

daerah dengan mengedepankan partisipasi masyarakat. 

Partai Pengusung: PKS, PKB, Partai Gerindra, PPP, Partai 

Hanura, PKNU. (htpp//www.skh48.blogspot.com/2013/05/visi-

dan-misi-kandidat-calon-pilgub.html diakses tanggal 20 Mei 2013 

pukul 10.40 WIB). 

2) Pasangan Cagub Jateng Nomor Urut 2 

H. Bibit Waluyo. Tempat Tanggal Lahir Klaten, 5 Agustus 

1949, agama Islam, pekerjaan terakhir Gubernur Jateng, 

berpasangan dengan Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si. 

tempat Tanggal Lahir Pacitan, 15 Agustus 1952, agama Islam, 

pekerjaan terakhir Dosen. 

Visi: Bali Ndeso Mbangun Deso (Diantaranya diimplemantasikan 

melalui gerakan moral untuk membangun Jateng yang terbukti 

efektif mampu memberdayakan rakyat dalam mendayagunakan 

potensi sumber daya pembangunan yang ada dan banyak tersedia 

di desa-desa). 
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Misi: 

a) mewujudkan pemerintahan yang bersih dan profesional serta 

sikap responsif aparatur, pembangunan ekonomi kerakyatan 

dengan intensifikasi dan modernisasi pertanian dalam arti luas 

b) memanfaatkan kondisi sosial budaya yang berbasis kearifan 

lokal, pengembangan SDM berbasis kompetensi secara 

berkelanjutan, peningkatan perwujudan pembangunan fisik 

dan infrastruktur 

c) mewujudkan kondisi aman dan rasa aman dalam kehidupan 

masyarakat. 

Partai Pengusung: Partai Demokrat, Partai Golkar, PAN. 

(htpp//www.skh48.blogspot.com/2013/05/visi-dan-misi-kandidat-

calon-pilgub.html diakses tanggal 20 Mei 2013 pukul 10.40 WIB). 

3) Pasangan Cagub Jateng Nomor Urut 3 

H. Ganjar Pranowo, SH. Tempat Tanggal Lahir 

Karanganyar, 28 Oktober 1968 , agama Islam, pekerjaan terakhir 

Anggota DPR RI, erpasangan dengan Drs. H. Heru Sudjatmoko, 

MSi. Tempat Tanggal Lahir Purbalingga,13 Juni 1951, agama 

Islam, pekerjaan terakhir Bupati Purbalingga. 

Visi: menuju Jateng Sejahtera dan Berdikari (diantaranya 

diimplementasikan melalui peningkatan kesejahteraan petani dan 

nelayan dan meningkatkan kesejahteraan buruh dengan 
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meningkatkan kualitas sumber daya pekerja, upah minimum 

buruh, serta memfasilitasi hunian yang laak untuk kaum buruh) 

Misi: 

a) membangun Jateng berbasis Trisakti Bung Karno yakni 

berdaulat di bidang politik, berdikari di bidang ekonomi, dan 

kepribadian di bidang kebudayaan, mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat yang berkeadilan untuk menanggulangi 

kemiskinan dan pengangguran 

b) mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan Provinsi Jawa 

Tengah yang bersih, jujur dan transparan, memperkuat 

kelembagaan sosial masyarakat untuk meningkatkan persatuan 

dan kesatuan, memperkuat partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan dan proses pembangunan yang 

menyangkut hajat hidup orang banyak 

c) meningkatkan kualitas pelayanan publik untuk memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat serta meningkatkan infrastruktur 

untuk mempercepat pembangunan Jateng yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan. 

Partai Pengusung: PDI Perjuangan 

(htpp//www.skh48.blogspot.com/2013/05/visi-dan-misi-kandidat-

calon-pilgub.html diakses tanggal 20 Mei 2013 pukul 10.40 WIB). 

 

 



71 

 

 

 

e. Slogan 

Pasangan Cagub dan cawagub HP-DON/Hadi Prabowo-Don 

Murdono mempunyai slogan atau motto Ngajeni lan Ngayomi. 

Sedangkan pasangan Cagub dan cawagub BISSA/Bibit-Sudijono 

masih dengan slogan atau motto yang terdahulu yaitu Bali Ndeso 

Mbangun Deso, lanjutkan!. Adapun pasangan Cagub dan cawagub 

GAGAH/Ganjar-Heru menggunakan slogan atau motto Mboten 

Korupsi lan Mboten Ngapusi. 

f. Kekayaan Calon 

Berdasarkan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara 

(LHKPN), nilai kekayaan Hadi Prabowo paling besar yakni Rp 13,5 

miliar. Kemudian, Bibit Waluyo memiliki nilai kekayaan Rp 13,1 

miliar. Paling kecil adalah Ganjar Pranowo dengan kekayaan Rp 3,07 

miliar. Sementara pada posisi cawagub, nilai kekayaan mantan Rektor 

Unnes Prof. Sudijono Sastroatmodjo menempati posisi teratas sebesar 

Rp 4,74 miliar. Posisi kedua adalah Heru Sudjatmoko dengan 

kekayaan Rp 4,47 miliar. Untuk Don Murdono, nilai  kekayaannya 

justru berkurang. Terlapor pada 22 Januari 2008 sebesar Rp 3,42 

miliar, pada 15 Maret 2013 justru menjadi Rp 786,8 juta. 

g. Masa Kampanye 

Pilgub Jateng telah masuk masa kampanye mulai Rabu, 8 Mei 

hingga 22 Mei 2013. Pada hari pertama, tiga pasangan calon gubernur 

akan memaparkan visi dan misinya dalam rapat paripurna istimewa 
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DPRD Jateng di Gedung Berlian Jalan Pahlawan Semarang. KPU 

telah membagi jadwal kampanye Cagub-Cawagub Jateng ke dalam 

tiga zona, mulai tanggal 8 sampai dengan 22 Mei 2013. Setiap tim 

pasangan calon gubernur diberi kesempatan untuk melaksanakan rapat 

umum terbuka sebanyak empat kali sesuai zonasinya, selama 12 hari 

masa kampanye tersebut. 

Zona 1 meliputi Kendal, Semarang, Demak, Grobogan, Blora, 

Jepara, Kudus, Pati, Rembang, Kota Semarang, Salatiga. HP-Don: 

tanggal  10, 13, 16, 19, 22. GAGAH: 11, 14, 17, 20. BISSA: tanggal 

12, 15, 18, 21. Zona 2 meliputi Sragen, Karanganyar, Sukoharjo, 

Wonogiri, Klaten, Boyolali, Magelang, Purworejo, Kebumen, 

Temanggung, Wonosobo, Kota Magelang, Kota Surakarta. HP-Don: 

tanggal 11,  14, 17, 20. GAGAH: tanggal 12, 15, 18, 21. BISSA: 

tanggal 11, 13, 16, 19, 22. Zona 3 meliputi  Cilacap, Banyumas, 

Purbalingga, Banjarnegara, Brebes, Tegal, Pemalang, Pekalongan, 

Batang, Kota Pekalongan, Kota Tegal. HP-Don: tanggal 12, 15, 18, 

21. GAGAH: tanggal 10, 13, 16, 19, 22. BISSA: tanggal 11, 14, 17, 

20. (Sumber: KPU Jateng, 7 Mei 2013). 

3. Tayangan yang memuat Berita Pilkada Jawa Tengah Tahun 2013 

Menurut hasil wawancara dengan responden, tayangan yang 

memuat berita Pilkada Jawa Tengah tahun 2013 yaitu: 
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a. Program Siaran dan Stasiun Televisi yang Memuat Berita 

Pilkada Jateng tahun 2013 

 

Menurut hasil wawancara dengan responden, tayangan yang 

memuat berita Pilkada Jateng yaitu: 

1) Debat Kandidat di TV One, Kompas TV, dan Metro TV 

KPU Jawa Tengah menggelar Debat Kandidat pasangan 

calon gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah 2013-2018 

sebanyak tiga kali pada masa kampanye 8 sampai dengan 22 Mei. 

Untuk kali pertama digelar Jumat tanggal 10 Mei 2013 pukul 19.30 

WIB. Debat dilaksanakan di Hotel Patra Semarang dan disiarkan 

langsung oleh TV One. Untuk Debat Kandidat kedua digelar Selasa 

tanggal 14 Mei 2013 pukul 19.00 WIB di Kampus Universitas 

Diponegoro (Undip) Tembalang dan disiarkan langsung oleh 

Kompas TV. Debat yang ketiga digelar pada hari terakhir 

kampanye, Rabu tanggal 22 Mei 2013 pukul 19.05 WIB di Hotel 

Gumaya dan disiarkan langsung oleh Metro TV, Sutiyono (21) 

menyatakan bahwa: 

“yang saya tahu Debat Kandidat di TV One tanggal 10 Mei 

2013 Pukul 19.30, Kompas TV tanggal 14 Mei 2013 Pukul 

19.00, Metro TV tanggal 22 Mei 2013 pukul 19.05 WIB. 

kemudian di RCTI ada Sekilas Info, Pro TV Jateng Hari Ini 

pukul 16.00 WIB, TVRI juga ada Warta Jateng pukul 16.00.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Debat Kandidat merupakan program acara yang paling efektif 

digunakan untuk saat ini. Melalui debat di media massa, 

mahasiswa/seseorang akan bisa melihat performance-nya. Apa 
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yang menjadi misinya di masa datang, bagaimana cara menanggapi 

perbedaan pendapat antar kandidat, semua akan bisa disaksikan di 

media massa. Hal tersebut sejalan dengan Fahmi (21) yang 

menyatakan bahwa: 

“tayangan yang paling mempengaruhi yaitu Debat Kandidat 

di TV One, Kompas TV, dan Metro TV. Tayangan tersebut 

merupakan program acara yang paling efektif digunakan 

untuk saat ini. Melalui debat saya akan mengetahui dan bisa 

melihat  performance-nya.” (Wawancara tanggal 23 Mei  

2013). 

 

Debat melalui media massa tidak bisa menggambarkan secara 

keseluruhan kemampuan diri seorang kandidat. Apa yang 

ditampilkan hanya mewakili kepentingan, perasaan, atau emosi dari 

kandidat. Bisa jadi, kandidat yang pandai bicara akan mendominasi 

dan merasionalisasi apa yang dikatakan. Debat Kandidat Pilkada 

Jateng merupakan tayangan yang paling disukai oleh mahasiswa, 

mahasiswa selalu menonton tayangan tersebut pada saat ada 

tayangannya, seperti Agus Prasetyo (19) yang mengemukakan 

bahwa: 

“tayangan yang saya tonton itu TVRI Warta Jateng pukul 

16.00 WIB, Pro TV Semarang Jateng Hari Ini pukul 16.00 

WIB, Metro TV Headline News, TV One Apa Kabar 

Indonesia. Terus ada Debat Kandidat juga mba, saya nonton 

terus pas ada tayangannya.” (Wawancara tanggal 22 Mei 

2013) 

 

Sutiyono (21) menyatakan bahwa informasi yang diberitakan 

di tayangan Debat Kandidat adalah kampanye dialogis dari masing-

masing Cagub dan cawagub serta pemaparan visi-misi Cagub. 
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“Informasi yang diberitakan di tayangan tersebut itu 

kampanye dialogis dari masing-masing Cagub dan cawagub 

itu memaparkan beberapa visi-misinya kemudian dikritisi 

oleh Cagub cawagub lainnya kemudian ditanyakan seperti 

nanti bagaimana kelanjutannya, bagaimana program itu bisa 

ditunjang dan sebagainya. Itu saya kira sangat bermanfaat 

sekali yah. Karena sebagai penduduk Jawa Tengah kita harus 

tahu mengenai visi-misi yang akan dibawakan di masa 

kepimimpinan yang akan terpilih sehingga nanti kita secara 

tidak langsung juga dapat merasakan dampaknya, sebagai 

rakyat biasa gitu yah. Walaupun terpilih atau tidak terpilih 

tapi pasti cuek saja terhadap kita karena Jawa Tengah itu 

tidak sempit, Jawa Tengah itu luas sekali. Tapi pastilah kita 

harus tahu bagaimana visi-misi nya, bagaimana program 

Jawa Tengah sehingga kita dapat mengkritisi bagaimana 

program itu nanti pada periode ini bisa berjalan.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Berbeda dengan Sutiyono, Cholid (22) mengemukakan hal 

mengenai informasi yang diberitakan pada tayangan Debat 

Kandidat adalah sebagai berikut: 

“informasinya itu ya visi-misi, program, kampanye, dan 

profil dari masing-masing Cagub-cawagub. Serta mengenai 

debat itu sendiri dari masing-masing calon.” (Wawancara  

tanggal 23 Mei 2013). 

  

2) Jateng Hari Ini di Pro TV Semarang dan Warta Jateng di TVRI 

Jateng (Televisi Lokal) 

Stasiun televisi lokal adalah stasiun televisi yang 

jangkauannya hanya meliputi wilayah tertentu saja. Pada dasarnya, 

televisi lokal dibuat untuk bisa lebih menjawab kebutuhan 

masyarakat lokal yang seringkali diabaikan dan tidak dianggap oleh 

media nasional. Media lokal bermaksud memenuhi kebutuhan 

dasar atas informasi, termasuk informasi Pilkada Jateng tahun 
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2013. Kehadiran televisi lokal menambah variasi atau pilihan bagi 

masyarakat untuk mendapatkan informasi, hiburan dan pendidikan.  

Jateng Hari Ini dan Warta Jateng tayang setiap hari pukul 

16.00 WIB di Pro TV dan TVRI Jateng. Beritanya meliputi bidang 

ekonomi, hukum, politik, sosial dan sebagainya yang ada di Jawa 

Tengah guna memberikan informasi yang sebenar-benarnya. Fahmi 

(21) lebih suka dengan televisi lokal karena informasi yang 

diberikan lebih lengkap daripada televisi swasta lain. 

“Apa Kabar Indonesia di TV One, tapi saya lebih suka TV 

lokal Semarang mba, lebih lengkap. Contohnya Jateng Hari 

Ini, Warta Jateng.” (Wawancara tanggal 23 Mei  2013). 

 

Warta Jateng dan Jateng Hari Ini tayang pukul 16.00 WIB. 

Acaranya mengenai semua berita mengenai Pilkada, Debat 

Kandidat, Visi-misi, pelaksanaan Pilkada, laporan kekayaan 

Cagub-cawagub Jateng, kampanye dan blusukan dari masing-

masing calon. Kemudian ada juga mengenai iklan dari KPU yang 

merupakan anjuran untuk warga Jateng agar tidak Golput. Hal 

tersebut diungkapkan oleh Agus Misbahudin (21): 

“semua berita tentang Pilkada, Debat, Visi-misi, pelaksanaan 

Pilkada, laporan kekayaan Cagub-cawagub, kampanye dan 

blusukan Cagub-cawagub. Kemudian ada juga iklan dari 

KPU yang anjuran untuk tidak Golput.” (Wawancara tanggal 

23 Mei 2013). 

 

Agus P. (19) juga mengemukakan tayangan yang memuat 

berita Pilkada yaitu Jateng Hari Ini dan Warta Jateng yang ada di 

stasiun televisi Pro TV Semarang dan TVRI Jawa Tengah. 
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“TVRI Warta Jateng pukul 16.00 WIB, Pro TV Jateng Hari 

Ini pukul 16.00 WIB.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

3) Apa Kabar Indonesia di TV One 

Agus M. (19) mengemukakan bahwa tayangan yang memuat 

Berita Pilkada Jateng adalah Apa Kabar Indonesia di TV One. 

“Debat Kandidat, Jateng Hari Ini, Warta Jateng, Headline 

News, Apa Kabar Indonesia di TV One.” (Wawancara 

tanggal 23 Mei 2013). 

 

Sigit (20) juga menyatakan hal yang sama tayangan yang 

memuat berita Pilkada Jateng Apa Kabar Indonesia di TV One, 

karena tayangannya update, sehingga bisa mengetahui berita 

sesungguhnya seperti apa. 

“Saya suka tayangan yang di TV One mba, karena 

tayangannya update, sehingga saya bisa mengetahui fakta 

beritanya seperti apa. Nama tayangannya Apa Kabar 

Indonesia, itu juga ada tiap pagi, siang dan malam.” 

(Wawancara tanggal 24 Mei 2013). 

 

Sigit (20) menyatakan bahwa Informasi yang diberitakan 

pada tayangan Apa Kabar Indonesia adalah yang pertama, siapa 

calon gubernurnya, kedua dari peta kekuatan politik, yang ketiga 

visi-misi dari masing-masing Cagub-cawagub tersebut.  

“Pertama dari siapa calon gubernur disitu, yang kedua dari 

peta kekuatan politik, untuk pendukung dari wilayah ini 

mereka mendukung siapa, dari golongan ini mereka 

mengusung siapa, yang ketiga visi-misi dari masing-masing 

Cagub-cawagub.” (Wawancara tanggal 24 Mei 2013). 

 

4) Headline News di Metro TV 

Tayangan Headline News di Metro TV  tayang setiap hari 

setiap satu jam sekali. Tayangan tersebut menayangkan tema yang 
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berbeda-beda, tergantung topik yang sedang hangat diberitakan di 

Indonesia khususnya Jawa Tengah ini. Naeli (20) menyatakan 

bahwa tayangan yang memuat berita Pilkada Jateng adalah 

Headline News di Metro TV. 

“Headline News di Metro TV, Seputar Indonesia di RCTI, 

Debat Kandidat di TV One, Kompas TV dan Metro TV.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Agus Prasetyo (19): 

“tayangan yang sering memuat berita Pilkada Jateng 

diantaranya TVRI Warta Jateng pukul 16.00 WIB, Pro TV 

Jateng Hari Ini pukul 16.00 WIB, Metro TV Headline News, 

TV One Apa Kabar Indonesia. Terus ada Debat Kandidat 

juga mba, saya nonton terus pas ada tayangannya.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

 

Agus Prasetyo (19) menyatakan bahwa Informasi yang 

dimuat adalah pemberitaan mengenai sosialisasi Pilgub Jateng 

yang dinilai masih belum maksimal, ilkan dari ketiga calon, partai 

Demokrat menyiapkan 70 ribu saksi dalam Pilgub, kemudian 

tentang puluhan ribu surat suara rusak. Selain itu juga mengenai 

Iklan Debat Kandidat, pelaksanaan Debat Kandidat tahap I yang 

dinilai kurang maksimal dan konsepnya tidak jelas karena hanya 

pada masalah kemiskinan para kandidat menjawab pertanyaannya. 

“Yang pernah saya tonton itu pemberitaan sosialisasi Pilgub 

Jateng yang dinilai masih belum maksimal, mengenai iklan 

tayangan Gagah, Bissa, dan HP-Don. Kemudian pernah tau 

mengenai partai Demokrat menyiapkan 70 ribu saksi dalam 

Pilgub, yang puluhan ribu surat suara rusak. Iklan Debat 

Kandidat, pelaksanaan Debat Kandidat tahap I yang dinilai 

kurang maksimal dan konsepnya tidak jelas karena hanya 

pada masalah kemiskinan para kandidat menjawab 

pertanyaannya.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 
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4. Minat Mahasiswa terhadap Tayangan Berita Pilkada Jawa Tengah 

Tahun 2013 

 

a. Intensitas Menonton Tayangan Pilkada Jateng 

Saat ini televisi telah menjadi sebuah kebutuhan, hal ini dapat 

kita lihat di rumah masyarakat hampir semuanya memiliki televisi. 

Melalui televisi kita dapat dengan mudahnya mengakses berbagai 

informasi-informasi terbaru, mulai dari informasi hiburan, berita, 

hingga informasi yang bersifat politik termasuk berita Pilkada Jateng. 

Intensitas menonton tayangan Pilkada Jateng terdapat bervariasi 

jawaban dari mahasiswa. Mengenai frekuensi menonton tayangan 

Pilkada Jateng tahun 2013, Naeli tidak mengetahui berapa kali 

persisnya, namun dapat dikategorikan sering karena hampir setiap hari 

menonton televisi dan pasti ada berita Pilkada Jateng dalam waktu 

mendekati Pilkada. 

“Kalau berapa kali ya sering lah mba lihat di berita, hampir 

setiap hari saya menonton televisi dan pasti ada berita tentang 

Pilkada Jateng.” (Wawancara dengan Naeli tanggal 22 Mei 

2013). 

 

Hesty (20) wawancara tanggal 22 Mei 2013 juga menyatakan 

sering menonton berita Pilkada, tetapi jumlahnya tidak terhitung. 

“Sering nonton mba, tidak terhitung jumlahnya, tapi saya setiap 

hari menonton berita di televisi.” 

 

Berbeda dengan Sigit yang menyatakan mengikuti berita Pilkada 

pada saat menonton dan di televisi ada beritanya. 
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“Saya menonton berita Pilkada hampir setiap hari, saat pagi 

hari. Saat bangun tidur terus nyantai, saya nonton TV.  Kalau 

saat ada beritanya ya saya tonton, saya simak. Kadang malam 

kalau lagi ada beritanya ya saya tonton. Mengikuti saat di TV 

ada berita ya mengikuti saja mba.” (Wawancara tanggal 24 Mei 

2013). 

 

Hal tersebut juga dikemukakan oleh Cholid (22) yang 

menyatakan bahwa: 

“kalau pas ada dan pas saya menonton saja mba.” (Wawancara 

tanggal 23 Mei 2013). 

 

Ada juga yang jarang menonton televisi karena sibuk aktivitas 

kuliah dan aktivitas organisasi, tetapi melihat berita di internet untuk 

mengikuti perkembangan  dari Pilkada. Hal ini seperti diungkapkan 

oleh Sutiyono (21) sebagai salah satu responden pada tanggal 22 Mei 

2013, yang menyatakan bahwa: 

“kalau dalam seminggu itu minimal saya satu kali, saya 

melihatnya itu jarang-jarang mba, karena  dengan aktivitas 

kuliah dan aktivitas organisasi dan lain sebagainya. Tapi selain 

saya melihat di televisi saya juga melihat berita di internet untuk 

mengikuti lanjutan dari Pilkada yang sudah tayang di televisi. 

Karena untuk melihat di televisi itu harus mengetahui jadwal di 

televisi. Jadi minimal saya memang satu kali, dalam seminggu 

pasti ada mba.” 

 

Sutiyono (21) pada tanggal 22 Mei 2013 menyatakan bahwa 

menonton berita Pilkada untuk fokusnya hanya 20 menit berjalan, 

karena seseorang dalam menonton televisi pasti menemui titik 

kejenuhan. 

“Kalau menonton televisi berapa jam itu, biasanya saya untuk 

fokusnya hanya 20 menit berjalan. Karena selain itu memang 

orang dalam melihat televisi pasti menemui titik jenuh ya mba. 

Saya tergantung dalam stasiun televisi itu menampilkan berapa 

durasi disitu sih, saya selalu mengikuti.” 
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Menurut Naeli (20) menyatakan bahwa: 

“biasanya satu jam mba.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Hal mengenai menonton televisi selama satu jam juga 

diungkapkan oleh Fahmi (21) pada tanggal 23 Mei 2013, yang 

menyatakan bahwa: 

“setengah sampai satu jam biasanya mba.” 

 

Sedangkan untuk tayangan Debat Kandidat Hesty (20) menoton 

dari awal sampai akhir. Berikut pernyatannya: 

“sekitar 2 jam mba, kalau yang Debat Kandidat sampai selesai 

beritanya.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Hal tersebut juga diungkapkan juga oleh Agus Misbahudin (19) 

pada tanggal 23 Mei 2013, yang menyatakan bahwa: 

“dari awal sampai akhir kalau memang ada acaranya, misalnya 

pada saat Debat Kandidat. Kalau yang berita kan hanya sekilas 

mba.”(Wawancara tanggal 23 Mei 2013). 

 

b. Kesukaan terhadap Tayangan Pilkada Jateng 

Kegemaran mahasiswa menonton televisi dapat mempengaruhi 

perilaku politik mahasiswa tersebut dari acara yang mereka tonton di 

televisi. Acara yang ditonton mahasiswa, baik acara yang bersifat 

memberi informasi dan pengetahuan sampai acara televisi yang 

memberi hiburan. Mahasiswa suka mengikuti tayangan yang 

memberikan informasi politik mengenai Pilkada Jateng karena hal 

tersebut berkaitan dengan akademik. Sedangkan kalau dikaitkan 

dengan Pilkada, karena ingin mengetahui bagaimana informasi-
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informasi yang diperoleh dapat dibandingkan. Sutiyono (21) pada 

tanggal 22 Mei 2013 menyatakan bahwa: 

“saya suka sekali karena ini berkaitan dengan akademik saya. 

Kemudian kalau dikaitkan dengan Pilkada ini jelas sekali, 

karena sebagai seorang penduduk Jateng perlu saya lihat 

bagaimana informasi-informasi terkait Cagub dan cawagub ini. 

Contohnya kalau dalam tayangan di beberapa stasiun televisi 

saya pasti ingat sekali. Tayangan di kompas TV,  TV One 

kemarin, Metro TV, TVRI kemudian selain di TV juga ada di 

berita Online. Kalau saya pas tidak melihat tayangan TV saya 

pasti download di youtube tentang tayangan yang di TV itu mba. 

Jadi saya sebisa mungkin untuk mengikuti perkembangan 

Pilgub. Memang saya akui sendiri saya tidak inten, tapi saya 

mencoba untuk inten. Karena pada dasarnya pilgub ini yang 

paling penting itu saya lihat visi-misi. Jadi untuk detailnya saya 

mencari sendiri informasi di beberapa situs media massa 

sekarang.” 

 

Lain dengan Naeli yang menyatakan bahwa suka mengikuti 

berita Pilkada  karena ingin mengetahui beritanya dan untuk 

mengetahui mana calon yang terbaik untuk ia pilih. Berikut 

pernyataannya: 

“suka mba, karena untuk mengetahui berita-beritanya seperti 

apa dan untuk mengetahui mana calon yang terbaik untuk saya 

pilih.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Hal tersebut juga dikemukakan oleh Hesty (20) pada wawancara 

tanggal 22 Mei 2013, yang menyatakan bahwa: 

“suka sekali, karena informasi tersebut sangat bermanfaat untuk 

kita dalam menentukan siapa yang akan kita pilih nanti.” 

 

Pernyataan suka mengikuti berita karena untuk mengetahui 

mana calon yang terbaik juga dikemukakan oleh Agus Misbahudin 

(19) yang menyatakan bahwa: 



83 

 

 

 

“iya saya suka, semua tayangan yang bermuatan politik saya 

suka mba, termasuk tayangan Pilkada Jateng agar saya 

mengetahui mana calon yang baik untuk saya pilih dan partai 

politik mana yang bisa mengawal ke depan.” (Wawancara 

tanggal 23 Mei 2013). 

 

Berbeda dengan Fahmi (21) yang suka mengikuti berita Pilkada 

untuk mengetahui visi-misi dan program yang Cagub-cawagub Jateng 

tawarkan serta bisa mengenal lebih dekat dengan masing-masing 

Cagub-cawagub. 

“Iya, karena yang pasti lebih tahu visi-misi Cagub-cawagub 

masing-masing, bisa kenal lebih dekat dengan Cagub masing-

masing.” (Wawancara tanggal 23 Mei  2013). 

 

Hal tersebut juga dikemukakan oleh Agus Prasetyo (19) 

wawancara pada tanggal 22 Mei 2013, yang menyatakan bahwa: 

“lumayan suka, karena ingin melihat visi-misi dan program 

yang mereka tawarkan.” 

 

Cholid (22) juga mengemukakan hal demikian: 

“suka, apalagi ada Pak Rektor. Saya suka menonton tayangan 

Pilkada agar saya mengetahui visi-misi, program dan bagaimana 

tindakan dari Cagub-cawagub nantinya dilihat dari pendapat-

pendapat yang dilontarkan pada saat debat dengan calon lain dan 

kegiatan Cagub-cawagub lain semasa kampanye.” (Wawancara 

tanggal 23 Mei 2013). 

 

Sigit (20) mengutarakan pernyataan bahwa suka mengikuti 

berita Pilkada karena nanti berkaitan dengan kemajuan daerah Jawa 

Tengah ke depannya. 

“Suka mba, karena itu nanti berkaitan dengan kemajuan daerah 

Jawa Tengah ke depannya. Siapa yang memimpin daerah, 

pimpinan daerah itu nanti juga akan mempengaruhi kemajuan 

daerah itu.” (Wawancara tanggal 24 Mei 2013). 
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Gambar 1: mahasiswa suka menonton tayangan Pilkada 

 

Selain menggunakan metode pengumpulan data berupa 

wawancara, peneliti juga menggunakan metode angket untuk menjawab 

pertanyaan minat mahasiswa terhadap tayangan tersebut. Minat 

mahasiswa terhadap tayangan tersebut dapat disimpulkan dari hasil olah 

data Statistik Deskriptif. Penelitian dilakukan pada mahasiswa PPKn 

UNNES program Strata 1, dengan sampel sebanyak 30 responden dari 

jumlah mahasiswa yang terdaftar aktif atau dijadikn populasi penelitian 

yaitu 168 mahasiswa. Berdasarkan pengumpulan data di lapangan hasil 

angket dengan 30 sampel yang terdiri dari mahasiswa PKn, maka peneliti 

menemukan minat mahasiswa terhadap tayangan yang menayangkan 

berita Pilkada Jateng tahun 2013 adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Minat mahasiswa terhadap tayangan yang memuat berita      

Pilkada Jateng tahun 2013 

Kriteria Nilai F % 

Sangat Tinggi 86-100 2 6.7 

Tinggi 71-85 17 56.7 

Cukup Tinggi 56-70 10 33.3 

Rendah 41-55 1 3.3 

Sangat Rendah 25-40 0 0.0 

Jumlah  30 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian, 2013. 
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Dari tabel 3, maka minat mahasiswa terhadap tayangan yang 

menayangkan berita Pilkada Jateng tahun 2013 berikut kriterianya: 

kriteria sangat tinggi 6,7 % sebanyak 2 mahasiswa, tinggi 56,7 % 

sebanyak 17 mahasiswa, cukup tinggi 33,3 % sebanyak 10 mahasiswa, 

kemudian kriteria rendah 3,3 % sebanyak 1 mahasiswa dan kriteria sangat 

rendah terdapat 0%. 

Nilai minat mahasiswa terhadap tayangan riil (jumlah skor 

responden) adalah 883, sedangkan nilai minat mahasiswa terhadap 

tayangan ideal (jumlah skor jawaban ideal) adalah 1.200. 

DP  =      n  x 100% 

         N 

   =   883  x 100% 

      1.200 

   =  73,58 % 

Berdasarkan hasil dari perhitungan Statistik Deskriptif, maka dapat 

dikatakan bahwa minat mahasiswa terhadap tayangan yang memuat 

Pilkada tahun 2013 di Jurusan Politik dan Kewarganegaraan  adalah 

sebesar 73,58 %. 

Jika angka ini dianalisa dengan kriteria minat mahasiswa terhadap 

tayangan yang memuat berita Pilkada tahun 2013, maka minat mahasiswa 

terhadap tayangan yang memuat berita Pilkada tahun 2013 termasuk 

kriteria Tinggi. 
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5. Pengaruh Tayangan tersebut terhadap Perilaku Politik Mahasiswa 

 

Televisi sebagai media massa memiliki banyak manfaat, termasuk 

dalam pembentukan sikap bahkan perilaku mahasiswa ke arah yang lebih 

baik. Manfaat yang dapat dirasakan secara langsung adalah memperoleh 

informasi mengenai berita tentang Pilkada Jateng tahun 2013 yang 

nantinya akan mempengaruhi perilaku politik para penontonnya. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan Fani (19) pada tanggal 15 Mei 2013 

yang menyatakan bahwa: 

“saya suka menonton tayangan Pilkada karena memberikan banyak 

informasi mengenai Pilkada yang nantinya akan mempengaruhi 

keputusan saya untuk menentukan pilihan, untuk menilai siapa 

calon yang pantas dipilih karena dilihat dari visi-misi dan dialog 

dari para kandidatnya.” 

 

Tayangan tentang berita Pilkada Jateng tahun 2013 merupakan 

media yang paling mudah didapat dan sebagai akses untuk mengenali para 

kandidat Cagub-cawagub Jateng yang belum dikenal oleh masyarakat. Hal 

tersebut sejalan dengan Sutiyono (21), yang menyatakan bahwa: 

“suka mba, karena tayangan tersebut merupakan salah satu media 

yang paling mudah didapat dan sebagai akses untuk mengenali para 

kandidat Cagub-cawagub Jateng yang belum kita kenal 

sebelumnya, apa visi-misinya, dan bagaimana program-

programnya.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Efektivitas penyampaian program siaran melalui televisi tergantung 

pada bagaimana televisi tersebut menyampaikan pesan dan mengemasnya 

ke dalam format-format sajian yang sesuai dengan keinginan penonton 

yang didasarkan pada usia serta penyajian program yang dirancang 

sedemikian rupa sehingga mudah diterima oleh penontonnya. 
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a. Sikap dalam menanggapi adanya Pilkada Jateng 

Salah satu perwujudan dari pelaksanaan kedaulatan rakyat 

dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan yaitu diberikan 

pengakuan kepada rakyat untuk berperan serta secara aktif dalam 

menentukan wujud penyelenggaraan pemerintahan tersebut. Sarana 

yang diberikan untuk mewujudkan kedaulatan rakyat tersebut yaitu 

diantaranya dilakukan melalui kegiatan pemilihan umum. Setelah 

menonton beberapa tayangan Pilkada Jateng tahun 2013, pentingnya 

sikap demokrasi dalam menanggapi adanya Pilkada Jateng yang 

menandakan adanya suatu pesta demokrasi dan salah satu ciri dari 

negara demokrasi. Hal ini merupakan kesempatan sebagai warga 

Jateng untuk lebih mengapresiasikan pendapatnya. Hal tersebut 

sejalan dengan Sutiyono (21), yang menyatakan bahwa: 

“ini sangat sinkron sekali, dengan adanya pilgub Jateng ini 

menandakan suatu pesta demokrasi dan salah satu syarat atau 

ciri dari negara demokrasi itu sendiri adalah ini. Jadi dengan 

adanya pemilihan Cagub dan cawagub yang ada di Jateng 

kita sebagai penduduk dituntut untuk lebih bersikap 

demokratis lagi, untuk lebih terbuka lagi. Dengan adanya 

pilgub ini saya kira untuk mengapresiasikan pendapat kita, 

unek-unek kita mengenai pimpinan kita.” (Wawancara 

tanggal 22 Mei 2013). 

 

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh Sigit (20). 

“Saya lebih cenderung mengapresiasikan dengan baik dan 

seharusnya warga Jateng bersikap lebih demokratis lagi, 

kalau ada media itu jangan sampai mengunggulkan terhadap 

salah satu calon. Dari media salah satu stasiun televisi dia 

mungkin pro dengan pihak ini, jadi dia nanti lebih 

menggembor-gemborkan pasangan tersebut di televisi. 

Harapannya semua tayangan di media televisi tentang Pilkada 

bisa netral .” (Wawancara tanggal 24 Mei 2013). 
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Sedangkan Agus P. (19) menyatakan bahwa sikapnya dalam 

menanggapi Pilkada Jateng yaitu lebih menyambut baik dengan 

adanya Pilgub ini, agar nanti dapat diperoleh pemimpin yang baik. 

“Saya tentu menyambut baik mba, siapa tahu nanti dapat 

diperoleh pemimpin yang sesuai dengan keinginan rakyat.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Cholid (22), yang 

menyatakan bahwa: 

“dengan adanya Pilgub ini saya menanggapi positif dan 

menyambut baik tentunya mba, sebagai pengetahuan untuk 

memilih pemimpin yang benar-benar dapat memajukan Jawa 

Tengah.” (Wawancara tanggal 23 Mei 2013). 

 

Fani (19) juga menyambut baik dengan adanya Pilkada 

Jateng tahun ini. 

“Sikap saya menerima, menyambut baik mba.” (Wawancara 

tanggal 15 Mei 2013). 

 

Berbeda dengan Fahmi (21) yang menyikapi adanya Pilgub 

Jateng ini mempunyai dua pandangan, yaitu positif dan negatif. Yang 

pertama sisi positif, menurutnya dengan adanya Pilkada Jateng Jateng 

ini dianggap bagus karena pesta demokrasi di Jateng ada lagi, dan 

jumlah pemilihnya pun meningkat. Kedua dari sisi negatif, yang 

memandang bahwa Pilkada ini tidak bagus, karena ada salah satu 

calon yang menggunakan kampanye nya tidak bersih, banyak sekali 

kontroversi yang terjadi terutama kampanye di lingkungan  kampus. 

Hal tersebut sejalan dengan Fahmi (21), yang menyatakan bahwa: 
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“bagus, karena otomatis pesta demokrasi di Jateng ada lagi, 

dan alhamdulillah jumlah pemilihya itu meningkat. Tidak 

bagusnya karena ada salah satu calon yang menggunakan 

kampanye nya tidak bersih, karena banyak sekali kontroversi 

yang terjadi terutama kampanye di lingkungan  kampus. 

Setahu saya lingkungan pendidikan itu lingkungan yang 

netral dari politik, tidak dimasuki politik. Walaupun 

didalamnya secara sembunyi-sembunyi ada, kalau secara 

terang-terangan saya tidak setuju.” (Wawancara tanggal 23 

Mei  2013). 

 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Hesty (20), yang 

menyatakan bahwa: 

“menurut saya, sebaiknya dalam Pilgub Jateng jangan ada 

politisasi kampus di dalamnya, walaupun salah satu kandidat 

cawagub yang merupakan rektor. Jadi sebagai mahasiswa 

seharusnya netral tetapi tetap menggunakan hak pilihnya. 

Kemudian dengan adanya Pilkada Jateng ini saya 

menanggapi secara positif dan semoga Gubernur yang nanti 

terpilih bisa mengemban amanah masyarakat Jateng dengan 

baik.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Sosialisasi dalam Pilgub  sangat diperlukan untuk 

mengenalkan Cagub-cawagub Jateng kepada masyarakat dan tentang 

adanya Pilgub Jateng. Tetapi, menurut Agus M. (19) sosialisasi Pilgub 

Jateng tahun ini masih kurang, para calon kurang bermutu, tetapi 

cukup antusias untuk menggunakan hak pilihnya. 

“Pilkada Jateng menurut saya kurang sosialisasi, para calon 

kurang bermutu, tetapi saya cukup antusias untuk ikut 

menggunakan hak pilih saya.” (Wawancara tanggal 23 Mei 

2013). 

 

b. Keputusan untuk memilih 

Media massa, terutama televisi sangat dominan 

mempengaruhi pilihan mahasiswa dalam sebuah Pemilihan Umum 

atau Pemilihan Gubernur. Pasalnya, melalui televisi para Cagub-
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cawagub bertarung dalam penciptaan opini. Pemberitaan di televisi 

dapat mengubah perilaku keputusan untuk memilih. Dengan adanya 

tayangan yang ada di televisi sangat mempengaruhi karena jawaban-

jawaban dari ketiga cagub-cawagub menjadi referensi di dalam diri 

seseorang yang menontonnya dan akan lebih mengetahui mana yang 

baik dan mana yang tidak baik. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan Sutiyono (21), bahwa: 

 “apa yang ditayangkan media massa, baik di televisi, 

internet, koran dan lain-lain sangat berpengaruh sekali, 

karena pada hakikatnya orang itu mempunyai pengaruh 

sendiri-sendiri, tentunya dalam diri seseorang itu lebih 

dominan descret independent. Dengan adanya tayangan yang 

ada di televisi sangat berpengaruh karena jawaban-jawaban 

dari tiga Cagub dan cawagub itu nanti menjadi referensi di 

dalam diri saya mana yang lebih baik mana yang lebih 

berkualitas yang nantinya memimpin Jawa Tengah ini. 

Karena di dalam kampanye tiap jawaban sudah mewakili 

sebagian dari unek-unek saya. Dan dari jawaban-jawaban 

pikiran dan hati saya sudah bisa menilai. Mana calon yang 

sudah bagus dan mana calon yang belum bagus.” 

(Wawancara tanggal 24 Mei 2013). 

 

Tayangan Pilkada di televisi memuat semua berita mengenai 

Pilkada dan kepribadian masing-masing Cagub-cawagub, sehingga 

dari tayangan tersebut mahasiswa dapat mengetahui dan menilai mana 

yang sekiranya baik untuk dipilih. Hal tersebut sejalan dengan Naeli 

(20) yang menyatakan bahwa: 

“sangat mempengaruhi, karena dari ketiga Cagub-cawagub 

tersebut menampilkan tayangan di televisi dan menjanjikan 

untuk program yang bagus untuk membawa perubahan 

Jateng, sehingga dari tayangan tersebut saya bisa menilai 

mana yang bagus dan mana yang tidak bagus.” (Wawancara 

tanggal 22 Mei 2013). 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh Hesty (20), yang 

menyatakan bahwa: 

“iya mempengaruhi, karena saya melihat dari visi-misi dari 

tiga kandidat sehingga saya tertarik untuk memilih dan 

menggunakan hak suara saya nanti.” (Wawancara tanggal 22 

Mei 2013). 

 

Dalam Pilkada Jateng, media sangat berperan khususnya 

media televisi. Banyak terdapat kasus-kasus masyarakat yang 

menggunakan hak suaranya tetapi tidak tahu siapa yang mereka pilih. 

Maka dari itu, tayangan yang memuat berita Pilkada Jateng berfungsi 

untuk memberi informasi tentang profil, visi-misi dan program dari 

Cagub-cawagub sehingga dapat mengetahui siapa yang nanti akan 

dipilih sebagai gubernur. Hal tersebut sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Fani (19), yang menyatakan bahwa: 

“iya mba, kalau tidak ada tayangan itu saya tidak mengetahui 

siapa yang akan saya pilih.”(Wawancara 15 Mei 2013). 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Fajar Adi (19) pada 

tanggal 15 Mei 2013, yang menyatakan bahwa: 

“iya mba, kan jadi tahu visi-misi mana yang bagus dan yang 

tidak bagus. Saya tertarik sama nomor urut tiga mba, 

sepertinya pintar orangnya.” 

 

Tayangan di televisi sangat mempengaruhi keputusan 

seseorang untuk menggunakan hak pilih. Terutama tayangan Debat 

Kandidat yang memberikan pengaruh yang sangat besar. Kalau 

tayangan yang lain sekedar berita dan informasi mengenai calon, 
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program dan visi-misi yang akan dilaksanakan nantinya. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sigit (20) yang mengungkapkan bahwa: 

“iya tayangan tersebut mempengaruhi sekali. Contohnya saat 

ada Debat Kandidat kan kita mengetahui visi-misinya, 

planingnya nanti memimpin Jawa Tengah lima tahun ke 

depan seperti apa dan kita tahu dari situ, selain itu kita juga 

dapat mengetahui karakter  orangnya ini seperti apa. Apakah 

dia emosional, apakah dia seorang diplomatis atau orang 

yang mempunyai wawasan luas itu kan dapat dilihat saat 

tayangan Debat Kandidat. Kalau tayangan yang lain tidak 

begitu mempengaruhi. Itu kan hanya memberikan wawasan 

pengetahuan tentang profil, kalau dari dalamnya saya hanya 

mengikuti. Dari tayangan yang lain hanya sebatas informasi 

saja.” (Wawancara tanggal 24 Mei 2013). 

 

c. Mempengaruhi Orang Lain 

Mempengaruhi merupakan salah satu keahlian yang paling 

penting untuk dikembangkan untuk memegang kendali. Dalam 

pemilihan Gubernur Jawa Tengah tahun 2013 ini, mahasiswa sudah 

berpikiran untuk mempengaruhi keluarga, teman dan orang lain agar 

mereka memilih sesuai dengan pilihan mahasiswa. Apalagi untuk 

keluarganya yang ada di desa yang belum mengetahui akan 

diadakannya pesta demokrasi di Jawa Tengah bahkan mengenal 

calonnya pun belum mengetahui. Dengan adanya mahasiswa 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang lain dan 

sekaligus dapat juga mempengaruhi pilihan orang tersebut. Hal 

tersebut sejalan dengan Sutiyono (21), yang menyatakan bahwa: 
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“dari tayangan Debat Kandidat kan saya tahu mba mana yang 

bagus mana yang tidak bagus, jadi saya berusaha untuk 

mempengaruhi orang lain yang sudah terpikirkan dari 

pertama saya nonton beritanya, karena saya kan belum 

pulang mba. Keluarga saya di sana di desa pastilah 

informasinya kurang mengenai Cagub dan cawagub ini. Saya 

pernah juga menanyai beberapa penduduk sana mengenai 

pesta demokrasi Cagub dan cawagub ini ternyata disana 

masih nggak tau, ini pilihan apa. Lha dengan adanya saya 

yang ada disini sebagai mahasiswa, sebagai kaum intelektual, 

nanti saya disana menyampaikan beberapa informasi yang 

saya bawa, kemudian nanti pilihan saya yang akan saya 

pengaruhkan ke teman-teman yang ada di sana, karena 

temen-teman yang disana belum tau persis bagaimana Cagub 

dan cawagub ini. Bagaimana nanti mereka juga biar satu 

suara dengan saya pastilah saya ada interpensi sedikit.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Naeli (20), bahwa: 

“keluarga iya mba, saya memperkenalkan saja biar keluarga 

saya disana minimal mengetahui siapa calon-calonnya.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Orang yang tidak menonton televisi kadang tidak mengetahui 

ada informasi-informasi penting di dalamnya. Sehingga perlu untuk  

mempengaruhi orang yang tidak menonton televisi dan tidak 

mengikuti tayangan Pilkada yang ada di televisi itu agar mereka tidak 

salah pilih. Hal ini sesuai dengan pernyataan Agus M. (19), yaitu: 

“iya, agar orang yang saya pengaruhi yang tidak menonton 

televisi dan tidak mengikuti tayangan TV tidak salah pilih 

mba.” (Wawancara tanggal 23 Mei 2013). 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Fajar Adi (19): 

 

“iya, saya mempengaruhi ibu saya, teman-teman saya agar 

mereka minimal mengetahui calon-calonnya. Kalau ibu saya 

kan nggak suka PDI mba, tapi saya suka orangnya jadi saya 

pengaruhi ibu saya. Sayang kan mba, kalau ibu saya salah 

memilih.” (Wawancara tanggal 15 Mei 2013). 

 



94 

 

 

 

Secara tidak langsung seseorang sudah mempengaruhi 

pemikiran orang lain. Hal tersebut sejalan dengan Sigit (20), yang 

menyatakan bahwa: 

“ya pastinya gitu mba, karena saat kita berbincang dengan 

teman-teman kita membicarakan bagaimana ini ke depannya 

calon pemimpin Jawa Tengah. Kayaknya ini lebih bagus, 

orangnya diplomatis, bisa bertanggung jawab, visi-misinya 

ke depan lebih bagus. Kan kita sharing sama teman-teman 

mba. Jadi secara tidak langsung sangat mempengaruhi.” 

(Wawancara tanggal 24 Mei 2013). 

 

d. Ketertarikan Visi-misi dan Program dari Calon tertentu 

Menyimak visi-misi dari calon Gubernur Jateng sangat 

diperlukan, sehingga mengetahui mana yang kiranya baik untuk 

dipilih dan mana yang kiranya kurang baik. Dari ketiga calon 

gubernur pasti memiliki tujuan yang sama yaitu mensejahterakan 

rakyat khususnya Jawa Tengah untuk lima tahun ke depan. Tetapi dari 

cara yang dilakukannya itu berbeda-beda, yaitu memiliki visi-misi 

sendiri-sendiri seingga ada suatu hal yang mempengaruhi 

pemikirannya yang membuat tidak sependapat dengan beberapa 

program dari calon gubernur tersebut. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Sutiyono (21), yang menyatakan bahwa: 

“Saya jelas tertarik, yang saya tahu ketiga-tiganyanya ini 

membawa visi-misi yang sama, yaitu mensejahterakan rakyat 

khususnya Jateng, tapi untuk jalan menuju kesana memang 

ketiganya berbeda sekali. Mengenai saya tertarik atau tidak, 

jelaslah saya semuanya tertarik karena tujuannya yang sama 

itu. Namun ada beberapa yang mungkin mempengaruhi 

pikiran saya, jalannya itu untuk ke tujuan yang satu itu 

beberapa ada yang kurang sependapat dengan saya, beberapa 

ada yang sependapat dengan diri saya.” (Wawancara tanggal 

22 Mei 2013). 
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Ketertarikan terhadap visi-misi juga karena ada kualitas yang 

bagus dari cagub tersebut. Misalnya karena visi-misinya berbobot dan 

sejalan dengan apa yang diinginkan oleh masyarakat khususnya 

masyarakat Jawa Tengah. Naeli (20) mengemukakan hal yang 

demikian, sebagai berikut. 

“Tertarik mba, karena visi-misinya bagus, berbobot, 

mengena, sejalan dengan apa yang diinginkan oleh 

masyarakat Jateng.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Fahmi (21) pada tanggal 

23 Mei 2013, yang menyatakan bahwa tertarik  karena visi-misi dan 

programnya sudah jelas terperinci, targetnya jelas, bukan hanya 

sekedar abstrak, tetapi sudah ada rencana tindak lanjut dan rencana 

ketercapaian sudah ada presentase yang ditentukan. 

“Iya, ada salah satu calon yang sedikit menarik perhatian 

saya. Terutama calon yang pertama karena berdasarkan dari 

buku yang dikeluarkan oleh KPU itu nomor pertama visi-

misinya jelas terperinci, targetnya jelas, tidak hanya sekedar 

abstrak, tetapi sudah ada rencana tindak lanjut dan rencana 

yang ingin dicapai berapa persen sudah jelas.” 

 

Berbeda dengan Fahmi, Agus M. (21) sangat tertarik dengan 

program dari calon nomor urut 3 tentang kartu untuk petani dan untuk 

nelayan, yang menyatakan bahwa: 

“sangat tertarik, contohnya kartu untuk Petani dan Nelayan 

yang divisi-misikan oleh calon nomor urut 3.”(Wawancara 

tanggal 23 Mei 2013). 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Fajar Adi (19), yang 

menyatakan bahwa: 
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“iya, saya tertarik dengan visi-misi dari Ganjar-Heru tentang 

pemberian subsidi untuk nelayan dan para petani.” 

(Wawancara tanggal 15 Mei 2013). 

 

e. Ketertarikan untuk mengikuti Kampanye 

Bagi para kandidat Pilgub di Jawa Tengah masa kampanye 

adalah masa yang sangat ditunggu-tunggu untuk menyampaikan 

program kerjanya jika nanti terpilih. Masa kampanye merupakan saat 

krusial yang dapat menentukan peluang terpilih tidaknya sang 

kandidat, untuk dapat memenangkan pemilihan. Para kandidat jauh-

jauh hari sebelumnya berupaya mempersiapkan rencana program 

kerjanya untuk disampaikan ke masyarakat saat berkampanye. Dari 

kalangan mahasiswa bersedia mengikuti kampanye jika tidak ada 

kepentingan yang lebih urgen. Hal tersebut sejalan dengan Sutiyono 

(21) yang menyatakan bahwa: 

“saya tetap bersedia, kalau memang nanti pada saat 

kampanye itu tidak ada kepentingan lain yang lebih urgen 

pasti saya akan mengikuti kampanye itu.” (Wawancara 

tanggal 22 Mei 2013). 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sigit (20) yang 

menyatakan bahwa: 

“untuk kampanye nya kalau mungkin dapat mengetahui dan 

saya ada waktu saya mau mengikuti kampanye. Tetapi kalau 

tidak ada waktu terkait dengan kuliah saya sudah capek mau 

mengikuti kampanye kayaknya berat, jadi cukup menonton 

berita Pilkada di televisi saja.” (Wawancara tanggal 24 Mei 

2013). 

 

Pernyataan mengenai kesediaan mengikuti kampanye karena 

suka diungkapkan oleh Agus M. (19), yang menyatakan bahwa:  
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“bersedia, karena saya suka.”(Wawancara tanggal 23 Mei 

2013). 

 

f. Ketertarikan untuk menjadi Tim sukses 

Menjadi tim sukses merupakan hal yang menarik bagi 

sebagian mahasiswa. Adanya tawaran untuk menjadi tim sukses juga 

merupakan kesenangan tersendiri. Namun, ada juga yang beranggapan 

bahwa sebenarnya tertarik secara langsung tidak karena tim sukses 

harus mengetahui bagaimana strategi politiknya, strategi main 

politiknya. Kalau tidak masuk ke dalam tim sukses tidak akan 

berkembang pengetahuannya, kalau masuk ke tim sukses juga kurang 

tertarik. Tetapi, walaupun bukan termasuk tim sukses tetapi bisa 

cukup mengikuti dengan cara lebih menyelenting-lentingkan kepada 

orang lain. Hal tersebut karena adanya ajakan dari salah satu dosen 

dan ada temannya yang ikut menjadi tim sukses dari salah satu calon. 

Lebih tepatnya tidak ikut tim sukses tapi ikut berperan dalam 

mensukseskan salah satu calon tertentu. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Sutiyono (21), yang menyatakan bahwa: 

“ini kebetulan salah satu dosen saya menawarkan sebagai tim 

sukses, kalau tertarik secara langsung sebenarnya tidak 

karena untuk mengetahui bagaimana strategi politiknya, 

strategi main politiknya itu kalau saya tidak masuk ke tim 

sukses saya nanti tidak tahu, kalau saya masuk ke tim sukses 

saya juga kurang minat. Nha, yang jelas saya tidak masuk tim 

sukses. Tapi saya lebih menyelenting-nyelentingkan, jadi 

walaupun saya bukan tim sukses atau yang ada orang dalam 

disana tapi saya jelas bisa mengikuti, karena ajakan dosen 

saya, dan karena salah satu teman saya mahasiswa juga yang 

ada disini itu menjadi tim sukses. Istilahnya saya ngintil tapi 

saya tidak masuk tim sukses. Jadi saya ikut tetapi tidak terlalu 

fanatik.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 
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Berbeda dengan pernyataan sutiyono, Agus M. (19) tertarik 

menjadi tim sukses dari salah satu calon karena ingin memenangkan 

kandidat yang bagus. Namun demikian, belum ada kesempatan untuk 

menjadi tim sukses karena tidak ada tawaran. Kalaupun ada pasti 

bersedia, hal tersebut sejalan dengan pernyataan: 

“tertarik, karena ingin memenangkan kandidat yang menurut 

saya bagus. Tetapi, sampai saat ini belum ada tawaran untuk 

menjadi tim sukses, kalau ada saya pasti bersedia.” 

(Wawancara tanggal 23 Mei 2013). 

 

Ketertarikan menjadi tim sukses dan bersedia menjadi tim 

sukses dapat timbul dari keinginan sendiri. Hal tersebut karena dari 

salah satu calon tersebut mengenal, mempunyai rasa ingin membantu 

dan sekalian ikut mensukseskan. Dilihat dari tayangan televisi, dia 

memiliki visi-misi yang bagus untuk saya dukung. Sigit (20) 

menyatakan bahwa: 

“dari keinginan sendiri ada tertarik, karena dari salah satu 

calon tersebut mengenal dan mempunyai rasa ingin 

membantu karena dari tayangan televisi dia mempunyai visi-

misi yang bagus jadi saya juga ingin mendukung dan sudah 

kenal sekalian mensukseskan calon tersebut. Kalau dikatakan 

tim sukses tidak mba, tapi saya hanya sebagai relawan saja 

untuk bisa mensukseskan salah satu calon gubernur tersebut. 

Dari jaringan teman ke teman dulu, kita punya kelompok, 

gank, teman main, keluarga kumpul kita ajakin. Kalau saya 

anggap bukan tim sukses sih, hanya relawan untuk bisa 

mensukseskan. Kalau pada intinya hamper sama, saya 

menyebutnya berbeda karena tim sukses dia sudah kerja full 

dalam tim Cagub itu, tapi kalau saya mempunyai dorongan 

sendiri untuk bisa membantu beliau.” (Wawancara tanggal 24 

Mei 2013). 
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g. Pemantauan Pilkada 

Pengawasan dan pemantauan Pilkada diatur secara jelas, di 

mana panitia pengawas mulai dari  tingkat pusat sampai di desa tidak 

melibatkan partai politik. Keanggotaan panitia pemantauan Pilkada di 

kecamatan terdiri unsur perguruan tinggi dan unsur masyarakat dalam 

hal ini tokoh-tokoh masyarakat yang tidak menjadi pengurus partai 

(netral). Meskipun secara organisatoris, partai tidak terlibat dalam 

pemantauan pemilu, tetapi setiap partai melakukan pemantauan 

sendiri yang lebih ditekankan untuk menghitung-hitung kekuatan 

partainya dan juga partai lain. Ketertarikan untuk menjadi pemantau 

Pilkada dikemukakan oleh Sutiyono (21), yang menyatakan bahwa: 

“ini juga kebetulan sekali, tadi kan saya berbicara dengan 

dosen saya ternyata dosen saya juga bilang „nanti dipantau 

lah‟. Disatu sisi saya setuju, di sisi lain kalau memang ada 

kepentingan yang lebih urgen lagi saya tidak langsung 

memantau. Nanti pelaksanaanya disana saya lebih condong 

untuk menanya-nanyai tim sukses yang ada disana saja.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 

 

h. Keikutsertaan dalam Pilkada 

Pilkada merupakan pesta demokrasi yang hanya berlangsung 

lima tahun sekali, selain itu fungsinya sangat besar karena dilakukan 

untuk memilih para wakil rakyat yang akan mengurus negara ini. 

Peranan media televisi sebagai bentuk turut serta dalam mewujudkan 

Pilgub Jateng tahun 2013 terealisasi dengan baik. Menggunakan hak 

pilih merupakan pilihan yang bijaksana. Hal ini karena setiap warga 

negara yang sudah memiliki hak pilih mempunyai tanggung jawab 



100 

 

 

 

dan sebagai wujud kepedulian memilih pemimpinnya. Hal tersebut 

sejalan dengan Sigit (20), wawancara tanggal 24 Mei 2013 yang 

menyatakan bahwa: 

“saya menggunakan mba, karena sebagai wujud kepedulian 

kita terhadap Jawa Tengah. Kalau bukan kita yang memilih 

bukan kita yang memutuskan untuk memilih pemimpin 

bagaimana nasib Jawa Tengah ke depannya.” 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Fahmi (21), yang 

menyatakan bahwa: 

“Iya, saya merasa punya hak pilih ya saya gunakan aja mba.” 

(Wawancara tanggal 23 Mei  2013). 

 

Dengan menggunakan hak pilih, berarti warga ikut 

berkontribusi secara nyata dalam mewujudkan proses demokratisasi. 

Dengan memanfaatkan hak pilih pula, warga telah ikut menentukan 

masa depan Jawa Tengah secara demokratis dan ada perubahan untuk 

menjadi lebih baik, lebih maju dan lebih sejahtera lagi. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan dari Agus M. (19) yang menyatakan bahwa: 

“hak pilih harus saya gunakan mba. Saya sangat tertarik ada 

perubahan di Jawa Tengah ini untuk menjadi lebih baik, lebih 

maju dan lebih sejahtera lagi.”(Wawancara tanggal 23 Mei 

2013). 

 

Hal serupa juga diugkapkan oleh Fajar Adi (19), yang 

menyatakan bahwa: 

“Iya lah, karena saya ingin Jawa Tengah lebih baik lagi.” 

(Wawancara tanggal 15 Mei 2013). 

 

Hak pilih merupakan salah satu hak dasar warga negara. 

Karena itu, sangat disayangkan jika tidak menggunakan hak pilih 
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karena biaya Pilgub Jateng sudah habis banyak. Kesadaran 

masyarakat terhadap pelaksanaan pemilukada, menandakan dukungan 

terhadap pelaksanaan pemilukada dan demokrasi di Jawa Tengah. Hal 

tersebut seperti yang diungkapkan oleh Agus Prasetyo (19), yang 

menyatakan bahwa: 

“kemungkinan besar iya, karena biaya Pemilu Jateng itu 

sudah habis banyak mba, kalau warga Jateng tidak ikut 

berpartisipasi rugi dan sangat disayangkan. Kan kesadaran 

masyarakat terhadap pelaksanaan pilgub menandakan 

dukungan terhadap pelaksanaan pemilukada Jateng dan 

demokrasi di jateng mba.” (Wawancara tanggal 22 Mei 

2013). 

 

i. Tayangan Pilkada dalam Mempengaruhi Perilaku Politik 

Mahasiswa 

 

Pada hakikatnya setiap orang mempunyai sikap yang 

dinamis. Baik di media televisi maupun media lain seperti diskusi 

pasti mempengaruhi perilaku politik seseorang. Tayangan-tayangan 

tersebut diambil sisi positifnya, dan ambil sisi negatifnya. Dengan 

adanya tayangan itu jadi lebih mengetahui harus bersikap seperti apa. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sutiyono (21), yang 

menyatakan bahwa: 

“jelas, karena pada hakikatnya setiap orang kan mempunyai 

sikap yang dinamis, jadi di televisi maupun diskusi atau apa 

pasti mempengaruhi perilaku politik saya. Karena tayangan-

tayangan itu ada yang memang saya ambil sisi positifnya dan 

saya buang sisi negatifnya. Sisi positifnya untuk introspeksi 

diri saya apakah dalam berpolitik saya sudah benar apa 

belum. Nha ini yang mempengaruhi perilaku politik saya. 

Jadi ini sangat mempengaruhi tingkah laku politik saya.” 

(Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Fahmi (21), walaupun 

media massa terkadang sering melebih-lebihkan tentang segala berita 

yang diberitakan, tetapi dalam urusan politik ada kalanya media massa 

itu mempunyai peran sangat penting dalam mempengaruhi pilihan 

seseorang dalam Pilkada, karena visi-misi dan kekurangan dari 

Cagub-cawagub tertentu pasti akan mempengaruhi pola pikir 

masyarakat yang lain dalam memilih calon pemimpin Jateng untuk 

lima tahun ke depan. Tayangan yang paling mempengaruhi yaitu 

Debat Kandidat di TV One, Kompas TV, dan Metro TV. Hal tersebut 

sejalan dengan pernyataan Fahmi (21), yang menyatakan bahwa: 

“iya, otomatis dari media massa menampilkan berita politik 

dari cagub-cawagub itu walaupun sebenarnya media massa 

itu terkadang sering melebih-lebihkan berita tentang segala 

berita yang diberitakan, tetapi dalam urusan politik ada 

kalanya media massa itu mempunyai peran sangat penting 

dalam mempengaruhi pilihan seseorang dalam Pilkada, 

karena visi-misi dan kekurangan dari dari cagub cawagub 

tertentu pasti akan mempengaruhi pola pikir masyarakat yang 

lain dalam memilih calon pemimpin Jateng untuk lima tahun 

ke depan. Tayangan yang paling mempengaruhi debat 

kandidat di TV One, KompasTV, dan Metro TV.” 

(Wawancara tanggal 23 Mei  2013). 

 

Tayangan tersebut mempengarui perilaku politik kita karena 

dari tayangan tersebut dapat diketahui mana yang sesuai dengan 

keinginan masyarakat. Jadi diharapkan tidak salah dalam menentukan 

pemimpin Jawa Tengah. Hesty (20) menyatakan hal sebagai berikut: 

“iya, karena dengan adanya tayangan-tayangan tersebut kita 

mengetahui mana yang sesuai dengan pilihan kita dilihat dari 

Program, Visi-misi dan cara mereka berkampanye. Jadi 

dalam pemilihan ini kita tidak salah dalam menentukan 

pemimpin Jawa Tengah.” (Wawancara tanggal 22 Mei 2013). 
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Hal tersebut sejalan dengan pernyataan dari Sigit (20), yang 

menyatakan bahwa: 

“pastinya kalau perilaku politik mempengaruhi, saya bisa 

menentukan pilihan dan mempunyai gambaran wawasan 

untuk masing-masing calon gubernur seperti apa, jadi saya 

mempunyai pilihan, pastinya saya tidak golput gitu aja mba.” 

(Wawancara tanggal 24 Mei 2013). 

 

Berbeda dengan Agus M. (19) yang menyatakan bahwa 

tayangan tersebut sangat mempengaruhi. Selama menonton tayangan 

Pilkada dengan sendirinya dan tanpa harus dipaksa dapat memilih idea 

tau gagasan yang bagus. 

“sangat mempengarui. Selama menonton tayangan Pilkada, 

dengan sendirinya saya bisa memilih ide atau gagasan yang 

menurut saya bagus. Pada dasarnya semua orang yang 

menduduki kursi gubernur menginginkan daerah yang 

dikuasainya maju. Namun terkadang gagasannya kuno, tidak 

dijaga apa yang digagaskannya itu. Contohnya tidak 

memantau pembangunan proyek-proyek besar yang sedang 

berjalan, hanya gunting pita ketika jadi atau datang ketika 

letakan batu pertama.”(Wawancara tanggal 23 Mei 2013). 

 

B. Pembahasan 

1. Tayangan yang Memuat Berita Pilkada Jawa Tengah tahun 2013 

Perilaku politik pada umumnya ditentukan oleh faktor internal dari 

individu individu sendiri seperti idealisme, tingkat kecerdasan, kehendak 

hati dan oleh faktor eksternal (kondisi lingkungan) seperti kehidupan 

beragama, sosial, politik, ekonomi dan sebagainya. 

Pembentukan dan perubahan sikap seseorang senantiasa 

berlangsung dalam interaksi dengan manusia dan berkenaan dengan objek 

tertentu. Interaksi dengan lingkungannya melalui alat-alat komunikasi 
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seperti surat kabar, radio, televisi, buku dan lain sebagainya akan 

berpengaruh pada pembentukan serta perubahan sikap. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sikap tidak terbentuk dan berubah dengan sendirinya. 

hal  ini sesuai dengan pendapat Mar‟at (1981:9), yang menyatakan bahwa 

sikap merupakan produk dari proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi 

sesuai dengan rangsang yang diterimanya. 

Adanya tayangan yang bermuatan politik mengenai berita Pilkada 

Jateng di televisi merupakan agen penting dalam pesta politik Indonesia. 

Televisi mampu memberikan pengaruh terhadap komunikan politik 

(pemilih) dengan sifatnya yang audio-visual, yaitu kelebihan penyiaran 

dibanding dengan media massa lainnya. Media, sebagai pilar penting 

dalam perpolitikan Indonesia, perannya seolah menjadi pemicu lahirnya 

transparansi termasuk agenda media yang memberikan kontribusi arus 

politik. Tayangan yang memuat berita Pilkada Jawa Tengah yaitu program 

Debat Kandidat di TV One, Kompas TV dan Metro TV, Jateng Hari Ini di 

Pro TV Semarang dan Warta Jateng di TVRI, Apa Kabar Indonesia di TV 

One, dan Headline News yang tayang di Metro TV. 

Tayangan Debat Kandidat Pilkada Jateng dilakukan tiga tahap 

dalam masa kampanye. Untuk kali pertama digelar Jumat tanggal 10 Mei 

2013 pukul 19.30 WIB. Debat dilaksanakan di Hotel Patra Semarang dan 

disiarkan langsung oleh TV One. Untuk Debat Kandidat kedua digelar 

Selasa tanggal 14 Mei 2013 pukul 19.00 WIB di Kampus Universitas 

Diponegoro (Undip) Tembalang dan disiarkan langsung oleh Kompas TV. 
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Debat yang ketiga digelar pada hari terakhir kampanye, Rabu tanggal 22 

Mei 2013 pukul 19.05 WIB di Hotel Gumaya dan disiarkan langsung oleh 

Metro TV. Debat Kandidat merupakan satu-satunya media massa saluran 

yang paling baik digunakan untuk saat ini. Melalui debat di media massa, 

mahasiswa/seseorang akan bisa melihat performance-nya. Apa yang 

menjadi misinya di masa datang, bagaimana cara menanggapi perbedaan 

pendapat antar kandidat, bagaimana menyelesaikan kritikan yang pahit 

yang tindak dikehendaki sekalipun. Semua akan bisa disaksikan di media 

massa. 

Kedua adalah Jateng Hari Ini dan Warta Jateng yang tayang setiap 

hari pukul 16.00 WIB di stasiun televisi Pro TV Semarang dan TVRI Jawa 

Tengah. Acaranya mengenai semua berita mengenai Pilkada, Debat 

Kandidat, Visi-misi, pelaksanaan Pilkada, laporan kekayaan Cagub-

cawagub Jateng, kampanye dan blusukan dari masing-masing calon. 

Kemudian ada juga mengenai iklan dari KPU yang merupakan anjuran 

untuk warga Jateng untuk menggunakan hak pilihnya. Pada dasarnya, 

televisi lokal dibuat untuk bisa lebih menjawab kebutuhan masyarakat 

lokal yang seringkali diabaikan dan tidak dianggap oleh media nasional. 

Media lokal bermaksud memenuhi kebutuhan dasar atas informasi, 

termasuk informasi Pilkada Jateng tahun 2013. Kehadiran televisi lokal 

menambah variasi atau pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan 

informasi, hiburan dan pendidikan. 
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Ketiga adalah Apa Kabar Indonesia di TV One, yaitu merupakan 

program acara berita yang dipadukan dengan talkshow dalam sajian Apa 

Kabar Indonesia Malam. Acara ini adalah sebuah program di TV One yang 

menggabungkan konsep berita dan talkshow dalam sebuah acara. Kabar 

Indonesia setiap harinya tayang dua kali, yaitu Kabar Indonesia Pagi, dan 

Apa Kabar Indonesia Malam. Berbagai berita dari dunia politik, ekonomi, 

hukum, sosial dan budaya disuguhkan lewat berbagai liputan yang menarik 

disertai dengan talkshow yang membahas beragam isu hangat yang sedang 

ramai dibicarakan di tengah-tengah masyarakat dengan menghadirkan 

berbagai nara sumber terpercaya. Apa Kabar Indonesia Malam juga 

menyediakan forum interaktif dimana masyarakat bisa ikut berpartisipasi 

dengan memberikan opini dan komentar mengenai topik-topik yang 

sedang dibahas lewat berbagai media, termasuk jejaring sosial seperti 

Facebook dan Twitter. Selain  Apa Kabar Indonesia, di stasiun televisi TV 

One banyak acara berita politik yang memuat Pilkada Jateng tahun 2013 

seperti Kabar Pagi, Kabar Siang, Kabar Petang, Kabar Malam, Kabar 

Terkini dan Breaking News yang tayang setiap hari. 

Keempat adalah Headline News di Metro TV, merupakan sebuah 

acara berita di Metro TV yang akan menghadirkan berbagai informasi dan 

berbagai peristiwa yang sedang berlangsung dan menjadi headline di 

berbagai media, lewat berbagai liputan yang dikemas secara apik dan 

menarik namun tetap informasi. 
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2. Minat Mahasiswa terhadap Tayangan yang Memuat Berita Pilkada 

Pada umumnya televisi telah menjadi sebuah kebutuhan, hal ini 

dapat kita lihat di rumah masyarakat hampir semuanya memiliki televisi. 

Melalui televisi kita dapat dengan mudahnya mengakses berbagai 

informasi-informasi terbaru, mulai dari informasi hiburan, berita, hingga 

informasi yang bersifat politik termasuk berita Pilkada Jateng. 

Kegemaran mahasiswa menonton televisi dapat mempengaruhi 

perilaku politik mahasiswa tersebut dari acara yang mereka tonton di 

televisi. Acara yang ditonton mahasiswa, baik acara yang bersifat 

memberi informasi dan pengetahuan sampai acara televisi yang memberi 

hiburan. Mahasiswa suka mengikuti tayangan yang memberikan 

informasi politik mengenai Pilkada Jateng karena hal tersebut berkaitan 

dengan akademik. Sedangkan kalau dikaitkan dengan Pilkada, karena 

ingin mengetahui bagaimana informasi-informasi yang diperoleh dapat 

dibandingkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Putra (2012:5) yang 

mengatakan bahwa televisi berfungsi sebagai alat promosi untuk 

memperkenalkan parpol. 

Berdasarkan pengumpulan data di lapangan hasil angket dengan 30 

sampel yang terdiri dari mahasiswa PKn, maka peneliti menemukan minat 

mahasiswa terhadap tayangan yang menayangkan berita Pilkada Jateng 

tahun 2013, berikut kriterianya: kriteria sangat tinggi 6,7 % sebanyak 2 

mahasiswa, tinggi 56,7 % sebanyak 17 mahasiswa, cukup tinggi 33,3 % 

sebanyak 10 mahasiswa, kemudian kriteria rendah 3,3 % sebanyak 1 
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mahasiswa dan kriteria sangat rendah terdapat 0%. Berdasarkan hasil dari 

perhitungan Statistik Deskriptif, maka dapat dikatakan bahwa minat 

mahasiswa terhadap tayangan yang memuat Pilkada tahun 2013 di 

Jurusan Politik dan Kewarganegaraan  adalah sebesar 73,58 %. 

Jika angka ini dianalisa dengan kriteria minat mahasiswa terhadap 

tayangan yang memuat berita Pilkada tahun 2013, maka minat mahasiswa 

terhadap tayangan yang memuat berita Pilkada tahun 2013 termasuk 

kriteria Tinggi. 

3. Pengaruh Tayangan tersebut terhadap Perilaku Politik Mahasiswa 

 

Televisi sebagai media massa, memiliki banyak manfaat, termasuk 

juga pembentukan sikap bahkan perilaku mahasiswa ke arah yang lebih 

baik. Manfaat yang dapat dirasakan secara langsung adalah bertambahnya 

informasi mahasiswa mengenai dunia luar, khususnya berita tentang 

Pilkada Jateng tahun 2013. Tayangan tentang berita Pilkada Jateng tahun 

2013 merupakan media yag paling mudah didapat dan sebagai akses untuk 

mengenali para kandidat Cagub-cawagub Jateng yang belum dikenal oleh 

masyarakat, hal ini sesuai dengan manfaat televisi yang diungkapkan oleh 

Kuswandi, (2008: 15) dimana media televisi mampu menyediakan 

informasi dan kebutuhan manusia secara keseluruhan, seperti berita cuaca, 

informasi finansial atau katalog berbagai macam produksi barang.  

Salah satu perwujudan dari pelaksanaan kedaulatan rakyat dalam 

rangka penyelenggaraan pemerintahan yaitu diberikan pengakuan kepada 

rakyat untuk berperan serta secara aktif dalam menentukan wujud 
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penyelenggaraan pemerintahan tersebut. Sarana yang diberikan untuk 

mewujudkan kedaulatan rakyat tersebut yaitu diantaranya dilakukan 

melalui kegiatan pemilihan umum, hal ini sesuai dengan fungsi media 

massa yang diungkapkan oleh Susanto dalam Tsabit, 2007 yang 

mengungkapkan bahwa media massa berfungsi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran politik masyarakat melalui informasi-

informasi yang disampaikan. 

Setelah menonton beberapa tayangan Pilkada Jateng tahun 2013, 

pentingnya sikap demokrasi dalam menanggapi adanya Pilkada Jateng 

menandakan adanya suatu  pesta demokrasi dan salah satu ciri dari negara 

demokrasi. 

Media massa, terutama televisi sangat dominan mempengaruhi 

pilihan mahasiswa dalam sebuah Pemilihan Umum atau Pemilihan 

Gubernur. Pasalnya, melalui televisi para Cagub-cawagub bertarung dalam 

penciptaan opini. Pemberitaan di televisi dapat mengubah perilaku 

keputusan untuk memilih, karena dalam tayangan tersebut memuat semua 

berita tentang Pilkada Jateng tahun 2013. Tayangan yang paling 

berpengaruh untuk keputusan memilih adalah tayangan Debat Kandidat 

yang diadakan tiga tahap dalam masa kampanye. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Putra yang mengatakan bahwa fungsi televisi sebagai alat 

promosi untuk memperkenalkan Parpol atau Calon Gubernur. 

Mempengaruhi merupakan salah satu keahlian yang paling penting 

untuk dikembangkan untuk memegang kendali. Dalam pemilihan 
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Gubernur Jawa Tengah tahun 2013 ini, mahasiswa sudah berpikiran untuk 

mempengaruhi keluarga, teman dan orang lain agar mereka memilih sesuai 

dengan pilihan mahasiswa. Apalagi untuk keluarganya yang ada di desa 

yang belum mengetahui akan diadakannya pesta demokrasi di Jawa 

Tengah bahkan mengenal calonnya pun belum. Dengan adanya mahasiswa 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang lain dan sekaligus 

dapat juga mempengaruhi pilihan orang tersebut. Orang yang tidak 

menonton televisi kadang tidak mengetahui ada informasi-informasi 

penting di dalamnya. Sehingga perlu untuk  dipengaruhi orang yang tidak 

menonton televisi dan tidak mengikuti tayangan Pilkada yang ada di 

televisi itu agar mereka tidak salah pilih. 

Menyimak visi-misi dari calon Gubernur Jateng sangat diperlukan, 

sehingga mengetahui mana yang kiranya baik untuk dipilih dan mana yang 

kiranya kurang baik. Dari ketiga calon gubernur pasti memiliki tujuan 

yang sama yaitu mensejahterakan rakyat khususnya Jawa Tengah selama 

lima tahun ke depan. Tetapi dari cara yang dilakukannya itu berbeda-beda, 

yaitu memiliki visi-misi sendiri-sendiri. Sehingga dapat dikatakan setiap 

orang pasti memiliki rasa tertarik terhadap visi-misi Pilkada Jateng tahun 

ini karena programya bagus, bermutu dan sejalan dengan apa yang 

dipikirkan oleh masyarakat. 

Bagi para kandidat Pilgub di Jawa Tengah masa kampanye adalah 

masa yang sangat ditunggu-tunggu untuk menyampaikan program 

kerjanya jika nanti terpilih. Masa kampanye merupakan saat krusial yang 
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dapat menentukan peluang terpilih tidaknya sang kandidat, untuk dapat 

memenangkan pemilihan. Para kandidat jauh-jauh hari sebelumnya 

berupaya mempersiapkan rencana program kerjanya untuk disampaikan ke 

masyarakat saat berkampanye. Dari kalangan mahasiswa bersedia 

mengikuti kampanye jika tidak ada kepentingan yang lebih urgen. Selain 

itu, kesediaan mengikuti kampanye juga didasari karena rasa suka untuk 

mengikuti kampanye. 

Ketertarikan menjadi tim sukses dan bersedia menjadi tim sukses 

dapat timbul dari keinginan sendiri. Hal tersebut karena dari salah satu 

calon tersebut mengenal, mempunyai rasa ingin membantu dan sekalian 

ikut mensukseskan. Dilihat dari tayangan televisi beliau juga memiliki 

visi-misi yang bagus untuk didukung. 

Pengawasan dan pemantauan Pilkada diatur secara jelas, di mana 

panitia pengawas mulai dari  tingkat pusat sampai di desa tidak melibatkan 

partai politik. Keanggotaan panitia pemantauan Pilkada di kecamatan 

terdiri unsur perguruan tinggi dan unsur masyarakat dalam hal ini tokoh-

tokoh masyarakat yang tidak menjadi pengurus partai (netral). Meskipun 

secara organisatoris, partai tidak terlibat dalam pemantauan pemilu, tetapi 

setiap partai melakukan pemantauan sendiri yang lebih ditekankan untuk 

menghitung-hitung kekuatan partainya dan juga partai lain. 

Hal ini sejalan dengan Implementasi dari kegiatan perilaku politik 

yang diungkapkan oleh Putra (2012: 45) berupa hal-hal berikut: 
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f. terlibat aktif dalam pemilihan untuk memilih wakil rakyat/pemimpin, 

minimal sebagai pemilih 

g. mengikuti dan berhak menjadi insane politik yang mengikuti suatu 

partai politik atau parpol, mengikuti ormas atau organisasi masyarakat 

h. berperan serta dalam prosesi politik, semisal melakukan kritisi 

terhadap politikus yang berotoritas 

i. berhak untuk menjadi pemimpin politik 

berkewajiban untuk melakukan hak dan kewajibannya sebagai 

insan politik guna melakukan perilaku politik yang telah disusun 

secara baik oleh Undang-undang Dasar dan perundangan hukum yang 

berlaku. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran 

media televisi dalam pembentukan perilaku politik berkenaan dengan Pilkada 

Jawa Tengah tahun 2013, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tayangan yang memuat berita Pilkada Jateng tahun 2013 yaitu tayangan 

Debat Kandidat di TV One, Kompas TV dan Metro TV. KPU Jawa 

Tengah menggelar Debat Kandidat pasangan calon gubernur dan wakil 

gubernur Jawa Tengah 2013-2018 sebanyak tiga kali pada masa kampanye 

8 sampai dengan 22 Mei. Debat Kandidat merupakan program acara yang 

paling efektif digunakan untuk saat ini. Melalui debat di media massa, 

mahasiswa/seseorang akan bisa melihat performance-nya. Tayangan 

tersebut merupakan tayangan yang paling berpengaruh kepada mahasiswa. 

Karena dari tayangan tersebut mahasiswa mengetahui profil, karakter, visi-

misi dan program yang akan dilaksanakan untuk lima tahun ke depan. 

Kedua adalah tayangan Jateng Hari Ini di Pro TV Semarang dan Warta 

Jateng di TVRI  Jawa Tengah. Tayangan tersebut tayang setiap hari pukul 

16.00 WIB. Acaranya mengenai semua berita di Jawa Tengah dan 

mengenai Pilkada, visi-misi, pelaksanaan Pilkada, laporan kekayaan 

Cagub-cawagub Jateng, kampanye dan blusukan dari masing-masing 

calon. Ketiga adalah Apa Kabar Indonesia di TV One. Keempat adalah 

Headline News di Metro TV merupakan berita yang tayang setiap hari 
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setiap satu jam sekali. Tayangan tersebut menayangkan tema yang 

berbeda-beda, tergantung topik yang sedang hangat diberitakan di 

Indonesia khususnya Jawa Tengah ini. 

2. Minat mahasiswa terhadap tayangan tersebut digambarkan dengan 

mahasiswa suka mengikuti tayangan yang memberikan informasi politik 

mengenai Pilkada Jateng karena hal tersebut berkaitan dengan akademik. 

Sedangkan kalau dikaitkan dengan Pilkada, karena ingin mengetahui 

bagaimana informasi-informasi mengenai berita Pilkada yang diperoleh 

dapat dibandingkan agar dapat memilih calon gubernur yang terbaik agar 

dapat memperoleh pemimpin yang baik untuk kemajuan daerah Jawa 

Tengah tahun 2013-2018. Berdasarkan hasil dari perhitungan Statistik 

Deskriptif, maka dapat dikatakan bahwa minat mahasiswa terhadap 

tayangan yang memuat Pilkada tahun 2013 di Jurusan Politik dan 

Kewarganegaraan  adalah termasuk kriteria Tinggi. 

3. Pengaruh tayangan tersebut terhadap  perilaku politik mahasiswa meliputi 

sikap dalam menanggapi adanya Pilkada Jateng, keputusan untuk memilih, 

mempengaruhi pilihan orang lain, ketertarikan terhadap visi-misi dan 

program dari Cagub tertentu, ketertarikan untuk mengikuti kampanye, 

ketertarikan menjadi tim sukses, ketertarikan menjadi pemantau Pilkada 

dan keikutsertaan dalam Pilkada. Setelah menonton tayangan Pilkada 

Jateng, sikap demokrasi dan terbuka serta menyambut baik adanya Pilkada 

Jateng merupakan hal yang sangat penting. Televisi sangat dominan 

mempengaruhi pilihan mahasiswa dalam sebuah Pemilihan Umum atau 
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Pemilihan Gubernur. Pemberitaan di televisi dapat mengubah perilaku 

keputusan untuk memilih. Mahasiswa cukup berpartisipasi dalam Pilkada 

Jateng tahun 2013, hal tersebut didasarkan karena adanya ketertarikan 

mahasiswa untuk mempengaruhi pilihan orang lain, ketertarikan terhadap 

visi-misi dan program dari cagub tertentu, ketertarikan untuk mengikuti 

kampanye, ketertarikan menjadi tim sukses, ketertarikan menjadi 

pemantau Pilkada dan keikutsertaan dalam Pilkada. 
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Lampiran 4 



 

 

Lampiran 5 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PERANAN MEDIA TELEVISI DALAM PEMBENTUKAN PERILAKU POLITIK BERKENAAN DENGAN PILKADA 

JAWA TENGAH 2013 

(Studi Mahasiswa PPKn Angkatan 2011 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang ) 

 

No. 
Rumusan 

Masalah 

Tujuan 

Penelitian 
Indikator Pertanyaan 

Pengumpulan

Data 
Subyek 

1.  Tayangan apa 

saja yang 

memuat berita 

Pilkada Jawa 

Tengah? 

1. Mengetahui 

Tayangan 

apa saja yang 

memuat 

berita 

Pilkada Jawa 

Tengah 

tahun 2013. 

1. Frekuensi 

Menonton berita 

Pilkada Jateng 

di televisi 

 

 

 

2. Kesukaan 

terhadap 

tayangan 

Pilkada Jateng 

 

3. Jenis tayangan 

 

 

 

1. Berapa kali dalam 

seminggu anda menonton 

berita Pilkada Jateng tahun 

2013? 

2. Berapa jam anda 

menonton berita Pilkada 

Jateng dalam sehari? 

3. Apakah anda suka 

mengikuti tayangan yang 

memberikan informasi 

politik mengenai Pilkada 

Jateng? 

4. Berita politik apa yang 

sering memuat berita 

Pilkada Jateng tahun 

2013? 

1. Wawancara 

2. Dokumentasi 

 

 

1. Mahasiswa 

PPKn S-1 

angkatan 

2011 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

Universitas 

Negeri 

Semarang  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Program siaran dan stasiun 

televisi manakah yang 

sering menayangkan berita 

Pilkada Jateng 2013? 

6. Informasi apakah yang 

diberitakan di tayangan 

tersebut? 

7. Sejauh mana anda 

mengikuti berita tentang 

Pilkada Jateng tahun 

2013? 

2. Bagaimana 

minat 

mahasiswa 

terhadap 

tayangan 

tersebut? 

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

minat 

mahasiswa 

terhadap 

tayangan 

tersebut 

1. Ketertarikan 

terhadap 

tayangan 

Pilkada di 

Televisi 

8. Menonton berita Pilkada 

Jateng di Televisi dalam 

keseharian: 

a. Setiap hari 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

9. Tertarik dengan iklan 

calon kandidat Pilkada di 

televisi: 

a. Sangat tertarik 

b. Cukup tertarik 

c. Kurang tertarik 

d. Tidak tertarik 

10. Mengikuti perkembangan 

berita Pilkada Jateng di 

televisi: 

1. Observasi 

2. Angket 

3. Dokumentasi 

 

1. Mahasiswa 

PPKn S-1 

angkatan 

2011 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

Universitas 

Negeri 

Semarang  

 

 



 

 

 

 

a. Sangat penting 

b. Cukup penting 

c. Kurang penting 

d. Tidak penting 

11. Ketertarikan terhadap 

acara televisi yang 

menayangkan berita 

Pilkada: 

a. Sangat tertarik 

b. Cukup tertarik 

c. Kurang tertarik 

d. Tidak tertarik  

12. Memperhatikan berita 

Pilkada Jateng di televisi 

secara keseluruhan detail 

acaranya: 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

13. Pendapat  tentang berita 

politik terutama berita 

Pilkada Jateng tahun 2013 

yang ada di televisi: 

a. Sangat menarik 

b. Cukup menarik 

c. Kurang menarik 

d. Tidak menarik 



 

 

 

 

14. Ikut berperan dalam 

Pilkada Jateng tahun 

2013: 

a. Sangat minat 

b. Cukup minat 

c. Kurang minat 

d. Tidak minat 

15. Kesadaran pentingnya 

memilih karena ajakan 

KPU di televisi: 

a. Sangat setuju 

b. Cukup setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju  

16. Mempengaruhi orang lain 

untuk menonton tayangan 

Pilkada di televisi: 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

17. Tayangan berita Pilkada 

membuat minat saya 

semakin bertambah untuk 

ikut berperan aktif dalam 

Pilkada Jateng: 

a. Sangat setuju 

b. Cukup setuju 



 

 

 

 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

18. Melalui tayangan berita 

Pilkada Jateng saya jadi 

bisa saling bertukar 

informasi dengan orang 

lain: 

a. Sangat setuju 

b. Cukup Setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

3. Sejauh mana 

tayangan 

tersebut 

mempengaruhi 

perilaku politik 

mahasiswa? 

Untuk 

mengetahui 

sejauh mana 

tayangan 

tersebut 

mempengaruhi 

perilaku politik 

mahasiswa 

1. Ketertarikan 

 

 

 

 

 

2. Tindakan yang 

berkenaan 

dengan Perilaku 

Politik Pilkada 

Jateng tahun 

2013 

19. Apakah anda suka dengan  

adanya tayangan tersebut? 

20. Bagaimana sikap anda 

dalam menanggapi adanya 

Pilkada Jateng tahun 

2013? 

21. Apakah tayangan tersebut 

mempengaruhi keputusan 

anda untuk memilih? 

22. Dengan adanya tayangan 

tersebut, apakah anda juga 

mempengaruhi teman, 

keluarga dan orang lain 

untuk memilih kandidat 

yang anda pilih? 

23. Dari tayangan tersebut, 

Apakah anda tertarik 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi 

 

1. Mahasiswa 

PPKn S-1 

angkatan 

2011 

Fakultas 

Ilmu Sosial 

Universitas 

Negeri 

Semarang  

 

 



 

 

 

 

terhadap visi-misi dan 

program dari calon 

tertentu Pilkada Jateng 

tahun 2013? 

24. Apakah anda bersedia 

untuk mengikuti 

kampanye dari calon 

tertentu? 

25. Setelah menonton 

tayangan Pilkada, apakah 

anda tertarik untuk 

menjadi tim sukses dari 

calon tertentu Pilkada 

Jateng? 

26. Apakah anda ikut menjadi 

pemantau pada Pilkada 

Jateng tahun 2013? 

27. Apa saja yang anda 

lakukan dalam kegiatan 

pamantauan Pilkada? 

28. Tindakan apa yang anda 

lakukan apabila melihat 

ada peraturan Pemilu yang 

tidak dipatuhi oleh partai 

peserta pemilu? 

29. Apakah anda ikut menjadi 

panitia Pilkada?  

30. Apakah anda akan 



 

 

 

 

 

 

menggunakan hak 

pilihnya pada Pilkada 

Jateng? 

31. Apakah selama anda 

menonton televisi yang 

banyak bernuansa politik 

mempengaruhi perilaku 

politik anda berkenaan 

dengan Pilkada Jateng 

tahun 2013?  



 

 

Lampiran 6 

LEMBAR ANGKET PENELITIAN 

 

Yth. Mahasiswa S1 PPKn Angkatan 2011/2012  

Fakultas Ilmu Sosial 

Semarang 

 

Dengan hormat, 

 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Peranan Media Televisi 

dalam Pembentukan Perilaku Politik Berkenaan dengan PILKADA Jawa 

Tengah tahun 2013 (Studi Mahasiswa PPKn Angkatan 2011-2012 Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang), saya sebagai peneliti mohon 

bantuan mahasiswa untuk mengisi lembar angket penelitian ini. 

 Perlu saya sampaikan bahwa hasil dari penelitian ini semata-mata untuk 

tujuan studi dan tidak mempengaruhi hasil laporan nilai evaluasi anda di Jurusan 

ini. Untuk itu saya mohon anda berkenan untuk mengisi lembar angket penelitian 

ini sesuai dengan kemampuan anda masing-masing. 

 Atas bantuan anda dalam mengisi lembar angket penelitian ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

Semarang,       Mei 2013 

Hormat Saya 

 

Peneliti 

(Maezi Ikhna Priyanti) 

 



 

 

 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum anda menjawab pertanyaan yang kami ajukan, terlebih dahulu 

isilah identitas saudara. 

2. Bacalah dengan cermat sebelum menjawab pertanyaan dibawah ini. 

3. Berilah tanda silang X pada salah satu jawaban yang paling sesuai 

menurut anda. 

4. Kami mohon semua pertanyaan dapat diisi dan tidak ada yang terlewatkan 

  

II. IDENTITAS RESPONDEN 

 Nama : 

 NIM :  

 Jurusan :  

 Asal :   

 

III. SOAL – SOAL 

1. Menonton berita Pilkada Jateng di Televisi dalam keseharian: 

a. Setiap hari 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

2. Tertarik dengan iklan calon kandidat Pilkada di televisi: 

a. Sangat tertarik 

b. Cukup tertarik 

c. Kurang tertarik 

d. Tidak tertarik 

3. Mengikuti perkembangan berita Pilkada Jateng di televisi: 

a. Sangat penting 

b. Cukup penting 

c. Kurang penting 

d. Tidak penting 

4. Ketertarikan terhadap acara televisi yang menayangkan berita Pilkada: 



 

 

 

 

a. Sangat tertarik 

b. Cukup tertarik 

c. Kurang tertarik 

d. Tidak tertarik  

5. Memperhatikan berita Pilkada Jateng di televisi secara keseluruhan detail 

acaranya: 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

6. Pendapat  tentang berita politik terutama berita Pilkada Jateng tahun 2013 yang 

ada di televisi: 

a. Sangat menarik 

b. Cukup menarik 

c. Kurang menarik 

d. Tidak menarik 

7. Ikut berperan dalam Pilkada Jateng tahun 2013: 

a. Sangat minat 

b. Cukup minat 

c. Kurang minat 

d. Tidak minat 

8. Kesadaran pentingnya memilih karena ajakan KPU di televisi: 

a. Sangat setuju 

b. Cukup setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju  

9. Mempengaruhi orang lain untuk menonton tayangan Pilkada di televisi: 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 



 

 

 

 

10. Tayangan berita Pilkada membuat minat saya semakin bertambah untuk ikut 

berperan aktif dalam Pilkada Jateng: 

a. Sangat setuju 

b. Cukup setuju 

c. Kurang setuju 

d. Tidak setuju 

 

 

        Semarang,       Mei 2013 

        Responden 

 

 

        (…………………………..) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERANAN MEDIA TELEVISI DALAM PEMBENTUKAN PERILAKU 

POLITIK BERKENAAN DENGAN PILKADA JAWA TENGAH TAHUN 

2013 

(Studi Mahasiswa PPKn Angkatan 2011/2012 Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang ) 

A. Identitas Informan 

Nama    : 

Tempat/tanggal lahir  : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat     : 

Nomor Telepon   : 

B. Pertanyaan 

1. Berapa kali dalam seminggu anda menonton berita Pilkada Jateng tahun 

2013? 

2. Berapa jam anda menonton berita Pilkada Jateng dalam sehari? 

3. Apakah anda suka mengikuti tayangan yang memberikan informasi politik 

mengenai Pilkada Jateng? 

4. Berita politik apa yang sering memuat berita Pilkada Jateng tahun 2013? 

5. Program siaran dan stasiun televisi manakah yang sering menayangkan 

berita Pilkada Jateng 2013? 

6. Informasi apakah yang diberitakan di tayangan tersebut? 

7. Sejauh mana anda mengikuti berita Pilkada Jateng tahun 2013? 

8. Apakah anda suka dengan adanya tayangan tersebut? 

9. Bagaimana sikap anda dalam menanggapi adanya Pilkada Jateng tahun 

2013? 



 

 

 

 

10. Apakah tayangan tersebut mempengaruhi keputusan anda untuk 

memilih? 

11. Dengan adanya tayangan tersebut, apakah anda juga mempengaruhi 

teman, keluarga dan orang lain untuk memilih kandidat yang anda pilih? 

12. Dari tayangan tersebut, apakah anda tertarik terhadap visi-misi dan 

program dari calon tertentu Pilkada Jateng tahun 2013? 

13. Apakah anda bersedia untuk mengikuti kampanye dari calon tertentu? 

14. Setelah menonton tayangan Pilkada, apakah anda tertarik untuk menjadi 

tim sukses dari calon tertentu Pilkada Jateng? 

15. Apakah anda ikut menjadi pemantau pada Pilkada Jateng tahun 2013? 

16. Apa saja yang anda lakukan dalam kegiatan pamantauan Pilkada? 

17. Tindakan apa yang anda lakukan apabila melihat ada peraturan Pemilu 

yang tidak dipatuhi oleh partai peserta pemilu? 

18. Apakah anda ikut menjadi panitia Pilkada? 

19. Apakah anda akan menggunakan hak pilihnya pada Pilkada Jateng? 

20. Apakah selama anda menonton televisi yang banyak bernuansa politik 

mempengaruhi perilaku politik anda berkenaan dengan Pilkada Jateng 

tahun 2013? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 

HASIL WAWANCARA 

PERANAN MEDIA TELEVISI DALAM PEMBENTUKAN PERILAKU 

POLITIK BERKENAAN DENGAN PILKADA JAWA TENGAH TAHUN 

2013 

(Studi Mahasiswa PPKn Angkatan 2011/2012 Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Semarang) 

Tayangan apa saja yang memuat berita Pilkada Jawa Tengah? 

1. Berapa kali dalam seminggu anda menonton berita Pilkada Jateng tahun 

2013? 

Jawaban:  

“Kalau dalam seminggu itu minimal saya satu kali, saya melihatnya itu 

jarang-jarang mba, karena  dengan aktivitas kuliah dan aktivitas organisasi 

dan lain sebagainya. Tapi selain saya melihat di televisi saya juga melihat 

berita di internet untuk mengikuti lanjutan dari Pilkada yang sudah tayang 

di televisi. Karena untuk melihat di televisi itu harus mengetahui jadwal di 

televisi. Jadi minimal saya memang satu kali, dalam seminggu pasti ada.” 

(Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Kalau berapa kali ya sering lah mba lihat di berita, hampir setiap hari 

saya menonton televisi dan pasti ada berita tentang Pilkada Jateng.” (Naeli, 

20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Setiap hari mba, habis maghrib biasanya saya selalu menonton berita di 

televisi.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“sering nonton mba, tidak terhitung jumlahnya yang jelas saya setiap hari 

menonton berita di televisi.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Setiap hari saya menonton berita Pilkada Jateng mba,” (Agus P., 19. 

Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“setiap saya menonton TV, setiap hari.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 

2013) 



 

 

 

 

“kalau pas ada dan pas saya menonton saja mba.” (Cholid, 22. Wawancara 

23 Mei 2013) 

“baru mulai minggu kemarin mba, tapi lumayan sering.” (Fani, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 

“nggak tau berapa kali, tapi sering.” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 

2013) 

“saya menonton berita Pilkada hampir setiap hari, saat pagi hari. Saat 

bangun tidur terus nyantai, saya nonton TV.  Kalau saat ada beritanya ya 

saya tonton, saya simak. Kadang malam kalau lagi ada berita ya saya 

tonton. Mengikuti saat di TV ada berita ya mengikuti saja.” (Sigit, 20. 

Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: mahasiswa hampir setiap hari menonton televisi, dan 

termasuk kategori sering dalam menonton berita Pilkada. Waktu untuk 

menonton biasanya pagi-pagi dan setelah ashar pada waktu santai. Tetapi 

ada juga yang jarang menonton berita Pilkada yaitu minimal satu kali 

dalam satu minggu. Namun demikian mereka selalu mengikuti berita 

online, download di youtube mengenai tayangan Pilkada yang pernah 

tayang di televisi untuk mengetahui perkembangannya karena belum 

sempat menonton berita di televisi. 

2. Berapa jam anda menonton berita Pilkada Jateng dalam sehari? 

Jawaban: 

“Kalau menonton televisi berapa jam itu, biasanya saya untuk fokusnya 

hanya 20 menit berjalan. Karena selain itu memang orang dalam melihat 

televisi, pasti menemui titik jenuh ya mba. Saya tergantung dalam stasiun 

televisi itu menampilkan berapa durasi disitu sih, saya selalu mengikuti.” 

(Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Biasanya satu jam mba” (Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Setengah sampai satu jam biasanya mba.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 

Mei  2013) 

“sekitar 2 jam mba, kalau yang Debat Kandidat sampai selesai beritanya.” 

(Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 



 

 

 

 

“Paling tidak satu jam berjalan, karena menurut saya menonton berita 

Pilkada itu penting mba daripada saya nonton acara lainnya.” (Agus P., 19. 

Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“dari awal sampai akhir kalau memang ada acaranya, misalnya pada saat 

Debat Kandidat. Kalau yang berita kan hanya sekilas mba.”(Agus M., 19. 

Wawancara 23 Mei 2013) 

“sampai selesai acara dan tayangannya.” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 

2013) 

“2 jam” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“kalau berita Pilkada sampai selesai 2 jaman lah mba.” (Fajar Adi, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 

“Untuk intensitas waktu jamnya saya tidak menghitung mba, kalau 

sekiranya cukup untuk yang saya ketahui sudah ya saya cukupkan saja. 

Tapi kadang berkisar 30-60 menit berjalan” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 

2013) 

Kesimpulan: intensitas waktu yang digunakan mahasiswa untuk menonton 

berita Pilkada yaitu dua jam berjalan dari acara mulai sampai selesai 

untuk tayangan Debat Kandidat, sedangkan tayangan berita yang lain 

contohnya kampanye, blusukan dan lain-lain mereka hanya menonton 

pada saat beritanya ada dan saat mereka menonton saja karena beritanya 

sekilas. Sekiranya berita itu cukup untuk diketahui mereka cukupkan saja. 

3. Apakah anda suka mengikuti tayangan yang memberikan informasi politik 

mengenai Pilkada Jateng? 

Jawaban: 

“Saya suka sekali karena ini berkaitan dengan akademik saya. Kemudian 

kalau dikaitkan dengan Pilkada ini jelas sekali, karena sebagai seorang 

penduduk Jateng perlu saya lihat bagaimana informasi-informasi terkait 

cagub dan cawagub ini. Contohnya kalau dalam tayangan di beberapa 

stasiun televisi saya pasti inget sekali. Tayangan di kompas TV,  TVOne 

kemarin, Metro TV, TVRI kemudian selain di TV juga ada di berita 

Online. Kalau saya pas tidak melihat pada tayangan TV saya pasti 



 

 

 

 

download di youtube tentang tayangan yang di TV itu mba. Jadi saya 

sebisa mungkin untuk mengikuti perkembangan Pilgub. Memang saya 

akui sendiri saya tidak inten, tapi saya mencoba untuk inten. Karena pada 

dasarnya pilgub ini yang paling penting itu saya lihat visi-misi. Kemudian 

kalau memang di televisi itu kan hanya menampilkan sekilas-sekilas saja, 

jadi untuk detailnya saya mencari sendiri informasi di beberapa situs 

media massa sekarang.” (Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“suka mba, karena untuk mengetahui berita-beritanya seperti apa dan 

untuk mengetahui mana calon yang terbaik untuk saya pilih.” (Naeli, 20. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

“Iya, karena yang pasti lebih tau visi-misi cagub-cawagub masing-masing, 

bisa kenal lebih dekat dengan cagub masing-masing.” (Fahmi, 21. 

Wawancara 23 Mei  2013) 

“suka sekali, karena informasi tersebut sangat bermanfaat untuk kita dalam 

menentukan siapa yang akan kita pilih nanti.” (Hesty, 20. Wawancara 22 

Mei 2013) 

“Lumayan suka, karena ingin melihat visi-misi dan program yang mereka 

tawarkan.” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“iya saya suka, semua tayangan yang bermuatan politik saya suka, 

termasuk tayangan Pilkada Jateng agar saya mengetahui mana calon yang 

baik untuk saya pilih dan partai politik mana yang bisa mengawal ke 

depan.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“suka, apalagi ada Pak Rektor. Saya suka menonton tayangan Pilkada agar 

saya mengetahui visi-misi, program dan bagaimana tindakan dari cagub-

cawagub nantinya dilihat dari pendapat-pendapat yang dilontarkan pada 

saat debat dengan calon lain dan kegiatan cagub-cawagub lain semasa 

kampanye.” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 2013) 

“lumayan suka, tapi tidak terlalu mengikuti.” (Fani, 19. Wawancara 15 

Mei 2013) 

“suka mba.” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 



 

 

 

 

“Suka mba, karena itu nanti berkaitan dengan kemajuan daerah Jawa 

Tengah ke depannya. Siapa yang memimpin daerah, pimpinan daerah itu 

nanti juga akan mempengaruhi kemajuan daerah itu.” (Sigit, 20. 

Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: Mahasiswa suka semua tayangan yang bermuatan politik, 

termasuk tayangan Pilkada karena berkaitan dengan akademik. Kemudian 

kalau dikaitkan dengan Pilkada karena sebagai seorang penduduk Jateng 

perlu melihat bagaimana informasi-informasi terkait cagub dan cawagub, 

juga berkaitan dengan kemajuan daerah Jawa Tengah ke depannya. Siapa 

yang memimpin daerah, pimpinan daerah itu nanti juga akan 

mempengaruhi kemajuan daerah itu. Selain itu, tayangan tersebut dapat 

berfungsi sebagai wadah untuk lebih mengetahui berita-beritanya seperti 

apa, untuk mengetahui siapa calon yang terbaik untuk dipilih dilihat dari 

tayangan Debat Kandidat, mengetahui visi-misi dan program yang cagub-

cawagub tawarkan, dapat mengenal lebih dekat lagi dengan para 

kandidat, dan menentukan partai mana yang nantinya bisa memimpin ke 

depannya. 

4. Berita politik apa yang sering memuat berita Pilkada Jateng tahun 2013? 

Jawaban: 

“Banyak sekali, seperti tadi siang di RCTI Sekilas Info. Itu juga disitu ada 

pemaparan dari nomor urut 3, yaitu Jateng gagah (ganjar dan heru) 

memaparkan bagaimana program kerjanya, bagaimana ke depan kalau 

terpilih, dan sebagainya. Selain itu ada dari calon nomor urut 2 dan nomor 

urut 1, karena fokus di sekilas info itu menampilkan beberapa slentingan-

slentingan dari cagub dan cawagub itu. Kemudian di Kompas TV, Metro 

TV dan TVOne itu sudah terprogramkan, karena kemarin itu kita tau 

sendiri kalau program seperti Metro TV, TVOne dan Kompas TV tidak 

mau ketinggalan tentang berita-berita politik termasuk cagub cawagub 

yang ada di Jateng sendiri.” (Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 



 

 

 

 

“Headline News di Metro TV, Liputan 6 kadang juga ada mba, Seputar 

Indonesia di RCTI, Debat Kandidat di TVOne, Kompas TV dan Metro 

TV.” (Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Visi-misi, pengenalan tokoh cagub-cawagub, dan bagaimana mengikuti 

kampanye. Terus itu juga hal-hal yang ada pada saat kampanye 

berlangsung itu ada yang beritanya keluar.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 

Mei  2013) 

“Seputar Indonesia, Liputan 6, Debat Kandidat, Reportase Sore.” (Hesty, 

20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“TVRI Warta Jateng pukul 16.00 WIB, TVB Jateng Hari Ini pukul 16.00 

WIB, Metro TV Headline News, TVOne Apa Kabar Indonesia. Terus ada 

Debat Kandidat juga mba, saya nonton terus pas ada tayangannya.” (Agus 

P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“Debat Kandidat, Jateng Hari Ini, Warta Jateng, Headline News, Apa 

Kabar Indonesia.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“Debat Kandidat, Jateng Hari Ini, Warta Jateng, dan berita-berita lain 

seperti di TVOne.” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 2013) 

“Debat Kandidat” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“berita yang di TV itu mba, Jateng Hari Ini TVB.” (Fajar Adi, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 

“Debat Kandidat di TVOne, Kompas TV, Metro TV. Kemudian Semarang 

TV itu informasi yang sebelum ada pencalonan-pencalonan gubernur yang 

dari PDI sampai hari terakhir pendaftaran baru menyalonkan diri. Kan 

banyak calon yang disitu ingin mencalonkan, tapi dari partai PDI baru 

memilih saat hari terakhir pendaftaran.” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 

2013) 

Kesimpulan: berita pilitik yang sering memuat berita Pilkada Jateng 

adalah Sekilas Info di RCTI, Debat Kandidat di Kompas TV, Metro TV 

dan TVOne itu sudah terprogramkan, Headline News di Metro TV, 

Liputan 6 kadang juga ada, Seputar Indonesia di RCTI, TVRI Warta 



 

 

 

 

Jateng pukul 16.00 WIB, TVB Jateng Hari Ini pukul 16.00 WIB, Metro TV 

Headline News, TVOne Apa Kabar Indonesia. 

5. Program siaran dan stasiun televisi manakah yang sering menayangkan 

berita Pilkada Jateng 2013? 

Jawaban: 

“Debat Kandidat di TVOne tanggal 10 Mei 2013 Pukul 19.30, Kompas TV 

tanggal 14 Mei 2013 Pukul 19.00, Metro TV tanggal 22 Mei 2013 pukul 

19.05. kemudian di RCTI ada Sekilas Info, Kompas TV Jateng Hari Ini 

pukul 16.00 WIB, TVRI juga ada Warta Jateng pukul 16.00, Pro TV pukul 

17.30 WIB.” (Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Metro TV, TVOne, TVB, RCTI.” (Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Apa kabar Indonesia di TVOne, tapi saya lebih suka TV lokal semarang 

mba, lebih lengkap. Contohnya Jateng Hari Ini, Warta Jateng.” (Fahmi, 21. 

Wawancara 23 Mei  2013) 

“Seputar Indonesia di RCTI, Liputan 6 di SCTV, Debat Kandidat di 

TVOne, Kompas TV dan Metro TV, Reportase Sore di Trans TV.” (Hesty, 

20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“TVRI Warta Jateng pukul 16.00 WIB, TVB Jateng Hari Ini pukul 16.00 

WIB, ,.” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“TVOne, TVB, TVRI, Metro TV, Pro TV.”(Agus M., 19. Wawancara 23 

Mei 2013) 

“Metro TV, TVOne, TVB, TVRI.” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 2013) 

“TVOne, Metro TV, Kompas TV.” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Kompas TV, TVRI Jateng, TVOne, Metro TV.” (Fajar Adi, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 

Kesimpulan: Debat Kandidat di TVOne tanggal 10 Mei 2013 Pukul 19.30, 

Kompas TV tanggal 14 Mei 2013 Pukul 19.00, Metro TV tanggal 22 Mei 

2013 pukul 19.05. kemudian di RCTI ada Sekilas Info, Kompas TV Jateng 

Hari Ini pukul 16.00 WIB, TVRI juga ada Warta Jateng pukul 16.00, Pro 

TV pukul 17.30 WIB, Apa kabar Indonesia di TVOne, Seputar Indonesia di 



 

 

 

 

RCTI, Liputan 6 di SCTV, Reportase Sore di Trans TV. Mahasiswa lebih 

suka tayangan yang ada di televisi lokal. 

6. Informasi apakah yang diberitakan di tayangan tersebut? 

Jawaban: 

“Informasi yang diberitakan di tayangan tersebut itu kampanye diaglogis 

dari masing-masing cagub dan cawagub itu memaparkan beberapa visi-

misinya kemudian dikritisi oleh cagub cawagub lainnya kemudian 

ditanyakan seperti nanti bagaimana kelanjutannya, bagaimana program itu 

bisa ditunjang dan sebagainya. Itu saya kira sangat bermanfaat sekali yah. 

Karena sebagai penduduk Jawa Tengah kita harus tahu mengenai visi-misi 

yang akan dibawakan di masa kepimimpinan yang akan terpilih sehingga 

nanti kita secara tidak langsung juga dapat merasakan dampaknya, sebagai 

rakyat biasa gitu yah. Walaupun terpilih atau tidak terpilih tapi pasti cuek 

saja terhadap kita karena Jawa Tengah itu tidak sempit, Jawa Tengah itu 

luas sekali. Tapi pastilah kita harus tahu bagaimana visi-misi nya, 

bagaimana program Jawa Tengah sehingga kita dapat mengkritisi 

bagaimana program itu nanti pada periode ini bisa berjalan.” (Sutiyono, 

21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“program yang akan dilaksanakan itu apa, kampanye para kandidat, dan 

janji-janji yang diucapkan jika nanti terpilih menjadi Gubernur.” (Naeli, 

20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Kontroversi pada saat kampanye, visi-misi cagub-cawagub, Iklan agar 

untuk dipilih oleh warga Jateng.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“visi-misi cagub-cawagub Jateng, tayangan Iklan, kampanye, dan 

Informasi seputar Pilgub.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“yang pernah saya tonton itu seingat saya pemberitaan mengenai 

sosialisasi Pilgub Jateng yang dinilai masih belum maksimal, ada juga 

mengenai iklan tayangan Gagah, Bissa, dan HP-Don. Kemudian pernah 

tau mengenai yang partai Demokrat menyiapkan 70 ribu saksi dalam 

Pilgub, ada lagi yang puluhan ribu surat suara rusak mba masih banyak 

lagi yang lainnya mba. Iklan Debat Kandidat, pelaksanaan Debat Kandidat 



 

 

 

 

tahap I yang dinilai kurang maksimal dan konsepnya tidak jelas karena 

hanya pada masalah kemiskinan para kandidat menjawab pertanyaannya.” 

(Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“semua berita tentang Pilkada, Debat, Visi-misi, pelaksanaan Pilkada, 

laporan kekayaan cagub-cawagub, kampanye dan blusukan cagub-

cawagub. Kemudian ada juga iklan dari KPU yang anjuran untuk tidak 

Golput.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“visi-misi, program, kampanye, dan profil dari masing-masing cagub-

cawagub. Serta mengenai Debat Kandidat masing-masing calon.” (Cholid, 

22. Wawancara 23 Mei 2013) 

“visi-misi, program, dan kampanye dari cagub-cawagub.” (Fani, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 

“iklan Pilkada, kampanye dari ketiga calon, Debat Kandidat.” (Fajar Adi, 

19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Yang pertama dari siapa calon gubernur disitu, yang kedua dari peta 

kekuatan politik, untuk pendukung dari wilayah ini mereka mendukung 

siapa, dari golongan ini mereka mengusung siapa, yang ketiga visi-misi 

dari masing-masing cagub-cawagub.” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: Informasi yang diberitakan di tayangan tersebut kampanye 

diaglogis dari masing-masing cagub dan cawagub itu memaparkan 

beberapa visi-misinya kemudian dikritisi oleh cagub cawagub lainnya 

seeta ditanyakan seperti nanti bagaimana kelanjutannya, bagaimana 

program itu bisa ditunjang. Selain itu, tayangan tersebut juga 

memberitakan tentang kontroversi pada saat kampanye, visi-misi cagub-

cawagub, Iklan agar untuk dipilih oleh warga Jateng, program yang akan 

dilaksanakan itu apa, kampanye para kandidat, dan janji-janji yang 

diucapkan jika nanti terpilih menjadi Gubernur. Kemudian mengenai 

sosialisasi Pilgub Jateng yang dinilai masih belum maksimal, ada juga 

mengenai iklan tayangan Gagah, Bissa, dan HP-Don, partai Demokrat 

menyiapkan 70 ribu saksi dalam Pilgub, puluhan ribu surat suara rusak, 

Iklan Debat Kandidat, pelaksanaan Debat Kandidat tahap I yang dinilai 



 

 

 

 

kurang maksimal dan konsepnya tidak jelas karena hanya pada masalah 

kemiskinan para kandidat menjawab pertanyaannya. Berita yang lain 

seperti ajakan dari KPU untuk tidak golput, laporan kekayaan Cagub-

cawagub juga ditayangkan di media televisi. 

7. Sejauh mana anda mengikuti berita Pilkada Jateng tahun 2013? 

Jawaban: 

“Memang saya jarang-jarang melihat televisi, dikarenakan pertama 

memang aktivitas kuliah beberapa hari ini sangat padat sekali, kemudian 

aktivitas organisasi itu juga sangat padat sekali. Jadi yang saya katakan 

tadi, untuk informasi lewat televisi tidak bisa diukur. Tapi bisa dinilai 

menurut penilaian orang lain. Kalau bisa ditanya, saya mungkin lebih 

radikal.” (Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“saya selalu mengikuti mba, karena menurut saya penting untuk saya ikuti. 

Kadang saya juga telat rapat organisasi karena menonton Debat Kandidat 

Pilgub Jateng dulu.” (Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Kalau debat kandidat saya pasti menonton sampai selesai mba, kalau 

yang lain pas ada saja.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“setiap ada tayangan dan berita mengenai Pilkada kemudian pas saya 

menonton mba, jadi saya tahu mengenai perkembangan Pilkada sehingga 

saya nanti tidak salah pilih.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“saya mengikuti terus setiap ada berita Pilkada Jateng mba, kalau di 

televisi kurang jelas karena tayangannya sekilas saja saya buka di berita 

Online mba. Karena hal-hal seperti itu menurut saya penting untuk 

diketahui agar saya nanti tidak salah pilih.” (Agus P., 19. Wawancara 

tanggal 22 Mei 2013) 

“cukup mengikuti.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“saya cukup mengikuti mba, karena di setiap stansiun televisi khususnya 

Metro TV, TVOne, Kompas TV, TVRI, TVB selalu ada tayangan 

mengenai Pilkada Jateng, kadang beritanya juga diulang-ulang mba.  Jadi 

saya cukup banyak mengetahui tentang Pilkada tahun ini.” (Cholid, 22. 

Wawancara 23 Mei 2013) 



 

 

 

 

“cukup mengikuti, setidaknya saya mengetahui berita Pilkada dan 

pelaksanaan Pilkada nanti.” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“tidak terlalu mengikuti tetapi saya mengetahui berita tentang Pilkada.” 

(Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Cuma pada saat menonton dan ada waktu luang menonton di depan TV, 

saya menyimak saja lah.” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: mahasiswa cukup mengikuti berita Pilkada Jateng. Mereka 

suka menonton tayangan politik pada saat mereka menonton dan ada 

tayangannya. Berbeda dengan tayangan Debat Pilkada, mereka mengikuti 

dari awal sampai akhir acaranya selesai. Kalaupun tidak sempat 

menonton di televisi, mereka mencari berita di online karena hal tersebut 

penting agar tidak salah pilih. 

Sejauh mana tayangan tersebut mempengaruhi perilaku politik mahasiswa? 

1. Apakah anda suka dengan adanya tayangan tersebut?  

Jawaban: 

“suka mba, karena tayangan tersebut merupakan salah satu media yang 

paling mudah didapat dan sebagai akses untuk mengenali para kandidat 

cagub-cawagub Jateng yang belum kita kenal sebelumnya, apa visi-

misinya, dan bagaimana program-programnya.” (Sutiyono, 21. Wawancara 

22 Mei 2013) 

“kurang suka mba, karena dalam acara tersebut kurang menarik seperti 

Debat Kandidat tahap pertama acaranya kurang terkonsep.” (Naeli, 20. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

“iya lumayan suka.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“suka mba, untuk menambah wawasan tentang Pilkada.” (Hesty, 20. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

“Suka sekali, karena informasi yang saya dapat nantinya dapat saya 

bandingkan sehingga diperoleh informasi yang lebih baik lagi.” (Agus P., 

19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“suka mba.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 



 

 

 

 

“saya suka sekali mba, dengan adanya media massa khususnya televisi 

saya jadi mengetahui mana yang baik dan mana yang kurang baik 

sehingga saya bisa menentukan siapa yang akan saya pilih dan siapa yang 

akan saya dukung.” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 2013) 

“suka sebagai pengetahuan mengenai Pilkada Jateng.” (Fani, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 

“suka, agar mengetahui mana cagub-cawagub yang baik dan kurang baik 

agar nantinya tidak salah pilih.” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Suka mba, alasannya memberikan tambahan pengetahuan, wawasan 

tentang politik kepada kita.” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: mahasiswa suka terhadap tayangan Pilkada, karena 

tayangan tersebut merupakan salah satu media yang paling mudah 

didapat dan sebagai akses untuk mengenali para kandidat cagub-cawagub 

Jateng yang belum dikenal sebelumnya, apa visi-misinya, dan bagaimana 

program-programnya. Selain itu, tayangan tersebt juga bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan tentang politik sehingga tidak salah 

pilih nantinya. 

2. Bagaimana sikap anda dalam menanggapi adanya Pilkada Jateng tahun 

2013? 

Jawaban: 

“Ini sangat sinkron sekali, dengan adanya pilgub Jateng ini menandakan 

suatu pesta demokrasi dan salah satu syarat atau ciri dari Negara 

demokrasi itu sendiri adalah ini. Jadi dengan adanya pemilihan cagub dan 

cawagub yang ada di Jateng kita sebagai penduduk dituntut untuk lebih 

bersikap demokratis lagi, untuk lebih terbuka lagi. Dan ini sangat relevan 

sekali dengan keadaan yang telah berjalan ini. Karena dari tahun ke tahun 

orang semakin cerdas. Dengan adanya pilgub ini saya kira untuk 

mengepresikan pendapat kita, unek-unek kita mengenai pimpinan kita itu 

sangat sinkron sekali dengan adanya seperti ini.” (Sutiyono, 21. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

 



 

 

 

 

“sikap saya menyambut baik adanya Pilgub ini.” (Naeli, 20. Wawancara 

22 Mei 2013) 

“Bagus, karena otomatis pesta demokrasi di Jateng ada lagi, dan 

alhamdulillah jumlah pemilihya itu meningkat. 

Tidak bagusnya karena ada salah satu calon yang menggunakan kampanye 

nya tidak bersih, karena banyak sekali kontroversi yang terjadi terutama 

kampanye di lingkungan  kampus. Setahu saya lingkungan pendidikan itu 

lingkungan yang netral dari politik, tidak dimasuki politik. Walaupun 

didalamnya secara sembunyi-sembunyi ada, kalau secara terang-terangan 

saya tidak setuju. Saya kecewa dalam menanggapi hal itu.” (Fahmi, 21. 

Wawancara 23 Mei  2013) 

“menurut saya, sebaiknya dalam Pilgub Jateng jangan ada politisasi 

kampus di dalamnya, walaupun salah satu kandidat cawagub merupakan 

rektor. Jadi sebagai mahasiswa seharusnya netral tetapi tetap 

menggunakan hak pilihnya. Kemudian dengan adanya Pilkada Jateng ini 

saya menanggapi secara positif dan semoga Gubernur yang nanti terpilih 

bisa mengemban amanah masyarakat Jateng dengan baik.” (Hesty, 20. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

“Saya tentu menyambut baik mba, siapa tahu nanti dapat diperoleh 

pemimpin yang sesuai dengan keinginan rakyat.” (Agus P., 19. 

Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“Pilkada Jateng menurut saya kurang sosialisasi, para calon kurang 

bermutu. Tetapi saya cukup antusias untuk ikut menggunakan hak pilih 

saya.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“menanggapi positif, sebagai pengetahuan untuk memilih pemimpin yang 

benar-benar dapat memajukan Jawa Tengah.” (Cholid, 22. Wawancara 23 

Mei 2013) 

“Sikap saya menerima, menyambut baik.” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 

2013) 

“sikap saya tinggal mengikuti. Nyoblos ya ikut nyoblos.” (Fajar Adi, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 



 

 

 

 

“Saya lebih cenderung mengapresiasikan dengan baik tetapi kemungkinan 

kalau ada media itu jangan sampai mengunggulkan terhadap salah satu 

calon. Dari media salah satu stasiun televisi dia mungkin pro dengan pihak 

ini, jadi dia nanti lebih menggembor-gemborkan pasangan tersebut di 

televisi. Harapannya semua tayangan di media televisi tentang Pilkada bisa 

netral .” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: dengan adanya pemilihan cagub dan cawagub yang ada di 

Jateng kita sebagai penduduk dituntut untuk lebih bersikap demokratis 

lagi, untuk lebih terbuka lagi. Dan ini sangat relevan sekali dengan 

keadaan yang telah berjalan ini. Mahasiswa lebih cenderung 

mengapresiasikan dengan baik, agar dapat diperoleh pemimpin yang baik 

pula. Selain itu, sikap mahasiswa dalam menanggapi adanya Pilkada 

Jateng tentunya menyambut baik. Ada juga mahasiswa yang kecewa 

dengan adanya salah satu calon yang menggunakan kampanye nya tidak 

bersih, karena banyak sekali kontroversi yang terjadi terutama kampanye 

di lingkungan  kampus, karena di lingkungan pendidikan seharusnya 

netral saja dan sebagai mahasiswa seharusnya netral tetapi tetap 

menggunakan hak pilihnya. 

3. Apakah tayangan tersebut mempengaruhi keputusan anda untuk memilih? 

Jawaban: 

“Apa yang ditayangankan media massa, baik di televisi, internet, koran 

dan lain-lain sangat berpengaruh sekali, karena pada hakikatnya orang itu 

mempunyai pengaruh sendiri-sendiri, tentunya dalam diri seseorang itu 

lebih dominan descret independent. Dengan adanya tayangan yang ada di 

televisi sangat berpengaruh karena jawaban-jawaban dari tiga cagub dan 

cawagub itu nanti menjadi referensi di dalam diri saya mana yang lebih 

baik mana yang lebih berkualitas yang nantinya memimpin Jawa Tengah 

ini. Karena di dalam kampanye tiap jawaban sudah mewakili sebagian dari 

unek-unek saya. Dan dari jawaban-jawaban pikiran dan hati saya sudah 

bisa menilai. Mana calon yang sudah bagus dan mana calon yang belum 

bagus. 



 

 

 

 

Kemudian dari macam-macam media massa yang ada, Media massa mana 

yang menurut anda sangat berperan dalam Pilkada Jateng? 

Jawaban: menurut saya, televisi ya mba. Karena televisi sangat 

bersentuhan dengan kita langsung, karena langsung berbicara di situ,  

 beberapa literature seperti kompas, suara merdeka dan sebagainya itu 

hanya diskusi seseorang. Kalau di tayangan televisi dan youtube video  itu 

lebih mengena, karena disitu beberapa calon berbicara langsung. 

Bagaimana tanggapan-tanggapannya, jawaban-jawaban, dan program-

program yang menunjang visi-misi nya bisa terealisasikan, disitu 

dipaparkan secara langsung oleh beberapa calon dan saya bisa menilai 

mana yang nanti bisa memimpin Jawa Tengah itu lebih harmonis, anti 

korupsi dan mungkin lebih maju , mensejahterakan dan lain sebagainya. 

Berbeda kalau di koran pekerja yang dari media massa itu sendiri 

mendeskripsikannya bisa dipengaruhi oleh pikiran sendiri. Jadi indikasi-

indikasi yang masuk bisa berorientasi pada pendukungan salah satu calon. 

Kalau di televisi flur atau murni dari jawaban masing-masing.” (Sutiyono, 

21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“sangat mempengaruhi, karena dari ketiga cagub-cawagub tersebut 

menampilkan tayangan di televisi dan menjanjikan untuk program yang 

bagus untuk membawa perubahan Jateng, sehingga dari tayangan tersebut 

saya bisa menilai mana yang bagus dan mana yang tidak bagus.” (Naeli, 

20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Iya pasti” (Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“iya, karena saya melihat dari Visi-misi dari tiga kandidat sehingga saya 

tertarik untuk memilih dan menggunakan hak suara saya nanti.” (Hesty, 

20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Jelas sangat mempengaruhi mba, karena dengan informasi yang beragam 

saya yakin akan memperoleh gambaran sesungguhnya, bukan hanya isu-

isu belaka.” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 



 

 

 

 

“sangat mempengaruhi, karena pada Debat Kandidat terutama, terlihat 

sekali mutu dari para kandidat masing-masing individunya.”(Agus M., 19. 

Wawancara 23 Mei 2013) 

“jelas mempengaruhi karena dengan melihat visi-misinya mengenai apa 

yang dibawakan untuk memajukan rakyat Jateng.” (Cholid, 22. 

Wawancara 23 Mei 2013) 

“iya mba, kalau tidak ada tayangan itu saya tidak mengetahui siapa yang 

akan saya pilih” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“iya mba, kan jadi mengetahui visi-misi mana yang bagus dan yang tidak 

bagus. Saya tertarik sama nomor urut tiga mba, sepertinya pintar 

orangnya.” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Ya mempengaruhi sekali. Contohnya saat ada Debat Kandidat kan kita 

mengetahui visi-misinya, planingnya nanti memimpin Jawa Tengah lima 

tahun ke depan seperti apa dan kita tahu dari situ, selain itu kita juga dapat 

mengetahui karakter orangnya ini seperti apa. Apakah dia emosional, 

apakah dia seorang diplomatis atau orang yang mempunyai wawasan luas 

itu kan dapat dilihat saat tayangan Debat Kandidat. Kalau tayangan yang 

lain tidak begitu mempengaruhi. Itu kan hanya memberikan wawasan 

pengetahuan tentang profil, kalau dari dalamnya saya hanya mengikuti. 

Dari tayangan yang lain hanya sebatas informasi saja.” (Sigit, 20. 

Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: Dengan adanya tayangan yang ada di televisi sangat 

berpengaruh karena jawaban-jawaban dari tiga cagub dan cawagub itu 

nanti menjadi referensi di dalam diri saya mana yang lebih baik mana 

yang lebih berkualitas yang nantinya memimpin Jawa Tengah ini. Selain 

itu, dengan informasi yang beragam mahasiswa yakin akan memperoleh 

gambaran sesungguhnya, bukan hanya isu-isu belaka. 

4. Dengan adanya tayangan tersebut, apakah anda juga mempengaruhi teman, 

keluarga dan orang lain untuk memilih kandidat yang anda pilih? 

Jawaban: 



 

 

 

 

“Kalau untuk mempengaruhi sudah terpikirkan, karena saya kan belum 

pulang mba. Keluarga saya di sana di desa pastilah informasinya kurang 

mengenai cagub dan cawagub ini. Saya pernah juga menanyai beberapa 

penduduk sana mengenai pesta demokrasi cagub dan cawagub ini ternyata 

disana masih nggak tau, ini pilihan apa. Lha dengan adanya saya yang ada 

disini sebagai mahasiswa, sebagai kaum intelektual, nanti saya disana 

menyampaikan beberapa informasi yang saya bawa, kemudian nanti 

pilihan saya yang akan saya pengaruhkan ke teman-teman yang ada di 

sana, karena temen-teman yang disana belum tau persis bagaimana cagub 

dan cawagub ini. Bagaimana nanti mereka juga biar satu suara dengan 

saya pastilah saya ada interpensi sedikit.” (Sutiyono, 21. Wawancara 22 

Mei 2013) 

“keluarga iya mba, saya memperkenalkan saja biar keluarga saya disana 

minimal mengetahui siapa calon-calonnya.” (Naeli, 20. Wawancara 22 

Mei 2013) 

“Kalau itu sih saya terserah keluarga saya, teman-teman saya. Kalau 

mempengaruhi untuk menggunakan hak pilihnya iya, kalau calon yang 

untuk dipilih mereka terserah mereka saja.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 

Mei  2013) 

“tidak, karena menurut saya pilihan tersebut terserah mereka saja yang 

sesuai dengan hati nurani mereka masing-masing.” (Hesty, 20. Wawancara 

22 Mei 2013) 

“Tidak, saya pikir mereka sudah punya pilihan sendiri, dibayar juga tidak 

mba.” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“iya, agar orang yang saya pengaruhi yang tidak menonton televisi dan 

tidak mengikuti tayangan TV tidak salah pilih.”(Agus M., 19. Wawancara 

23 Mei 2013) 

“kalau keluarga iya saya pengaruhi. Kalau orang lain tidak begitu saya 

pengaruhi, paling hanya melalui media sosial tidak secara langsung saya 

memberitahu tahu lewat lisan.” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 2013) 



 

 

 

 

“tidak, karena mereka sudah mempunyai pilihan sendiri.” (Fani, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 

“iya, saya mempengaruhi ibu saya, teman-teman saya agar mereka 

minimal mengetahui calon-calonnya. Kalau ibu saya kan nggak suka PDI 

mba, tapi saya suka orangnya jadi saya pengaruhi ibu saya. Sayang kan 

mba, kalau ibu saya salah memilih.” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 

2013) 

“ya pastinya gitu mba, karena saat kita berbincang dengan teman-teman 

kita membicarakan bagaimana ini ke depannya calon pemimpin Jawa 

Tengah. Kayaknya ini lebih bagus, orangnya diplomatis, bisa bertanggung 

jawab, visi-misinya ke depan lebih bagus. Kan kita sharing sama teman-

teman mba. Jadi secara tidak langsung sangat mempengaruhi.” (Sigit, 20. 

Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: mahasiswa secara tidak langsung mempengaruhi keluarga, 

teman-teman dan orang lain agar tidak salah pilih dengan cara lewat 

media sosial seperti facebook dan twitter. Tetapi ada mahasiswa yang 

tidak mempengaruhi karena keluarga, tema, orang lain tentu sudah 

mempunyai pilihan sendiri sesuai dengan hari nuraninya.  

5. Dari tayangan tersebut, apakah anda tertarik terhadap visi-misi dan 

program dari calon tertentu Pilkada Jateng tahun 2013? 

Jawaban: 

“Saya jelas tertarik. Seperti nomor 1 ngayomi lan ngajeni, itu sih cuma 

slogan tapi mendukung visi-misi. Nomor 2 bali ndeso mbangun ndeso lagi, 

punya pak bibit. Yang ketiga itu mboten ngapusi mboten korupsi. Nah, 

saya sih tidak menelaah secara lebih mendalam mengenai visi-misi. Tapi 

yang saya tau ketiga-tiganyanya ini membawa visi-misi yang sama, yaitu 

mensejahterakan rakyat khususnya Jateng, tapi untuk jalan menuju kesana 

memang ketiganya berbeda sekali. Mengenai saya tertarik atau tidak, 

jelaslah saya semuanya tertarik karena tujuannya yang sama itu. Namun 

ada beberapa yang mungkin mempengaruhi pikiran saya, jalannya itu 

untuk ke tujuan yang satu itu beberapa ada yang kurang sependapat 



 

 

 

 

dengan saya, beberapa ada yang sependapat dengan diri saya.” (Sutiyono, 

21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Tertarik mba, karena visi-misinya bagus, berbobot, mengena, sejalan 

dengan apa yang diinginkan oleh masyarakat Jateng.” (Naeli, 20. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

“Iya, ada salah satu calon yang sedikit menarik perhatian saya. Terutama 

calon yang pertama karena berdasarkan dari buku yang dikeluarkan oleh 

KPU itu nomor pertama visi-misinya jelas terperinci, targetnya jelas, tidak 

hanya sekedar abstrak, tetapi sudah ada rencana tindak lanjut dan rencana 

yang ingin dicapai berapa persen sudah jelas.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 

Mei  2013) 

“iya, saya melihat ada salah satu visi-misi calon yang menarik minat 

saya.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Iya mba, saya tertarik tetapi saya hanya memperhatikan saja sambil 

melihat keadaan.” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“sangat tertarik, contohnya kartu untuk Petani dan Nelayan yang divisi-

misikan oleh calon nomor urut 3.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“tertarik dengan salah satu kandidat.” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 

2013) 

“cukup tertarik” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“iya, saya tertarik dengan visi-misi dari Ganjar-Heru yang pemberian 

subsidi untuk nelayan dan para petani.” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 

2013) 

“Ada yang tertarik salah satunya, dari programnya ada beberapa yang 

kurang sreg tetapi ada juga yang saya tertarik. Yang tertarik itu menjadi 

point plus dan yang tidak tertarik nanti kita bisa memberikan usulan.” 

(Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: mahasiswa tertarik terhadap visi-misi dan program yang 

ditawarkan oleh cagub-cawagub Jateng. 

6. Apakah anda bersedia untuk mengikuti kampanye dari calon tertentu? 

Jawaban: 



 

 

 

 

“Tetap bersedia, kalau memang nanti kampanye itu tidak ada kepentingan 

lain yang lebih urgen pasti saya akan mengikuti kampanye itu.” (Sutiyono, 

21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Kalau mengikuti kampanye tidak mba, saya berusaha untuk netral tapi 

nggak golput juga. Saya tidak terlalu fanatik dengan salah satu calon 

mba.” (Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Tidak ada waktu mba, sebenarnya saya tertarik.” (Fahmi, 21. Wawancara 

23 Mei  2013) 

“tidak, saya berusaha netral saja mba.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 

2013) 

“Tidak mba, tidak ada waktu. Saya sibuk kuliah dan organisasi. Apalagi 

bulan ini sibuk rapat kegiatan KMD di guslat.” (Agus P., 19. Wawancara 

tanggal 22 Mei 2013) 

“bersedia, karena saya suka.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013)  

“tidak bersedia biar yang lain saja, karena menurut saya membuang waktu 

untuk kuliah saja. Saya tetap akan  memilih dan tidak golput.” (Cholid, 22. 

Wawancara 23 Mei 2013) 

“tidak mba,” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“bersedia mba.” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Untuk kampanye nya kalau mungkin dapat mengetahui dan saya ada 

waktu saya mau mengikuti kampanye. Tetapi kalau tidak ada waktu terkait 

dengan kuliah saya sudah capek mau mengikuti kampanye kayaknya berat, 

jadi cukup menonton berita Pilkada di televisi saja.” (Sigit, 20. Wawancara 

24 Mei 2013) 

Kesimpulan: mahasiswa bersedia mengikuti kampanye jika mengetahui 

dan ada waktu mau mengikuti kampanye.  

7. Setelah menonton tayangan Pilkada, apakah anda tertarik untuk menjadi 

tim sukses dari calon tertentu Pilkada Jateng? 

Jawaban: 

“Ini kebetulan salah satu dosen saya menawarkan sebagai tim sukses, 

kalau tertarik secara langsung sebenarnya tidak karena untuk mengetahui 



 

 

 

 

bagaimana strategi politiknya, strategi main politiknya itu kalau saya tidak 

masuk ke tim sukses saya nanti tidak tahu, kalau saya masuk ke tim sukses 

saya juga kurang minat. Nha, yang jelas saya tidak masuk tim sukses. Tapi 

saya lebih menyelenting-nyelentingkan, jadi walaupun saya bukan tim 

sukses atau yang ada orang dalam disana tapi saya jelas bisa mengikuti, 

karena ajakan dosen saya, dan karena salah satu teman saya mahasiswa 

juga yang ada disini itu menjadi tim sukses. Istilahnya saya ngintil tapi 

saya tidak masuk tim sukses. Jadi saya ikut tetapi tidak terlalu fanatik.” 

(Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Nggak mba, soalnya seandainya yang dijadiin tim sukses nggak jadi itu 

rasanya ada beban tersendiri nggak enak aja mba, kalau jadi ya seneng.” 

(Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Tidak tertarik” (Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“tidak, karena prinsip saya yang penting netral dan sebagai mahasiswa 

PKn yang mendapat mata kuliah Pendidikan Politik harus bisa 

mengimplementasikan dengan baik.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 

2013) 

“Tidak, capek mba.” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“tertarik, karena ingin memenangkan kandidat yang menurut saya bagus. 

Tetapi, sampai saat ini belum ada tawaran untuk menjadi tim sukses, kalau 

ada saya pasti bersedia.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“kurang tertarik, karena di lingkungan pendidikan setahu saya tidak boleh 

ada politik di dalamnya, termasuk Pilkada sekarang.” (Cholid, 22. 

Wawancara 23 Mei 2013) 

“tidak juga mba,” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“kalau tim sukses kayaknya tidak mba, saya kuliah. Seharusnya kan 

menjadi tim sukses di rumah mba” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 

2013) 

“Dari keinginan sendiri ada tertarik, karena dari salah satu calon tersebut 

mengenal dan mempunyai rasa ingin membantu karena dari tayangan 

televisi dia mempunyai visi-misi yang bagus jadi saya juga ingin 



 

 

 

 

mendukung dan sudah kenal sekalian mensukseskan calon tersebut. Kalau 

dikatakan tim sukses tidak mba, tapi saya hanya sebagai relawan saja 

untuk bisa mensukseskan salah satu calon gubernur tersebut. Dari jaringan 

teman ke teman dulu, kita punya kelompok, gank, teman main, keluarga 

kumpul kita ajakin. Kalau saya anggap bukan tim sukses sih, hanya 

relawan untuk bisa mensukseskan. Kalau pada intinya hamper sama, saya 

menyebutnya berbeda karena tim sukses dia sudah kerja full dalam tim 

cagub itu, tapi kalau saya mempunyai dorongan sendiri untuk bisa 

membantu beliau.” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: tertarik, karena dari salah satu calon tersebut mengenal dan 

mempunyai rasa ingin membantu karena dari tayangan televisi dia 

mempunyai visi-misi yang bagus sehingga ingin mendukung dan sudah 

kenal sekalian mensukseskan calon tersebut. Kalau dikatakan tim sukses 

tidak, tapi hanya sebagai relawan saja untuk bisa mensukseskan salah 

satu calon gubernur tersebut.  

8. Apakah anda ikut menjadi pemantau pada Pilkada Jateng tahun 2013? 

Jawaban: 

“Ini juga kebetulan sekali, tadi kan saya berbicara dengan dosen saya 

ternyata dosen saya juga bilang “nanti dipantau lah”. Disatu sisi saya 

setuju, di sisi lain kalau memang ada kepentingan yang lebih urgen lagi 

saya tidak langsung memantau. Nanti pelaksanaanya disana saya lebih 

condong untuk menanya-nanyai tim sukses yang ada disana saja.” 

(Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Bersedia mba, karena untuk mengawasi jalannya pemilu itu bagaimana, 

kendalanya apa, kurangnya itu apa. Kan biasanya ada orang yang jadi 

panitia itu seenaknya sendiri, nggak jujur.” (Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 

2013) 

“Sempat ditawarin dari calon nomor dua, tapi karena keterbatasan waktu 

akhirnya saya digantikan oleh teman saya yang di rumah.” (Fahmi, 21. 

Wawancara 23 Mei  2013) 



 

 

 

 

“iya, saya didaftarkan oleh saudara untuk ikut jadi pemantau dari salah 

satu cagub-cawagub walaupun saya belum pulang, karena kerjanya pada 

saat pemilihan saja berbeda dengan panitia Pilkada.” (Hesty, 20. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

“Sebenarnya saya ingin ikut, tapi tidak ada yang mengajak.” (Agus P., 19. 

Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“tidak, karena terlambat mengumpulkan KTP sebagai syarat menjadi 

pemantau.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“tidak, saya sibuk kuliah mba. Jadi belum sempat pulang.” (Cholid, 22. 

Wawancara 23 Mei 2013) 

“tidak mba,” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“tidak mba.” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Tidak ikut mba, itu nanti urusannya dengan Panwaslu.” (Sigit, 20. 

Wawancara 24 Mei 2013) 

Kesimpulan: untuk kegiatan pemamantauan mahasiswa kurang tertarik, 

karena urusannya nanti dengan Panwaslu. 

9. Apa saja yang anda lakukan dalam kegiatan pamantauan Pilkada? 

Jawaban: 

“Kalau kegiatan dalam pemantauan ini sih sebenarnya tidak terlalu inten 

gitu mba, saya suka sekali mengenai berita pilgub ini. Tapi untuk 

memantau secara mendalam saya kurang mendalami, jadi untuk memantau 

sendiri upaya-upaya yang saya lakukan adalah diskusi dengan teman-

teman karena itu satu tindakan yang memang sinkron sekali, karena antara 

saya dan temen saya itu berbeda pengetahunannya. Mungkin pengetahuan 

teman saya lebih tahu mengenai Pilgub ini, kemudian saya juga biasanya 

sharing, dengan disitu juga kalau ada satu jawaban yang memang ingi tahu 

lagi saya memang browsing. Jadi untuk memantau secara gamblang saja 

saya iya ikut memantau.” (Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Memberikan pengarahan yang baik itu seperti apa, memecahkan suatu 

permasalahn yang ada, mengajak panitia untuk menarik simpati DPT, 



 

 

 

 

mengajak DPT untuk mencoblos walaupun tidak menerima uang.” (Naeli, 

20. Wawancara 22 Mei 2013) 

 “mengawasi saja ada kecurangan atau tidak.” (Hesty, 20. Wawancara 22 

Mei 2013) 

10. Tindakan apa yang anda lakukan apabila melihat ada peraturan Pemilu 

yang tidak dipatuhi oleh partai peserta pemilu? 

Jawaban: 

“Sekarang begini yah, kita melihat kampanye yang terselubung saya kira 

untuk penilaian saya ketiga calon ini tidak mungkin diam saja, dan 

semuanya pasti mengadakan kampanye yang terselubung. Nha kalau 

memang tiga-tiganya mengadakan kampanye terselubung, kalau saya lihat 

salah satu calon ada yang melaksanakan kampanye terselubung saya  kira 

wajar saja, kecuali dua diam dan hanya satu yang terselubung tindakan 

yang akan saya lakukan akan melaporkan ke panwaslu.” (Sutiyono, 21. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

“kalau saya mengetahui ada salah satu calon gubernur yang melakukan 

kecurangan mungkin nanti akan saya laporkan kepada Panwaslu mba.” 

(Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“tentu saja akan berdampak mengurangi nilai kepercayaan pada cagub-

cawagub tersebut, yang kemudian berdampak saya tidak akan memilih 

cagub-cawagub tersebut. Kemudian tindakan yang saya lakukan adalah 

mengkritisi entah itu lewat media sosial, karena ada juga beberapa orang 

yang sudah habis masa kampanye beberapa tim sukses itu ada yang 

mengsms saya untuk tetap mendukung salah satu calon. Sebatas 

memperingatkan yag sms itu, yang sms juga dari kalangan mahasiswa, 

dosen.” (Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“yang paling mudah itu melaporkan kepada Panwaslu apabila saya 

mengetahui adanya kecurangan tersebut.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 

2013) 



 

 

 

 

“kalau saya tahu dan memang benar-benar terjadi akan dilaporkan ke 

Panwaslu, kalau tidak tahu ya tidak.” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 

Mei 2013) 

“sebisa mungkin untuk mempengaruhi orang lain untuk mengabaikan 

ajakan-ajakan yang tidak sesuai dengan peraturan Pemilu. Contohnya 

money politic.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

 “melaporkan ke pihak Panwaslu” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“itu sudah wajar mba, ya saya biarin aja. Itu kan sudah biasa mba,” (Fajar 

Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Saya sms saja, bbm dengan salah satu teman kan ada di tim salah satu 

cagub tersebut. Kita sampaikan ada pelanggaran dari calon ini, kalaupun 

ada pelanggaran dari cagub yang saya dukung sendiri itu dia ada 

pelanggaran mungkin pasang pamplet tapi sampai waktu habis kampanye 

belum dicopot ya saya lapor. Ini ko‟ di sini belum dicopot. Ya saya 

mengingatkan mba.” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

11. Apakah anda ikut menjadi panitia Pilkada? 

Jawaban: 

“Kalau sementara ini saya tidak ada undangan, karena kalau jadi panitia itu 

biasaya diundang oleh salah satu panitia yang ada di sana. Rata-rata 

beberapa pesta demokrasi yang menyentuh di daerah saya, saya selalu ikut 

berpartisipasi didalamnya, saya pasti ikut. Dalam hal penghitungan suara, 

masuk dalam pengawas, jadi panitia, saya pasti ikut. Kalau ada undangan 

saya siap jadi panitia pemilu. Karena ini salah satu aktualisasi diri dalam 

hal demokrasi.” (Sutiyono, 21. Wawancara 22 Mei 2013) 

“iya, untuk menambah pengetahuan, bisa bersosialisasi dengan 

masyarakat, mengetahui jalannya pemelihan di desa saya itu bagaimana.” 

(Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“tidak mba,” (Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“tidak, karena posisi saya tidak di kampung halaman dan pulang pada saat 

hari pemilihan saja.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 



 

 

 

 

“Tidak mba, biasanya sih iya saya ikut kalau di daerah saya ada pesta 

demokrasi semacam Pilgub ini, tapi sekarang saya belum pulang jadi 

kemungkinan besar saya tidak jadi panitia untuk Pilgub tahun ini.” (Agus 

P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“tidak, tapi saya sebenarnya tertarik mba hanya belum ada kesempatan 

saja.”(Agus M., 19. Wawancara 23 Mei 2013) 

“tidak mba,” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 2013) 

“tidak” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“tidak” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Tidak mba, karena saya disini kuliah saat Pilkada pun saya pulang saat 

hanya mencoblos Pilkada itu  saja. Jadi kan waktunya untuk kooordinasi 

sebelum pemilihan itu tidak ada.” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

12. Apakah anda akan menggunakan hak pilihnya pada Pilkada Jateng? 

Jawaban: 

“Persepsi masing-masing ya mba, kalau berpartisipasi pastilah iya. Hak 

pilih pasti akan saya gunakan nanti di hari minggu.” (Sutiyono, 21. 

Wawancara 22 Mei 2013) 

“iya mba, itu hak saya kenapa tidak digunakan dengan baik mumpung ada 

kesempatan” (Naeli, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Iya, merasa punya hak pilih ya saya gunakan aja mba.” (Fahmi, 21. 

Wawancara 23 Mei  2013) 

“iya, sebagai Warga Negara yang baik harus ikut andil dan berpartisipasi 

dalam setiap Pemilu.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 2013) 

“Kemungkinan besar iya, karena biaya Pemilu Jateng itu sudah habis 

banyak mba, kalau warga Jateng tidak ikut berpartisipasi rugi dan sangat 

disayangkan. Kan kesadaran masyarakat terhadap pelaksanaan pilgub 

menandakan dukungan terhadap pelaksanaan pemilukada Jateng dan 

demokrasi di jateng mba.” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“Iya harus mba. Saya sangat tertarik ada perubahan di Jawa Tengah ini 

untuk menjadi lebih baik, lebih maju dan lebih sejahtera lagi.”(Agus M., 

19. Wawancara 23 Mei 2013) 



 

 

 

 

“insyaallah, menurut saya memilih itu sebuah kewajiban, yang penting 

tidak golput.” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 2013) 

“iya insyaallah mba,” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“Iya lah, karena saya ingin Jawa Tengah lebih baik lagi.” (Fajar Adi, 19. 

Wawancara 15 Mei 2013) 

“Menggunakan mba, karena sebagai wujud kepedulian kita terhadap Jawa 

Tengah. Kalau bukan kita yang memilih bukan kita yang memutuskan 

untuk memilih pemimpin bagaimana nasib Jawa Tengah ke depannya.” 

(Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

13. Apakah selama anda menonton televisi yang banyak bernuansa politik 

mempengaruhi perilaku politik anda berkenaan dengan Pilkada Jateng 

tahun 2013? 

Jawaban: 

“Jelas, karena pada hakikatnya setiap orang kan mempunyai sikap yang 

dinamis, jadi di televisi maupun diskusi atau apa pasti mempengaruhi 

perilaku politik saya. Karena tayangan-tayangan itu ada yang memang 

saya ambil sisi positifnya dan saya buang sisi negatifnya. Sisi positifnya 

untuk introspeksi diri saya apakah dalam berpolitik saya sudah benar apa 

belum. Nha ini yang mempengaruhi perilaku politik saya. Jadi ini sangat 

mempengaruhi tingkah laku politik saya.”(Sutiyono, 21. Wawancara 22 

Mei 2013) 

“Sangat mempengaruhi, sebagai warga Negara yang baik harusnya tidak 

golput walaupun itu tidak menarik. Warga Jateng harus tetap memilih dari 

calon yang terbaik diantara yang paling baik.” (Naeli, 20. Wawancara 22 

Mei 2013) 

“Iya, otomatis dari media massa menampilkan berita politik dari cagub-

cawagub itu walaupun sebenarnya media massa itu terkadang sering 

melebih-lebihkan berita tentang segala berita yang diberitakan, tetapi 

dalam urusan politik ada kalanya media massa itu mempunyai peran 

sangat penting dalam mempengaruhi pilihan seseorang dalam Pilkada, 

karena visi-misi dn kekurangan dari dari cagub cawagub tertentu pasti 



 

 

 

 

akan mempengaruhi pola pikir masyarakat yang lain dalam memilih calon 

pemimpin Jateng untuk lima tahun ke depan. Tayangan yang paling 

mempengaruhi debat kandidat di TVOne, KompasTV, Ddan Metro TV.” 

(Fahmi, 21. Wawancara 23 Mei  2013) 

“iya, karena dengan adanya tayangan-tayangan tersebut kita mengetahui 

mana yang sesuai dengan pilihan kita dilihat dari Program, Visi-misi dan 

cara mereka berkampanye. Jadi dalam pemilihan ini kita tidak salah dalam 

menentukan pemimpin Jawa Tengah.” (Hesty, 20. Wawancara 22 Mei 

2013) 

“Iya mba,” (Agus P., 19. Wawancara tanggal 22 Mei 2013) 

“sangat mempengarui. Selama menonton tayangan Pilkada, dengan 

sendirinya saya bisa memilih ide atau gagasan yang menurut saya bagus. 

Pada dasarnya semua orang yang menduduki kursi gubernur menginginkan 

daerah yang dikuasainya maju. Namun terkadang gagasannya kuno, tidak 

dijaga apa yang digagaskannya itu. Contohnya tidak memantau 

pembangunan proyek-proyek besar yang sedang berjalan, hanya gunting 

pita ketika jadi atau datang ketika letakan batu pertama.”(Agus M., 19. 

Wawancara 23 Mei 2013) 

“iya” (Cholid, 22. Wawancara 23 Mei 2013) 

“iya” (Fani, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“sangat mempengaruhi,” (Fajar Adi, 19. Wawancara 15 Mei 2013) 

“pastinya kalau perilaku politik mempengaruhi, saya bisa menentukan 

pilihan mempunyai gambaran wawasan untuk masing-masing calon 

gubernur seperti apa, jadi saya mempunyai pilihan, pastinya saya tidak 

golput gitu mba.” (Sigit, 20. Wawancara 24 Mei 2013) 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

Observasi mahasiswa menonton tayangan Pilkada Jateng tahun 2013 
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Dokumentasi Pengisian Angket 



 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 9 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lanjutan Lampiran 9 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan mahasiswa 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 

DAFTAR MAHASISWA ANGKATAN 2011-2012 

PROGRAM STUDI : Pendidikan Pncasila dan Kewarganegaraan, S1 

Program  : Reguler 

Angkatan  : 2011 

Jumlah   : 171 orang 

No. NIM Nama Mahasiswa L/P Status 

1 3301411001 Chuswatun Khasanah P Aktif 

2 3301411002 Bayu Larasati P Aktif 

3 3301411003 Delia Ayunani Hapsari P Aktif 

4 3301411004 Erlina Safitri P Aktif 

5 3301411005 Siti Nurhayati P Aktif 

6 3301411006 Rohyati P Aktif 

7 3301411007 Widi Mulatsih P Aktif 

8 3301411008 Gyrda Ratnasary P Aktif 

9 3301411009 Renantra Purnama Siagian P Aktif 

10 3301411010 Eka Ayu Dessetiani P Aktif 

11 3301411011 Aries Dwi Wahyono L Aktif 

12 3301411012 Bayu Tri Widodo L Tidak Aktif 

13 3301411013 Indriyani P Aktif 

14 3301411014 Sutiyono L Aktif 

15 3301411015 Nurul Wahyu Lestari P Aktif 

16 3301411016 Rani Filliastuti P Aktif 

17 3301411017 Nur Fadillah P Aktif 

18 3301411018 Muhammad Alifi L Aktif 

19 3301411019 Eva Irmawati P Aktif 

20 3301411020 Astuti Eka Setya Iswara P Aktif 

21 3301411021 Linda Khusnul Qotimah P Aktif 



 

 

 

 

22 3301411022 Fahmi Wahyu Arifudin L Aktif 

23 3301411023 Alisia Fiki Fransiska P Aktif 

24 3301411024 Vina Amalya P Aktif 

25 3301411025 Oktaria Trisnawati P Aktif 

26 3301411026 Dyong Wahyuni P Aktif 

27 3301411027 Kurnia Wuri Mikolehi P Aktif 

28 3301411028 Islah Adid Pratama L Aktif 

29 3301411029 Winda Lutfiana Putri P Aktif 

30 3301411030 Nodi Herhana L Aktif 

31 3301411031 Erfin Oktafia Wahyuningrum P Aktif 

32 3301411032 Fani Sicelia Dewi P Aktif 

33 3301411033 Dwi Retno Ningsih P Aktif 

34 3301411034 Gustanti Rias Sari P Aktif 

35 3301411035 Agus Misbahudin L Aktif 

36 3301411036 Dhevyanti Nawa Titissari P Aktif 

37 3301411037 Meidayanti Pradatin Dian Lestari P Aktif 

38 3301411038 Iwan Setya Budi L Aktif 

39 3301411039 Ramadhan Akbar Dinata Putra L Aktif 

40 3301411040 Khuswatun Khasanah P Aktif 

41 3301411041 Mutiara Octavia BR Sirait  P Aktif 

42 3301411042 Rizky Septiana Dewi P Aktif 

43 3301411043 Rina Silfiana P Aktif 

44 3301411044 Affif Ikhwani L Aktif 

45 3301411045 Cholid Baedowi L Aktif 

46 3301411046 Apri Meiyani P Aktif 

47 3301411047 Mohamad Lukman Iskandar L Aktif 

48 3301411048 Melinda Rizki P Aktif 

49 3301411049 Primandha Sukma Nur Wardhani P Aktif 

50 3301411050 Pratin Nurdian Safira P Aktif 

51 3301411051 Fista Novean Wisudana P Aktif 



 

 

 

 

52 3301411052 Ratna Setyawati P Aktif 

53 3301411053 Tio Aditya Isnanto L Aktif 

54 3301411054 Ibnu Sukron L Aktif 

55 3301411055 Ermawati Febriyani P Aktif 

56 3301411056 Fathimatuz Zahroh P Aktif 

57 3301411057 Dini Ayu Fitrianingsih P Aktif 

58 3301411058 Hendra Setya Kurniawan L Aktif 

59 3301411059 Susi Rahayu P Aktif 

60 3301411060 Rika Dewi Novitasari P Aktif 

61 3301411061 Ignathius Harris Cristanto L Aktif 

62 3301411062 Lucky Resta Aditama L Aktif 

63 3301411063 Arkham Maharis L Aktif 

64 3301411064 Hany Lestari P Aktif 

65 3301411065 Ratih Purwanti P Aktif 

66 3301411066 Keke Indah Lestari P Aktif 

67 3301411067 Aulia Solichah Iman Nurchotimah P Aktif 

68 3301411068 Alvin Alvian L Aktif 

69 3301411069 Cahyo Prihatnolo L Aktif 

70 3301411070 Nur Ngafiyah P Aktif 

71 3301411071 Fajar Adi Wijayanto L Aktif 

72 3301411072 Agus Prasetyo L Aktif 

73 3301411073 Fitaya Khotijah P Aktif 

74 3301411074 Nikmatul Bilad Baroroh P Aktif 

75 3301411075 Ilma Nur Amalia P Aktif 

76 3301411076 Isna Kholidazia P Aktif 

77 3301411077 Billy Adiefyura L Aktif 

78 3301411078 Muhammad Irfan Zidni L Aktif 

79 3301411079 Lailatul Istiqomah P Aktif 

80 3301411080 Anawati Susi Astuti P Aktif 

81 3301411081 Farid Abdul Ghofar L Aktif 



 

 

 

 

82 3301411082 Adimas Hazidar Akbar L Aktif 

83 3301411083 Sulistyarini Ida Rahayu P Aktif 

84 3301411084 Teguh Sulaksono L Aktif 

85 3301411085 Andika Kurnia Purba L Aktif 

86 3301411086 Erna Putri Damayanti Limbong P Aktif 

87 3301411087 Emy Widoretno P Aktif 

88 3301411088 M. Hamzah Azrul Azwar L Aktif 

89 3301411089 Suyitno L Aktif 

90 3301411090 Efi Ratna Sari P Aktif 

91 3301411091 Dwi Indah Mustiko Ningrum P Aktif 

92 3301411092 Supriyanto L Aktif 

93 3301411093 Hesty Nurtika Riyandani P Aktif 

94 3301411094 Surip Apriyanto L Aktif 

95 3301411095 Sigit Hery Prayoga L Aktif 

96 3301411096 Dzihnatun Nabilah P Aktif 

97 3301411097 Rosyid Ilma Samsu Nugroho L Aktif 

98 3301411098 Ilmi Ulfah Nur „Aisah P Aktif 

99 3301411099 Dwi Mohammad Arif L Aktif 

100 3301411100 Edi Susilo L Aktif 

101 3301411101 Dyan Anggara Dewi P Aktif 

102 3301411102 Mardiana Asmara Dewi P Aktif 

103 3301411103 Zhafir Rosyada L Aktif 

104 3301411104 Muhamad Nurjati Yuliansah L Aktif 

105 3301411105 Sofiyatu Rahmi P Aktif 

106 3301411106 Rani Nurdianti P Aktif 

107 3301411107 Rizky Dwi Kusumawati P Aktif 

108 3301411108 Alfian Aditya L Aktif 

109 3301411109 Nur Anisa Mayangsari P Aktif 

110 3301411110 Ibnu Yazid L Aktif 

111 3301411111 Mei Sulistiani Rejeki P Aktif 



 

 

 

 

112 3301411112 Arie Tri Wijayanto L Aktif 

113 3301411113 Tri Maryani P Aktif 

114 3301411114 Sinta Denti Indah P P Aktif 

115 3301411115 Dedy Wijayanto L Tidak Aktif 

116 3301411116 Dyah Ratna Pangestik P Aktif 

117 3301411117 Atika Pratiwi P Aktif 

118 3301411118 Bela Nur Setiawan L Aktif 

119 3301411119 Anas Setasia Gunawan L Aktif 

120 3301411120 Riski Ika Noviani Sutarto P Aktif 

121 3301411121 Naeli Mardiana P Aktif 

122 3301411122 Bekti Suryo Prayogi L Aktif 

123 3301411123 Eko Yudo Prayitno L Aktif 

124 3301411124 Faisol Rolis L Aktif 

125 3301411125 Wahid Nurul Huda L Aktif 

126 3301411126 Awal Gilang Ferdian L Aktif 

127 3301411127 Ella Canila Agita Sari P Aktif 

128 3301411128 Amalina Dyah Purwoningrum P Aktif 

129 3301411129 Ganis Rizky Aprilla P Aktif 

130 3301411130 Adhi Swadaru L Tidak Aktif 

131 3301411131 Ilham Yudha Pratama L Aktif 

132 3301411132 Shellika Parasdini P Aktif 

133 3301411133 Titik Saptaningsih P Aktif 

134 3301411134 Taufik Yulianto L Aktif 

135 3301411135 Ulul Mukmin L Aktif 

136 3301411136 Andika Tri Kusuma L Aktif 

137 3301411137 Farly Timur Hassanal L Aktif 

138 3301411138 Agus Gunawan L Aktif 

139 3301411139 Setiana Eka Rini P Aktif 

140 3301411140 Tresna Belia Agneyastha P Aktif 

141 3301411141 Anggi Yupika Setiadila P Aktif 



 

 

 

 

142 3301411142 Ahmad Tosin L Aktif 

143 3301411143 Nur Achla Chaila P Aktif 

144 3301411144 Dwi Rahayuningsih P Aktif 

145 3301411145 Sigit Prasetyo L Aktif 

146 3301411146 Dwi Agus Suryani P Aktif 

147 3301411147 Linda Lusi Rani P Aktif 

148 3301411148 Kiki Fitriana Asih P Aktif 

149 3301411149 Adisty Wulandari P Aktif 

150 3301411150 Luqman Hakim L Aktif 

151 3301411151 Ulfa Maghfiroh P Aktif 

152 3301411152 Marvia Hervinasari P Aktif 

153 3301411153 Tyas Dwi Wulandari P Aktif 

154 3301411154 Nurwahyu Andhita Murti L Aktif 

155 3301411155 Nita Anggraeni P Tidak Aktif 

156 3301411156 Pitri Astuti P Aktif 

157 3301411157 Sigit Pandu Cahyono L Aktif 

158 3301411158 Asikhatul Fitriyah P Aktif 

159 3301411159 Jimmy Pranata Hasibuan L Aktif 

160 3301411160 Purwadi Resky Nugroho L Aktif 

161 3301411161 Abdul Muiz Zakariya L Aktif 

162 3301411162 Isma Mufaidah P Aktif 

163 3301411163 Niken Pratiwi P Aktif 

164 3301411164 Duwi Reknani P Aktif 

165 3301411165 Nurnda Putrayana L Aktif 

166 3301411166 Triyaningsih P Aktif 

167 3301411167 Suci Setiasih P Tidak Aktif 

168 3301411168 Indah Sari Ratna Dewi P Aktif 

169 3301411169 Siti Maesaroh P Aktif 

170 3301411170 Arief Ridiyanto L Aktif 

171 3301411171 Ari Nuriya P Aktif 



 

 

 

 

Lampiran 11 

DAFTAR RESPONDEN 

1. Nama    : Sutiyono 

Tempat/tanggal lahir  : Pati, 27 Juli 1992 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat     : Ds.  Sirahan, Kec. Cluwak, Kab. Pati 

Nomor Telepon   : 085640494899 

 

2. Nama    : Naeli Mardiana 

Tempat/tanggal lahir  : Pati, 24 Desember 1992 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat     : Sundoluhur, Kec. Kayen, Kab. Pati 

Nomor Telepon   : 089668831795 

 

3. Nama    : Fahmi Wahyu A. 

Tempat/tanggal lahir  : Pemalang, 28 September 1992 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat   : Jl. Markisa Barat RT 04/04 Tambakrejo, 

Pemalang 

Nomor Telepon   : 087832271813 

 

4. Nama    : Hesty Nurtika R. 

Tempat/tanggal lahir  : Grobogan, 24 November 1992 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat     : Purwodadi, Grobogan 



 

 

 

 

Nomor Telepon   : 085741345362 

5. Nama    : Agus Prasetyo 

Tempat/tanggal lahir  : Jepara, 14 Maret 1993 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat     : Troso, Pecangaan Jepara 

Nomor Telepon   : 089687873062 

 

6. Nama    : Agus Misbahudin 

Tempat/tanggal lahir  : Kebumen, 26 Agustus 1993 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat  : Ds. Jatimulyo RT 03/04 Kec. Alian, Kab. 

Kebumen 

Nomor Telepon   : 089665871980 

 

7. Nama    : Cholid Baedowi 

Tempat/tanggal lahir  : Kebumen, 25 Agustus 1991  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat     : Banyumas, Jawa Tengah 

Nomor Telepon   : 08977248546 

 

8. Nama    : Fani Sicelia Dewi 

Tempat/tanggal lahir  : Pemalang, 1 April 1994 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat  : Jl. Bungur No.22 RT 02/II Pekunden,     

Pemalang  

Nomor Telepon   : 087830529577 



 

 

 

 

9. Nama    : Fajar Adi Wijayanto 

Tempat/tanggal lahir  : Tegal, 1 Februari 1994 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat     : Jl. Surabayan Kota Tegal 

Nomor Telepon   : 085329233119 

 

10. Nama    : Sigit Pandu 

Tempat/tanggal lahir  : Sragen, 15 Agustus 1993 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat    : Sragen 

Nomor Telepon   : 085642097817 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

             MINAT MAHASISWA PKn ANGKATAN 2011-2012 

TERHADAP TAYANGAN PILKADA JATENG TAHUN 2013 

               NO 
NAMA NIM 

MINAT MAHASISWA 
JUMLAH % 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 EKA AYU DESSETIANI 3301411010 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 72,50 

2 SUTIYONO 3301411014 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 33 82,50 

3 FAHMI WAHYU ARIFUDIN 3301411022 2 3 4 4 2 4 4 3 2 4 32 80,00 

4 FANI SICELIA DEWI 3301411032 2 2 3 2 1 3 1 3 1 2 20 50,00 

5 AGUS MISBAHUDIN 3301411035 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 29 72,50 

6 KHUSWATUN KHASANAH 3301411040 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 29 72,50 

7 RINA SILFIANA 3301411043 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 32 80,00 

8 CHOLID BAEDOWI 3301411045 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 28 70,00 

9 MELINDA RIZKI 3301411048 2 3 3 3 1 3 3 4 1 3 26 65,00 

10 HANY LESTARI 3301411064 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 60,00 

11 RATIH PURWANTI 3301411065 3 2 2 3 2 3 4 2 1 3 25 62,50 

12 KEKE INDAH LESTARI 3301411066 3 2 4 4 3 4 2 4 2 4 32 80,00 

13 FAJAR ADI WIJAYANTO 3301411071 2 3 3 4 2 4 4 4 1 4 31 77,50 

14 AGUS PRASETYO 3301411072 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 26 65,00 

15 EMY WIDORETNO 3301411087 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 92,50 

16 HESTY NURTIKA RIYANDANI 3301411093 2 3 4 4 2 3 4 2 2 4 30 75,00 

17 DZIHNATUN NABILAH 3301411096 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 31 77,50 

18 ROSYID ILMA SAMSU N. 3301411097 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 28 70,00 

19 DWI MUHAMMAD ARIF 3301411099 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 27 67,50 



 

 

 

 

20 TRI MARYANI 3301411113 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 36 90,00 

21 RISKI IKA NOVIANI SUTARTO 3301411120 3 3 4 3 2 4 4 3 2 4 32 80,00 

22 NAELI MARDIANA 3301411121 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 25 62,50 

23 TITIK SAPTANINGSIH 3301411133 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 26 65,00 

24 ULUL MUKMIN 3301411135 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 33 82,50 

25 SETIANA EKA RINI 3301411139 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 29 72,50 

26 SIGIT PRASETYO 3301411145 2 2 3 4 2 3 4 4 3 4 31 77,50 

27 SIGIT PANDU CAHYONO 3301411157 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 34 85,00 

28 PURWADI RESKY NUGROHO 3301411160 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 72,50 

29 ABDUL MUIZ ZAKARIA 3301411161 2 3 3 3 2 3 4 4 1 3 28 70,00 

30 ARI NURYA 3301411171 4 3 4 4 2 3 1 4 2 4 31 77,50 

  Jumlah   78,00 84,00 95,00 98,00 69,00 95,00 95,00 101,00 65,00 103,00 883,00 2207,50 

  presentase %   65,00 70,00 79,17 81,67 57,50 79,17 79,17 84,17 54,17 85,83     

  Rata-rata   2,60 2,80 3,17 3,27 2,30 3,17 3,17 3,37 2,17 3,43 29,43 73,58 

  Maksimal   4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37 92,5 

  Minimal   2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 20 50 

  

 

                        

 Presentase Minat Mahasiswa 

             

 

Kriteria   Nilai f % 

        

 

Sangat Tinggi   86-100 2 6,7 

        

 

Tinggi   71-85 17 56,7 

        

 

Cukup Tinggi   56-70 10 33,3 

        

 

Rendah   41-55 1 3,3 

        

 

Sangat Rendah   25-40 0 0,0 

        

 

Jumlah 30 100,0 

        



 

 

 

 

 


